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This study used descriptive qualitative approach kualitatif.dengan 
approach to a process of research and understanding based on the methodology 
of investigating a phenomenon of social and human problems. Setting the 
background of this research takes on SDN 1 Paseban Bayat Klaten. The subject of 
research directed at school principals, teachers and staff kaeyawan and 
committees.  
This study aims to determine the implementation of SBM and MPMBS at 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten in 2010. The collection of data through several 
sources in natural environments through in-depth interview techniques, 
participatory observation, the study documentation. Technical examination of the 
validity of data is done by extending the observation, increased persistence and 
triangulation. Data analysis was performed with data reduction and data 
presentation of data verification.  
The results describe the implementation of SBM and MPMBS at SDN 1 
Paseban Bayat Klaten in 2010 through the rare-steps taken by school principals 
are as follows: a) Optimizing the role of head of SDN 1 Paseban Bayat Klaten, b) 
Optimizing the Role of Teachers and School Staff, c ) Optimizing the Role of 
Parents and Community, d) Optimizing the Role of Students. And strategies taken 
to improve the quality of the SDN 1 Paseban Bayat Klaten is a) Strengthen the 
curriculum, b) Strengthen Management Capacity, c) Strengthening Education 
Personnel Resources by: i) Strengthening of Education Workforce Education 
System, ii) Strengthening Leadership, iii) Improving Teaching Quality Through 
Innovative Competency-Based Program, iv) Improving sustainable. In the 
performance of the school's commitment to the functions of planning, 
implementing, managing, organizing and evaluating educational programs well 
enough to show improvement in educational quality is significantly SDN 1 
Paseban  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif yaitu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada methodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia . 
latar setting penelitian ini mengambil di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. Subyek 
penelitian terarah pada kepala sekolah, guru dan staf kaeyawan dan komite. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan MBS dan MPMBS 
di SDN 1 Paseban Bayat Klaten tahun 2010. Pengumpulan data melalui beberapa 
sumber dalam lingkungan alamiah melalui teknik wawancara mendalam, 
observasi partisipatori, studi dokumentasi.  Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 
triangulasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data penyajian data dan 
verifikasi data. 
Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa pelaksanaan MBS dan MPMBS di 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten tahun 2010 melalui melalui langka- langkah yang 
diambil kepala sekolah adalah sebagai berikut:a)Mengoptimalkan Peranan kepala 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten,b)Mengoptimalkan Peran Guru dan Staf Sekolah 
,c)Mengoptimalkan Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat,d)Mengoptimalkan 
Peran Siswa. Dan strategi yang diambil untuk peningkatan mutu di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten adalah a) Memperkuat Kurikulum, b) Memperkuat 
Kapasitas Manajemen, c) Memperkuat Sumber Daya Tenaga Kependidikan 
dengan cara : i) Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan, ii) 
Memperkuat Kepemimpinan ,iii) Meningkatkan Mutu Mengajar Melaui Program 
Inovatif Berbasis Kompetensi, iv) Perbaikan yang berkesinambungan. Dalam 
kinerja komitmen sekolah pada fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, 
pengorganisasian serta evaluasi program pendidikan cukup baik sehingga 
menunjukkan peningkatan mutu pendidikan di SDN 1 Paseban secara signifikan. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 
manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke 
dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan 
secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses 
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era 
globalisasi tersebut. 
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama 
telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha 
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pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 
sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan 
bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kenyataannya upaya 
pemerintah tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan kuailtas 
pendidikan.  
Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk 
menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik 
sebagai  individu maupun secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa 
maupun antar  bangsa. Bagi pemeluk agama, masa depan mencakup 
kehidupan di dunia dan  pandangan tentang kehidupan hari kemudian yang 
bahagia. 
Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat 
memenuhi harapan mayarakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu 
lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung 
tambal sulam,  bahkan lebih berorintasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil 
pendidikan mengecewakan masyarakat. Mereka terus mempertanyakan 
relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dalam dinamika 
kehidupan ekonomi, politik,  sosial, dan budaya. Kualitas lulusan pendidikan 
kurang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pembangunan, baik 
industri, perbankan, telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya 
yang cenderung menggugat eksistensi sekolah. Bahkan SDM yang disiapkan 
melalui pendidikan sebagai generasi penerus belum sepenuhnya memuaskan 
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bila dilihat dari segi akhlak, moral, dan jati diri bangsa dalam kemajemukan 
budaya bangsa. 
Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan 
mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama strategi 
pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi 
yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input 
pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat 
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga 
kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah) 
akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana yang 
diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori 
education, production, function (Hanushek, 1979,1981) tidak berfungsi 
sepenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi dalam 
institusi ekonomi dan industri.  
Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-
oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak 
faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak 
berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan 
singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan permasalahan 
pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh 
birokrasi pusat. 
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat menjadi pesimis 
terhadap sekolah. Ada anggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu 
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menciptakan mobilitas sosial mereka secara vertikal, karena sekolah tidak 
menjanjikan pekerjaan yang layak. Sekolah kurang menjamin masa depan 
anak yang lebih baik. Sebagaimana diungkapkan di muka, perubahan 
paradigma baru pendidikan kepada mutu  (quality oriented) merupakan  salah 
satu strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak. 
(Syafarudin, 2002 : 19) 
Dari uraian tersebut di atas memberikan pemahaman kepada kita 
bahwa pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan 
faktor input pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses 
pendidikan..Input pendidikan merupakan hal yang mutlak harus ada dalam 
batas - batas tertentu tetapi tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis 
meningkatkan mutu pendidikan (school resources are necessary but not 
sufficient condition to improve student achievement). Disamping itu 
mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal terdepan dengan 
berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan pendidikan 
yang beragam, kondisi lingkungan yang berbeda satu dengan lainnya, maka 
sekolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan perannya untuk 
mengupayakan peningkatan kualitas/mutu pendidikan. hal ini akan dapat 
dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai keragamannya itu, diberikan 
kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai dengan 
kondisi lingkungan dan kebutuhan anak didiknya. Walaupun demikian, agar 
mutu tetap terjaga dan agar proses peningkatan mutu tetap terkontrol, maka 
harus ada standar yang diatur dan disepakati secara nasional untuk dijadikan 
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indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya 
benchmarking). Pemikiran ini telah mendorong munculnya pendekatan baru, 
yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang harus 
berbasis sekolah sebagai institusi paling depan dalam kegiatan pendidikan. 
Pendekatan ini, kemudian dikenal dengan manajemen peningkatan mutu 
pendidikan berbasis sekolah (School Based Quality Management) atau dalam 
nuansa yang lebih bersifat pembangunan (developmental) disebut School 
Based Quality Improvement. 
Konsep yang menawarkan kerjasama yang erat antara sekolah, 
masyarakat dan pemerintah dengan tanggung jawabnya masing-masing ini, 
berkembang didasarkan kepada suatu keinginan pemberian kemandirian 
kepada sekolah untuk ikut terlibat secara aktif dan dinamis dalam rangka 
proses peningkatan kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya 
sekolah yang ada. Sekolah harus mampu menterjemahkan dan menangkap 
esensi kebijakan makro pendidikan serta memahami kindisi lingkunganya 
(kelebihan dan kekurangannya) untuk kemudian melaui proses perencanaan, 
sekolah harus memformulasikannya ke dalam kebijakan mikro dalam bentuk 
program-program prioritas yang harus dilaksanakan dan dievaluasi oleh 
sekolah yang bersangkutan sesuai dengan visi dan misinya masing - masing. 
Sekolah harus menentukan target mutu untuk tahun berikutnya. Dengan 
demikian sekolah secara mendiri tetapi masih dalam kerangka acuan kebijakan 
nasional dan ditunjang dengan penyediaan input yang memadai, memiliki 
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tanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya yang dimilikinya sesuai 
dengan kebutuhan belajar siswa dan masyarakat. 
Bersamaan dengan itu, pemerintah juga mengeluarkan undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai pengganti 
undang-undang nomor 2  tahun  1989. Salah  satu  Isu  penting  dalam  
undang-undang tersebut adalah pelibatan masyarakat dalam pengembangan 
sektor pendidikan, sebagaimana ditegaskan pada pasal 9 bahwa masyarakat 
berhak  untuk berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 
dan evaluasi program pendidikan. Pasal ini merupakan kelanjutan dari 
pernyataan pada pasal 4 ayat 1 bahwa pendidikan di Indonesia 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan. Demokratisasi pendidikan 
merupakan implikasi dari dan sejalan  dengan kebijakan mendorong 
pengelolaan sektor pendidikan pada daerah, yang implementasinya ditingkat 
sekolah, baik rencana pengembangan sarana, dan alat ketenagaan, kurikulum 
serta berbagai program pembinaan siswa, semua diserahkan pada sekolah 
untuk merancangnya serta mendiskusikannya dengan mitra horizontalnya dari 
komite sekolah.(Dede Rosyada, 2004:265) 
Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat 
serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi 
ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar 
dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai 
komponen  masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem 
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yang ada di sekolah. Dalam kerangka  inilah, MBS tampil sebagai alternatif 
paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan 
suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan 
kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan 
pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta 
menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah. 
(E.Mulyasa, 2004) 
Pendekatan School Based Quality Management menuntut partisipasi 
lebih besar dari staf dan para orang tua dalam proses pembuatan kebijakan dan 
keputusan di sekolah. Yang menjadi permasalahan, bagaimana relevansi 
program sekolah dengan kebijakan pendidikan, tantangan masa datang, dan 
kondisi lingkungan masyarakat, ketersediaan dan kesiapan input-output 
pendidikan yang mendukung sekolah yang menyangkut program dan dana. 
Bagaimana iklim kerjasama antara sesama komunitas sekolah, dan antara 
komunitas sekolah dengan masyarakat. SD Negeri 1 Paseban telah mengikuti 
sosialisasi MBS sejak bulan September tahun 2007 di Hotel Galuh Prambanan 
Klaten. Sosialisasi ini berlangsung selama 6 hari yang diikuti oleh kepala 
sekolah, guru kelas, dan komite. Namun, pelaksanaan masih secara bertahap 
dan hasilnya sudah bagus tetapi belum maksimal.  
Dengan latar belakang tersebut jelas bahwa Manajemen Berbasis 
Sekolah merupakan suatu penawaran bagi sekolah untuk menyediakan 
pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi peserta didik karena MBS 
memberi peluang bagi kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk 
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melakukan inovasi dan  improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah 
kurikulum, pembelajaran manajerial dan lain sebagainya yang tumbuh dari 
aktifitas, kreatifitas, dan profesionalisme yang dimiliki dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan, oleh  karenanya penulis tertarik untuk 
mengetahui apakah penerapan konsep manajemen berbasis sekolah dapat 
disosialisasikan secara mudah khususnya kepada masyarakat dan konsep 
manajemen ini dapat diimplentasikan dengan mudah dan sesuai dengan 
kondisi lingkungan Indonesia yang memiliki keragaman kultural, sosio-
ekonomi masyarakat dan kompleksitas geografisnya.  
Sekolah dengan kondisi lingkungan dan keragaman kultural, sosio-
ekonomi masyarakat tertentu seperti SDN 1 Paseban Bayat Klaten seiring 
dengan adanya otonomi daerah, sejauh mana penerapan School Based Quality 
Management SDN 1 Paseban Bayat Klaten, yang meliputi keterbukaan 
manajemen sekolah, iklim kerjasama antara komunitas sekolah, iklim 
kerjasama antara komunitas sekolah dan masyarakat. Untuk memberikan hasil 
yang berarti, diperlukan kajian mendalam tentang dampak penerapan School 
Based Quality Management, apakah ada dampak signifikan pasca 
diterapkannya School Based Quality Management di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten. Sehingga dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan judul : 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan 
fokus penelitian sebagai berikut :   
1. Bagaimana pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
2. Apakah  dengan pelaksanaan Menajemen Berbasis Sekolah (MBS), dapat 
meningkatkan kualitas SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui  bagaimana pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten.  
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Menajemen Berbasis Sekolah (MBS), 
dapat meningkatkan kualitas SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian terhadap MBS dan kaitannya dengan peningkatan 
mutu pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat ini diharapkan memberikan 
sejumlah manfaat, antara lain :  
1. Secara teoritis  /  akademis,  penelitian  ini  diharapkan dapat memperkaya 
khasanah kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai korelasi antara 
MBS  dengan mutu  pendidikan  serta  dapat menjadi  bahan masukan bagi 
mereka  yang  berminat menindak lanjuti  hasil  penelitian  ini  dengan 
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mengambil kancah penelitian yang berbeda dan dengan sampel penelitian 
yang lebih banyak.  
2. Manfaat Tujuan  Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini membantu guru memahami upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui MPMBS. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam 
membuat kebijakan sekolah mengenai upaya peningkatan mutu 
melalui MPMBS. 
c. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini menjadi bahan bagi orang tua dalam memberikan 




A. Pengertian manajemen 
1. Hakikat dan Tujuan Manajemen 
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus 
Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily (1995 : 372) 
management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukannya. 
Rohmad dalam modul mata kuliah Menejemen Mutu Terpadu (2010: 4) 
dijelaskan bahawa menejemen adalah pemisahan antara perencanaan dan 
pelaksanaan yang mengakar pada tugas menejemen dan pelaksaan individu 
terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk. 
Sedangkan menurut Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa 
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT : 
 ُِّَُ 	ِ ِَْِإ ُجُْَ َّُ ِضَْرْا َِإ ِءَ َّا َ ِ َ َْْا  َن"#َ ٍم&َْ
 َنو ُّَُ) " َّ ِّ  *َِ+,َ -ََْأ ُهُراَ0ْ ِ 
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu (Al Sajdah : 05). 
 12 
Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 
kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadaikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini. 
Sementara manajemen menurut istilah adalah proses mengkordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif 
dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:8). Sedangkan 
Sondang P Siagian (1980: 5) mengartikan manajemen sebagai kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Bila kita perhatikan dari kedua pengertian manajemen di atas maka 
dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupkan sebuah proses 
pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama 
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan 
produktip. Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi 
nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen pendidikan 
Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008: 260) adalah proses 
pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, lembaga 
pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan 
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tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, 
dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 470), kata manajemen 
mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan kata pengelolaan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan dapat diartikan sebagai (1) 
proses, cara, perbuatan mengelola; (2) proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan tenaga orang lain; (3) proses yang membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (4) proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanan dan pencapaian tujuan. 
Sedangkan dalam The New Grolien Dictionary of The English 
Language kata ‘‘management’’ diartikan sebagai: ‘‘the art of managing, 
treating, directing, carring on, or using for purpose; administration; cautions, 
handling or treatment; the body of directors or manager of any business, 
concern or interest collectively’’ (Grolier Incorporete, 1974: 678). 
Adapun George R, Terry (1997: 5), salah seorang pakar ilmu 
manajemen dalam bukunya Principles of Management mendefisinikan 
manajemen sebagai ‘‘… a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish state 
objective by the use of human beings and ather recauses’’. 
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Berdasarkan ketiga pengertian tersebut diatas maka dapat dikatakan 
bahwa kata manajemen merupakan hasil serapan dari kata management dalam 
bahasa Inggris yang mempunyai arti yang sama dengan kata pengelolaan. 
Menurut Shorder dan Voich dalam bukunya Nanang Fattah (2000:35), 
menyebutkan bahwa tujuan utama dari manajemen adalah produktivitas dan 
kepuasan. Produktivitas menurut Sutermeister dalam Fattah asalh merupakan 
ukuran kuantitas dan kualitas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan 
sumber daya. Prodiktivitas dan kinerjasangat dipengaruhi oleh perkembangan 
bahan, teknologi dan manusia, sehingga pengertian tentang konsep 
produktivitas berkembang dari pengertian teknis sampai dengan prilaku. 
Produktivitas dalam arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi 
dalam penggunaan sumber daya. Sedangkan  dalam pengertian prilaku, 
produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus 
berkembang. 
Berdasarkan pengertian teknis, produktivitas dapat diukur dengan dua 
standar utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik 
produktivitas dapat diukur secara kuantitatif seperti banyaknya keluaran 
(pamjamg, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedangkan berdasarkan nilai, 
produktivitas  diukur atas dasar nilai, kemampuan, sikap, prilaku, disiplin, 
motivasi, komitmen terhadap pekerjaan atau tugas. 
Dengan demikian, produktivitas suatu organisasi secara luas (total 
productivity) adalah mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan dalam 
menghasilkan suatu produk tertentu (barang atau jasa) secara kuantitas dan 
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kualitas pemanfaatan sumber-sumber dengan benar. Produktivitas merupakan 
kriteria, pencapaian kerja yang diterapkan pada individu, kelompok atau 
organisasi. 
Berkaitan dengan produktivitas individu, Gillmore dalam bukunya 
Fattah (1999: 16), mendasarkan produktivitas pada tiga aspek, yaitu: prestasi 
akademik, kreativitas, dan pemimpin. Yaitu seseorang yang intelegannya 
tinggi, yang mempunyai kecerdasan kreatif, berprestasi, dan akhirnya akan 
produktif. 
2. Teori Manajemen 
Menejemen adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan 
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan 
yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal (Fattah, 1999: 22),. 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus dijadikan 
langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para manajer dan para 
pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan merupakan bagian penting 
dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan 
Islam akan berakibat sangat patal bagi keberlangsungan pendidikan Islam. 
Bahkan Allah memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk 
mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari, 
sebagaimana Firman-Nya dalam Al Qur’an Surat Al Hasyr : 18 yang 
berbunyi: 
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"َ1ُّَأ"َ  ◌ُ3ُ4َْ5 ُْ6+َ7َْو َالله ا&ُ0َّ)ا ا&ُ+ َاَء َ9َِّا
 ْ: ََّَ;" َّ   ُ◌ُِ<=َ َالله َِّنإ َالله ا&ُ0َّ)اَو ٍ>َِ  َن&ُ?ََْ) "َِ  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh 
lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah 
perencanaan itu juga untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, 
sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. 
Sedangkan menurut Nanang Fattah mengklasifikasikan manajemen 
secara teoritis menjadi tiga; (a) teori klasik, (b) teori neo klasik, dan (c) teori 
modern. Teori klasik berasumsi bahwa para pekerja atau manusia itu sifatnya 
rasional, berpikir logic, dan kerja merupakn sesuatu yang diharapkan.Oleh 
karena itu teori klasik berangkat dari premis bahwa organisasi bekerja dalam 
proses yang logis dan rasional dengan pendekatan ilmiah dan berlangsung 
menurut struktur dan anatomo organisasi. Beberapa tokoh teori klasik antar 
lain Frederik W. Taylor ( 2003: 1856-1915) dengan manajemen ilmiahnya 
(scientific management), dengan lima pedoman manajemen-perencanan, 
pengorganisasian, pengkomandoan, pengkoordinasian, dan pengawasan, 
Gulick dan Urwick (1930: 21), dengan konsepnya yang popular yaitu akronim 
POSDCORB (Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, 
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Reporting, Budgeting), Begitu juga Terry dengan planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
Teori neo-klasik muncul karena para ahli memandang ada beberapa 
kelemhan pada teori klasik. Diantar kelemahan tersebut adalah semakin 
kompleknya persoalan yang dihadapi yang tidak dapat dipecahkan dengan 
mengikuti pola bahwa tingkah laku manusia adlah rasional. Oleh sebab itu, 
perlu adanya upaya untuk membantu para pengelola organisasi (manajer) 
dalam menghadapi manusia dengan beragam perilaku yang disebabkan karena 
beragamnya kebutuhan, sehingga organisasi dapat berjalan secara efektif. Cara 
yang ditempuh para ahli untuk menutupi kelemahan teori klasik tersebut 
adalah dengan memperkuat wawasan sosiologi dan psikologi.  
Dengan wawasan ini maka orientasi dan pendekatan teori neo- klasik 
adalah terletak pada perilaku individu dalam organisasi. Asumsi dasar dari 
teori ini adalah bahwa manusia itu makhluk social yang senantiasa 
mengaktualkan dirinya. Beberapa dari tokoh teori ini yaitu; (1) Elton Mayo 
dengan studi hubungan antar manusia, atau tingkah laku manusia dalam 
situasi kerja, yang terkenal dengan studi Hawthorne, (2) Douglas McGregor 
yang terkenal dengan teori X dan Y, (3) Victor Vromm dengan teori harapan 
(expectation), dan (4) McClelland dengan teori prestasinya, dll (Fattah (1999: 
25-26). 
Adapun pendekatan teori modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya 
situasional. Artinya orang menyesuaikan diri dengan siyuasi yang dihadapi 
dan mengambil keputusan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan. 
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Asumsi yang dipaki adalah bahwa orang itu berlainan dan selalu berubah baik 
kebutuhan, reaksi, dan tindakannya itu tergantung pada lingkungannya, lebih 
lanjut orang itu bekerja dalam suatu system untuk mencapai tujuan bersama. 
Sebab system organisasi itu ada, terdiri dari individu, organisasi formal, gaya 
kepemimpinan, dan perangkat fisik yang satu sama lainnya saling 
berhubungan. Pendekatan sistem terhadap manajemen berusaha untuk 
menyatu dengan maksud tertentu yang terdiri atas bagian-bagian yang saling 
berhubungan. Jadi pendekatan sistem adalah merupakan satu kesatuan dalam 
memandang organisasi yang tidak terpisahkan dari lingkungan. Sebelum hal 
itu tercapai, maka semua pihak yang terlibat dalam proses akademis, mulai 
dari komite sekolah, kepala sekolah, kepala tata usaha, guru, siswa sampai 
dengan karyawan  harus benar-benar mengerti hakekat dan tujuan pendidikan 
ini. Dengan kata lain, setiap individu yang terlibat harus memahami apa tujuan 
penyelenggaraan pendidikan. Tanpa pemahaman yang menyeluruh dari 
individu yang terlibat, tidak mungkin akan diterapkan menejemen yang baik.  
Penerapan menejmen di SDN 1 Paseban Bayat Klaten berarti pula 
adanya sistem untuk pengembangan dan penerapan. Penerapan menejemen 
akan menciptakan iklim yang dialogis antara siswa dengan guru, antara siswa 
dengan kepala sekolah, antara guru dan kepala sekolah, singkatnya adalah 
kebebasan berpendapat dan keterbukaan antara seluruh warga sekolah. 
Pentransferan ilmu tidak lagi bersifat one way communication, melainkan two 
way communication. Ini berkaitan dengan budaya akademis yang di 
kembangkan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten.  
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B. Manajemen Mutu Berbasis Sekolah 
1. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah ( MPMBS )  
Berawal dari Indonesia mengalami krisis multidimensional dari 
krisis moneter dan ekonomi yang mengakibatkan menurunnya 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, aparatur Negara, toleransi 
terhadap sesama warga, perilaku anarkhis, sadisme, konfrontatif dsb. 
Sehingga muncullah tuntutan reformasi, yaitu masyarakat madani dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang lebih demokratis, transparan, 
dan menjunjung tinggi HAM. Oleh karena kondisi SDM bangsa Indonesia 
menduduki ranking ke 33 dari 43 negara di Asia, sehingga menuntut untuk 
segera diadakannya peningkatan kualitas secara terus menerus (continuous 
quality improvement) dan berkesinambungan dalam upaya membangun 
watak bangsa (Nation Character building), salah satunya adalah dibidang 
pendidikan. 
Ditengah persaingan dalam era persaingan global dan pasar bebas, 
manusia dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak menentu. 
Kondisi tersebut telah mengakibatkan hubungan yang tidak linear antara 
pendidikan dengan dunia kerja, karena apa yang terjadi dalam lapangan 
kerja sulit diikuti oleh pendidikan, sehingga terjadi kesenjangan.  
Hidup di era tinggal landas, era pasar bebas, menghendaki adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas, agar mampu berperan dalam 
persaingan global yang tidak mengenal lintas batas. Oleh karena itu 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, merupakan kenyataan yang 
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harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif, dan efisien 
dalam proses pembangunan sebagaimana peningkatan Manajemen 
Berbasis Sekolah. 
Tuntutan peningkatan kualitas, di era pasar bebas, kini bukan lagi 
sekedar wacana retorika diatas kertas, akan tetapi harus disikapi dan 
direspon secara nyata dan jelas, dalam alam realitas, bila eksistensi pribadi 
atau institusi tak ingin tergilas. Di tengah-tengah transisi perubahan dan 
belum mapannya sistim sosial kenegaraan, tuntutan peningkatan kualitas 
tersebut juga menerpa lembaga pendidikan. Tantangan peningkatan 
tentunya tak dapat dan cukup hanya kita jawab dengan keluhan dan 
pernyataan, akan tetapi butuh ketuntasan jawaban dan tindakan. 
Sejak tahun 1999 bergulir tema besar dalam kerangka reformasi 
dan demokratisasi pendidikan di Indonesia. Sebagai bagian dari tema 
tersebut, diperkenalkanlah konsep manajemen berbasis sekolah (school-
based management) yang disingkat dengan MBS. Secara konseptual MBS 
dipahami sebagai salah satu alternatif pilihan formal untuk mengelola 
struktur penyelenggaraan pendidikan yang terdesentralisasi dengan 
menempatkan sekolah sebagai unit utama peningkatan. Konsep ini 
menempatkan redistribusi kewenangan para pembuat kebijakan sebagai 
elemen paling mendasar, untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. 
Pada sisi ini MBS merupakan cara untuk memotivasi kepala sekolah  
untuk lebih bertanggung jawab terhadap kualitas peserta didik. Untuk itu 
sudah seharusnya kepala sekolah mengem-bangkan program-program 
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kependidikan secara menyeluruh untuk melayani segala kebutuhan peserta 
didik di sekolah. Semua personel sekolah 
Menyadari hal tersebut, pemerintah telah melakukan upaya 
penyempurnaan sistem pendidikan, baik melalui penataan perangkat lunak 
maupun perangkat keras. Upaya tersebut, antara lain dikeluarkannya 
Undang-Undang Nomor 22 dan 25 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, 
serta diikuti oleh Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang secara langsung berpengaruh terhadap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan. Jika sebelumnya 
manajemen pendidikan merupakan wewenang pusat dengan paradigma 
top-down atau sentralistik, maka dengan berlakunya undang-undang 
tersebut kewenangan bergeser pada pemerintah daerah kota dan kabupaten 
dengan paradigma bottom-up atau desentralistik, dalam wujud 
pemberdayaan madrasah, yang meyakini bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan sedapat mungkin keputusan dibuat oleh mereka yang 
berada di garis depan, yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan 
kebijakan, dan terkena akibatnya secara langsung, yakni guru dan kepala 
madrasah.(Depag RI, 2004 : 2)  
Untuk menunjukkan definisi manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah (MPMBS) terlebih dahulu kita ketahui arti dari 
manajemen. manajemen adalah proses perencapaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian semua sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. (Soebagio Atmodiwirio, 2005:5). 
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Konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS) didefinisikan beragam oleh para ahli pendidikan. Diknas 
(2003:5) memberikan pengertian Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS) adalah model manajemen yang memberikan otonomi 
lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan 
bersama/ partisipasif dari semua warga sekolah dan masyarakat untuk 
mengelola sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. Dengan demikian, sekolah 
diberikan kewenangan penuh untuk mengambil kebijakan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah masing-masing.  
Pengertian yang dikemukakan Diknas tersebut dapat diambil 
sebuah pengertian bahwa dengan otonomi yang lebih besar, maka sekolah 
memiliki kewenangan yang lebih besar dalam sekolahnya, sehingga 
sekolah lebih mandiri. Dengan kemandiriannya, sekolah lebih berdaya 
dalam mengembangkan program-program yang tentu saja lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan potensi yang dimilikinya. Demikian pula tentang 
pengambilan keputusan partisipatif, yang dikemukakan Diknas 
memberikan kepahaman tentang cara pengambilan keputusan yang 
melibatkan warga sekolah secara langsung dalam pengambilan keputusan, 
maka rasa memiliki warga sekolah dapat meningkat. Peningkatan rasa 
memiliki ini akan menyebabkan peningkatan rasa tanggung jawab, dan 
peningkatan rasa tanggung jawab akan meningkatkan dedikasi warga 
sekolah terhadap sekolahnya. inilah esensi dari pengambilan keputusan 
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secara partisipatif yaitu adanya partisipasi dari warga sekolah setiap 
keputusan yang diambil dalam rangka meningkatkan mutu sekolah yang 
sama-sama mereka cintai. peningkatan otonomi sekolah maupun 
pengambilan keputusan partisipasif tersebut ditujukan untuk meningkatkan 
mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional yang berlaku. 
Hal itu untuk memberikan arah kebijakan yang didasarkan kepada 
kepentingan nasional.  
Perbedaan variasi kebutuhan siswa akan belajar, beragamnya 
kebutuhan guru dan staf lain dalam pengembangan profesionalnya, 
berbeda lingkungan sekolah satu dengan lainnya dan ditambah dengan 
harapan orang tua/masyarakat akan pendidikan yang bermutu bagi anak 
dan tuntutan dunia usaha untuk memperoleh tenaga bermutu, berdampak 
kepada keharusan bagi setiap individu terutama pimpinan kelompok harus 
mampu merespon dan mengapresiasikan kondisi tersebut di dalam proses 
pengambilan keputusan. Hal ini didasari bahwa di dalam proses 
pengambilan keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan mungkin 
dapat dipergunakan berbagai teori, perspektif dan kerangka acuan 
(framework) dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat terutama 
yang memiliki kepedulian kepada pendidikan. sekolah berada pada bagian 
terdepan dari pada proses pendidikan, maka akan memberi konsekwensi 
bahwa sekolah harus menjadi bagian utama di dalam proses pembuatan 
keputusan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, sementara 
masyarakat dituntut partisipasinya agar lebih memahami pendidikan, 
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sedangkan pemerintah pusat berperan sebagai pendukung dalam hal 
menentukan kerangka dasar kebijakan pendidikan.  
Beragamnya kondisi lingkungan sekolah dan bervariasinya 
kebutuhan siswa di dalam proses pembelajaran ditambah lagi dengan 
kondisi geografi Indonesia yang sangat kompleks, seringkali tidak dapat 
diapresiasikan secara lengkap oleh birokrasi pusat. Oleh karena itu di 
dalam proses peningkatan mutu pendidikan perlu dicari alternatif 
pengelolaan sekolah. hal ini mendorong lahirnya konsep manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah.  
Paradigma sistem pendidikan nasional tidak hanya menggunakan 
paradigma input-output analysis atau education production function, sebab 
paradigma ini berakar pada teori ekonomi dengan keyakinan bahwa 
apabila inputnya baik maka hasilnya juga akan baik. Ini lebih cenderung 
kepada input statis. 
Input pendidikan adalah input dinamis yang banyak dipengaruhi 
oleh berbagai faktor proses dan konteks pendidikan. Paradigma sistem 
pendidikan nasional diharapkan tidak hanya mementingkan input, akan 
tetapi lebih mengutamakan proses. Sehingga paradigmanya adalah 
manajemen Pendidikan harus sejalan dengan Kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan zaman. Maka dinyatakan School Based Manajement 
(SBM) sebagai alternative paradigma baru, dengan pendekatan akar 
rumput (grass root approach). 
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Dalam pelaksanaan MPMBS kepala sekolah bersama guru dan 
komite bekerja sama untuk mewujudkan peningkatan mutu di sekolah 
melalui kewenangan dan keleluasaan kepada guru dan komite dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah lebih leluasa 
dalam penataan sistem pendidikan di sekolahnya. Suharsimi Arikunto 
(1999:1) menyatakan manajemen berbasis sekolah artinya adalah 
"penataan sistem pendidikan yang memberikan keleluasan penuh kepada 
warga sekolah untuk memanfaatkan semua fasilitas dan media yang 
tersedia untuk menyelenggarakan pendidikan bagi siswa, dan mampu 
mempertanggungjawabkannya secara penuh.  
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) wilayah sekolah 
bukan hanya terbatas sampai pagar sekolah dengan komunitasnya, tetapi 
meluas sampai lingkungan masyarakat setempat. Anggota organisasi 
sekolah tidak pula terbatas pada warga masyarakat lokal tetapi siapa saja 
yang mempunyai kepedulian terhadap urusan sekolah meskipun 
berdomisili sangat jauh dari sekolah.  
Dengan MPMBS kepala sekolah juga mendapat kebebasan dalam 
mengatur dan mengelola sekolah untuk mengambil kebijakan-kebijakan 
yang sesuai kebutuhan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu. 
Mulyasa (2004:11) memberikan pengertian Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah (MPMBS) dengan "pengelolaan pendidikan yang 
memberi kebebasan kepada sekolah untuk mengatur dan melaksanakan 
berbagai kebijakan secara luas". Dengan demikian pemberian otonomi 
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pendidikan yang luas pada sekolah merupakan kepedulian pemerintah 
terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta upaya peningkatan 
mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi menuntut pendekatan 
manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar dapat mengakomodasi 
seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai komponen 
masyarakat yang menjadi warga sekolah secara efektif, guna mendukung 
kemajuan dan sistem yang ada di sekolah.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat dimengerti sebagai model 
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah, 
memberikan fleksibilitas atau keluwesan lebih besar kepada sekolah untuk 
mengelola sumber daya sekolah dan mendorong sekolah meningkatkan 
partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk mencapai tujuan mutu 
sekolah dalam kerangka pendidikan nasional. Oleh sebab itu dapat 
disimpulkan esensi dari manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah 
(MPMBS) adalah otonomi sekolah, fleksibilitas, peningkatan partisipasi 
dan kerjasama untuk mencapai mutu pendidikan.  
Dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen ini, strategi yang 
dapat dilaksanakan oleh sekolah antara lain meliputi evaluasi diri untuk 
menganalisa kekuatan dan kelemahan sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi 
tersebut sekolah bersama-sama orang tua dan masyarakat menentukan visi 
dan misi sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan atau merumuskan 
mutu yang diharapkan dan dilanjutkan dengan penyusunan rencana 
program sekolah termasuk pembiayaannya, dengan mengacu kepada skala 
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prioritas dan kebijakan nasional sesuai dengan kondisi sekolah dan sumber 
daya yang tersedia. Dalam penyusunan program, sekolah harus 
menetapkan indikator atau target mutu yang akan dicapai. Kegiatan yang 
tak kalah pentingnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi program 
yang telah direncanakan sesuai dengan pendanaannya untuk melihat 
ketercapaian visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 
kebijakan nasional dan target mutu yang dicapai serta melaporkan hasilnya 
kepada masyarakat dan pemerintah. Hasil evaluasi (proses dan output) ini 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai masukan untuk 
perencanaan/penyusunan program sekolah di masa mendatang (tahun 
berikutnya). Demikian terus menerus sebagai proses yang berkelanjutan.  
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) 
merupakan suatu keharusan untuk diterapkan dalam penyelenggaraannya, 
ada beberapa faktor yang menjadi alasan, kenapa sistem manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah harus diterapkan yaitu sekolah lebih 
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi dirinya 
sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia untuk memajukan sekolahnya; sekolah lebih mengetahui 
kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikan yang akan 
dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik; pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu apa yang 
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terbaik bagi sekolahnya; penggunaan sumber daya pendidikan lebih efisien 
dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat; keterlibatan 
semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan keputusan 
sekolah menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat; sekolah 
dapat bertanggungjawab tentang mutu pendidikan masing-masing kepada 
pemerintah, orang tua peserta didik, dan masyarakat pada umumnya, 
sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan 
mencapai sasaran mutu pendidikan yang telah direncanakan; sekolah dapat 
melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan 
dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah daerah 
setempat, dan; sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat 
dan lingkungan yang berubah dengan cepat" (Depdiknas,2001:5). 
Oleh karena itu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang sedang 
dikembangkan di Indonesia lebih menekankan pada pemberian 
kewenangan, kepercayaan dan kemandirian kepada sekolah untuk 
mengelola dan mengembangkan sumberdaya manusia dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah masing-masing serta 
mempertanggungjawabkan hasilnya kepada orang tua siswa, masyarakat, 
pemerintah dalam koridor kebijakan pendidikan nasional.  
Begitu juga Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS) bertujuan untuk memberdayakan sekolah melalui pemberian 
kewenangan kepada sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar 
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kepada sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah, dan melakukan 
motivasi terhadap warga sekolah dan masyarakat dalam melakukan 
pengambilan keputusan secara partisipatif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan.  
Secara rinci tujuan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS) sebagaimana dikemukakan oleh Diknas (2003:5-6) 
yaitu meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia; 
meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama; 
meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah tentang mutu sekolahnya, dan; meningkatkan kompetisi yang 
sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan yang akan dicapai.  
2. Manajemen Sekolah dalam Model Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah (MPMBS).   
Selaras dengan reformasi pendidikan maka model Manajemen 
Berbasis Sekolah (School Based Management) menjadi pilihan untuk 
mengembangkan manajemen sekolah. Untuk pengenalan dan menyamakan 
persepsi sekaligus untuk memperoleh masukan dalam rangka perbaikan 
konsep dan pelaksanaan manajemen ini, maka sosialisasi harus terus 
dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang bersifat pilot / uji coba harus segera 
dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang mungkin muncul di 
dalam pelaksanaannya untuk dicari solusinya dalam rangka mengantisipasi 
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kemungkinan-kemungkinan kendala yang muncul di masa mendatang. 
Harapannya dengan konsep ini, maka peningkatan mutu pendidikan akan 
dapat diraih oleh kita sebagai pelaksanaan dari proses pengembangan 
sumber daya manusia menghadapi persaingan global yang semakin ketat 
dan ditunjang oleh ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 
secara cepat.  
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah merupakan 
alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan 
kepada kemandirian dan kreatifitas sekolah. Konsep ini diperkenalkan oleh 
teori effective school yang lebih memfokuskan diri pada perbaikan proses 
pendidikan. Beberapa indikator yang menunjukkan karakter dari konsep 
manajemen ini antara lain sebagai berikut : (i) Lingkungan sekolah yang 
aman dan tertib, (ii) sekolah memiliki misi dan target mutu yang ingin 
dicapai, (iii) sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, (iv) adanya 
harapan yang tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf 
lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi, (v) adanya pengembangan staf 
sekolah yang terus menerus sesuai tuntutan IPTEK, (vi) adanya 
pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek 
akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk 
penyempurnaan/perbaikan mutu, dan (vii) adanya komunikasi dan 
dukungan intensif dari orang tua murid/masyarakat.  
Secara esensi Manajeman Berbasis Sekolah (MBS) 
mengakomodasi dua tuntutan, yaitu tuntutan peningkatan mutu sekolah 
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yang mengacu pada model manajemen kualitas total dan tuntutan 
desentralisasi (otonomi) pendidikan.  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 
proses, dan output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu 
yang harus tersedia, karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan, yakni berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-
harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses pendidikan.  
Input sumber daya pendidikan meliputi sumber daya manusia yaitu 
kepala sekolah, guru, karyawan pendidik dan sumber daya lainnya yaitu 
peralatan perlengkapan, uang dan sebagainya.  
Input perangkat pendidikan terdiri atas struktur organisasi sekolah, 
peraturan perundang-undangan, kurikulum deskripsi tugas, rencana, 
program dan sebagainya.  
Input harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai oleh sekolah. Kemudian proses pendidikan merupakan perubahan 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses, disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses 
disebut output. Dalam pendidikan berskala mikro atau tingkat sekolah, 
yang dimaksud dengan proses adalah pengambilan keputusan, proses 
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses  belajar 
mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa 
proses belajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan 
proses-proses yang lain. 
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Dalam pengimplementasian konsep ini, sekolah memiliki tanggung 
jawab untuk mengelola dirinya berkaitan dengan permasalahan 
administrasi, keuangan dan fungsi setiap personel sekolah di dalam 
kerangka arah dan kebijakan yang telah dirumuskan oleh pemerintah. 
Bersama-sama dengan orang tua dan masyarakat, sekolah harus membuat 
keputusan, mengatur skala prioritas disamping harus menyediakan 
lingkungan kerja yang lebih profesional bagi  guru, dan meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan serta keyakinan masyarakat tentang 
sekolah/pendidikan. Kepala sekolah harus tampil sebagai koordinator dari 
sejumlah orang yang mewakili berbagai kelompok yang berbeda di dalam 
masyarakat sekolah dan secara profesional harus terlibat dalam setiap 
proses perubahan di sekolah melalui penerapan prinsip-prinsip 
pengelolaan kualitas total dengan menciptakan kompetisi dan penghargaan 
di dalam sekolah itu sendiri maupun sekolah lain. Ada empat hal yang 
terkait dengan prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total yaitu, (i) perhatian 
harus ditekankan kepada proses dengan terus menerus mengumandangkan 
peningkatan mutu, (ii) kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna jasa 
sekolah, (iii) prestasi harus diperoleh melalui pemahaman visi bukan 
dengan pemaksaan aturan, (iv) sekolah harus menghasilkan siswa yang 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap arif bijaksana, karakter, 
dan memiliki kematangan emosional. Sistem kompetisi tersebut akan 
mendorong sekolah untuk terus meningkatkan diri, sedangkan 
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penghargaan akan dapat memberikan motivasi dan meningkatkan 
kepercayaan diri setiap personel sekolah, khususnya siswa.  
Jadi sekolah harus mengontrol semua sumberdaya termasuk 
sumber daya manusia yang ada, dan lebih lanjut, harus menggunakan 
secara lebih efisien sumber daya tersebut untuk hal-hal yang bermanfaat 
bagi peningkatan mutu khususnya. Sementara itu, kebijakan makro yang 
dirumuskan oleh pemerintah atau otoritas pendidikan lainnya masih 
diperlukan dalam rangka menjamin tujuan-tujuan yang bersifat nasional 
dan akuntabilitas yang berlingkup nasional.  
Secara umum mutu mengandung makna derajat (tingkat) 
keunggulan seuatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa b arang maupun 
jasa, baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam konteks 
pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu 
terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau 
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana 
sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen sekolah, 
dukungan kelas  berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut atau 
mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar 
baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar 
kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam lingkup 
subtansi yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang 
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mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam konteks hasil pendidikan 
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu 
tertentu (apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun). 
Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil teks 
kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, EBTA, atau EBTANAS). 
Dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang olah 
raga, seni atau keterampulan tambahan tertentu misalnya : komputer, 
beragam jenis teknik, jasa. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi 
yang tidak dapat dipegang (ingtangible) seperti suasana disipin, 
keakraban, saling menghormati, kebersihan dan sebagainya. 
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) dapat 
diartikan sebagai pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang 
dilakukan secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan semua 
kelompok kepentingan terkait dengan sekolah (stakeholder) secara 
langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi 
kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan mutu sekolah dalam 
kerangka pendidikan nasional.  
Dari pengertian tersebut terlihat bahwa sekolah memiliki 
kewenangan lebih besar dari sebelumnya untuk mengelola sekolah dan 
pengambilan keputusan partisipatif merupakan esensi manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah.  
Pola manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah merupakan 
model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah 
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dan mendorong pengambilan keputusan partisipasif yang melibatkan 
secara langsung semua warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa, 
karyawan, orang tua siswa dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu 
sekolah  berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. Dengan otonomi 
yang lebih  besar, maka sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar 
dalam mengelola sekolahnya, sehingga lebih mandiri.  
Dengan kemandiriannya sekolah lebih berdaya dalam 
mengembangkan program-program yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
dan potensi yang dimilikinya. Demikian juga, dengan pengambilan 
keputusan partisipatif yaitu pelibatan warga sekolah secara langsung 
dalam pengambilan keputusan, maka rasa memiliki warga sekolah dapat 
meningkat. Peningkatan rasa memiliki ini akan menyebabkan peningkatan 
rasa tanggung jawab akan meningkatkan dedikasi warga sekolah terhadap 
sekolahnya. Inilah esensi pengambilan keputusan partisipasif. Baik 
peningkatan otonomi sekolah mapupun pengambilan keputusan 
partisipasif tersebut kesemuanya ditujukan untuk meningkatkan mutu 
sekolah berdasarkan kebijakan nasional yang berlaku.  
Strategi tersebut berbeda dengan konsep dalam pengelolaan 
sekolah yang selama ini kita kenal. Dalam sistem lama, birokrasi pusat 
sangat mendominasi proses pengambilan keputusan pendidikan, yang 
bukan hanya  bersifat makro saja tetapi jauh kepada hal-hal yang bersifat 
mikro. Sementara sekolah cenderung hanya melaksanakan kebijakan-
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kebijakan tersebut yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan belajar 
siswa, lingkungan sekolah dan harapan orang tua.  
Pengalaman menunjukkan bahwa sekolah dengan kebijakan yang 
harus dilakukan dalam proses peningkatan mutu pendidikan berdampak 
sekali pada kemajuan atau kemunduran mutu pendidikan sekolah tersebut. 
Fenomena pemberian kemandirian kepada sekolah ini memperlihatkan 
suatu perubahan cara berpikir dari sfat rasional normative dan pendekatan 
prespektif di dalam pengambilan keputusan pendidikan pada suatu 
kesadaran akan kompleksnya pengambilan keputusan di dalam sistem 
pendidikan dan organisasi yang mungkin tidak dapat mengapresiasikan 
secara utuh oleh birokrat pusat. Hal inilah yang kemudian mendorong 
munculnya pemikiran untuk beralih kepada konsep manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah sebagai paradimna pendekatan baru 
yang merupakan bagian dari desentralisasi pendidikan yang tengah 
dikembangkan.  
Ada beberapa aspek fungsi yang pelu didesentralisasikan ke 
sekolah dalam manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yaitu 
meliputi : (1) perencanaan dan evaluasi program sekolah, (2) pengelolaan 
kurikulum, (3) pengelolaan proses belajar mengajar, (4) pengelolaan 
ketenagaan, (5) pengelolaan peralatan dan perlengkapan, (6) pengelolaan 
keuangan, (7) pelayanan siswa, (8) hubungan sekolah -masyarakat, dan (9) 
pengelolaan iklim sekolah. (Diknas, 2001:21). 
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Perencanaan diserahkan kepada sekolah yang bersangkutan agar 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan sekolah tersebut. Kebutuhan yang 
dimaksud adalah kebutuhan untuk meningkatkan mutu sekolah. Oleh 
sebab itulah sekolah harus melakukan analisis kebutuhan mutu dan 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan mutu inilah kemudian sekolah 
membuat rencana peningkatan mutu. Analisis kebutuhan mutu ini akan 
lebih mengena apabila dilakukan oleh pihak sekolah terkait, sehingga 
apabila perencanaan diarahkan dari pusat, maka justru perencanaan 
tersebut tidak akan mengena, justru akan jauh lebih efektif jika 
perencanaan diserahkan kepada sekolah, dikarenakan mereka yang 
mengalami dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan mutu yang diperlukan 
dalam peningkatan mutu sekolah.  
Sekolah juga diberi wewenang untuk melakukan evaluasi, 
khususnya evaluasi yang dilakukan secara internal. Evaluasi internal 
dilakukan oleh warga sekolah untuk memantau proses pelaksanaan dan 
untuk mengevaluasi hasil program-program yang telah dilaksanakan oleh 
sekolah. Evaluasi semacam ini sering disebut dengan evaluasi diri. 
Evaluasi diri harus jujur dan transparan agar benar-benar dapat 
mengungkap informasi yang sebenarnya. Apabila evaluasi diserahkan 
pusat, niscaya sulit untuk menemukan kekurangan-kekurangan proses 
yang dilakukan oleh sekolah dalam memproses input sekolah guna 
mencapau output sekolah yang sesuai harapan. 
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Kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pusat adalah kurikulum 
standar yang berlaku secara nasional, sedangkan kondisi sekolah beragam. 
Oleh sebab itu dalam pengimplementasinya sekolah dapat 
mengembangkan (memperdalam, memperkaya, memodifikasi dan 
menginovasi), namun pengembangan yang dilakukan oleh sekolah tidak 
boleh mengurangi isi dari kuikulum yang telah dibuat oleh pemerintah 
pusat yang berlaku secara nasional. Selain itu sekolah diberi kebebasan 
untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal.  
Pengelolaan ketenagaan, mulai dari analisis kebutuhan, 
perencanaan, rekrutmen, pengembangan, hadiah dan sanksi, hubungan 
kerja, sampai dengan evaluasi kinerja tenaga kerja sekolah dapat dilakukan 
oleh sekolah, kecuali yang menyangkut pengupahan/ imbal jasa dan 
rekrutmen guru pegawai negeri, yang sampai saat ini masih tetap ditangani 
oleh  birokrasi di atasnya, sebab masih dipandang sangat perlu.  
Pengelolaan fasilitas dilakukan  sekolah, mulai dari pengadaan, 
pemeliharaan dan perbaikan, hingga sampai pengembangan. Sebab 
sekolahlah yang paling tahu kebutuhan fasilitas, baik kecukupan, 
kesesuaian maupun kemutakhirannya, terutama fasilitas yang berkaitan 
langsung dengan proses belajar mengajar.  
Pengelolaan keuangan terutama pengalokasian dana dilakukan oleh 
sekolah, sebab sekolahlah yang paling memahami kebutuhannya, sehingga 
desentralisasi pengalokasian dana dilimpahkan ke sekolah. Selain itu 
sekolah diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan yang mendatangkan 
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penghasilan sebagai sumber dana, sehingga dana yang diperoleh tidak 
semata-mata tergantung kepada pemerintah saja, seperti koperasi siswa, 
penggalangan donatur dari stake holder dan lain-lain. 
Pelayanan siswa mulai dari penerimaan siswa baru, 
pengembangan/ pembiaan/ pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan 
sekolah atau untuk memasuki dunia kerja, hingga sampai pada pengurusan 
alumni perlu adanya intensitas dan ekstensitasnya saja, sebab dari dulu 
sudah diberlakukan oleh sekolah.  
Esensi dari hubungan sekolah masyarakat adalah untuk 
meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan dan dukungan dari 
masyarakat terutama dukungan moral dan finansial. Dalam hal ini yang 
diperlukan adalah intensitas dan ekstensitasnya saja, sebab dari dulu sudah 
diberlakukan oleh sekolah sebagai misal mengikut sertakan masyarakat 
dalam musyawarah pengembangan sekolah, pembangunan sekolah.  
Iklim sekolah baik fisik maupun non fisik yang kondusif-akademik 
merupakan prasarat bagi terselenggaranya proses belajar mengajar yang 
efektif. Dalam hal ini yang diperlukan adalah intensitas dan eksistensinya 
saja, sebab dari dulu sudah diberlakukan.  
3. Efektivitas Manajemen Peningkatan Mutu  
Efektivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti 
"akibatnya, pengaruhnya, kesannya" (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1993:219) Jadi efektifitas adalah 
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 
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yang dituju. Efektifitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan 
tujuan operasionalnya.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 
efektivitas manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah adalah 
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan ketepatan waktu dan 
adanya partisipasi aktif dari anggota.  
Karakter manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah memuat 
secara inklusif elemen-elemen sekolah yang efektif yang dikategorikan 
menjadi input, proses dan output. Untuk lebih jelasnya mengenai masalah 
tersebut akan dipaparkan dimulai dari output, proses dan diakhiri dengan 
input.  
a. Out put yang diharapkan 
Out put sekolah adalah pretasi sekolah yang dihasilkan oleh proses 
pembelajaran dan manajemen di sekolah. Pada umumnya out put di 
klasifikasikan menjadi dua, yaitu out put berupa prestasi akademik 
(academic achievement). Dan out put berupa prestasi non akademik 
(non academic achievement). Out put prestasi akademik misalnya, 
NEM, lomba karya ilmiah remaja. Lomba (Bahasa Inggris, 
Matematika, Fisika). Out put  non akademik, misalnya keinginan yang 
tinggi terhadap sesame, solidaritas yang tinggi, toleransi, kedisiplinan, 
kerajinan, prestasi, olahraga, kesenian dan kepramukaan.  
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Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses 
yang dilakukan oleh sekolah tersebut. Penerapan Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah dikatakan berhasil apabila : 
1) Jumlah siswa yang mendaftar pada tahun ajaran baru dan 
mendapat pelayanan yang baik akan semakin meningkat, baik dari 
siswa maupun dari siswa yang tidak mampu. 
2) Apabila dalam memberikan pelayanan pendidikan semakin baik 
dan berkualitas sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik 
maupun non akademik siswa. 
Kualitas pelayanan ini dikatakan baik apabila dapat meluluskan 
siswa 100% dengan nilai yang baik dan produktivitas sekolah semakin 
baik, dalam arti siswa yang lulus dapat diterima pada sekolah yang 
lebih tinggi dan lebih bermutu dan juga semakin menurun siswa yang 
tinggal kelas. Program-program sekolah dibuat bersama dengan warga 
sekolah yang tergabung dalam stakeholder dapat terlaksana sesuai 
dengan kurikulum dan situasi lingkungan masyarakat; terjadinya 
keadilan dalam penyelenggaraan pendidikan karena penentuan biaya 
pendidikan tidak dilakukan secara pukul rata tetapi didasarkan pada 
kemampuan ekonomi masing-masing; semakin meningkat kerja sama 
antara orang tua, masyarakat, dan sekolah dalam pengambilan 
keputusan dan kebijakan untuk meningkatkan mutu sekolah; 
terciptanya iklim budaya kerja di sekolah yang semakin baik yang 
dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas 
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pendidikan; meningkatnya kesejahteraan guru dan staf sekolah karena 
mendapat sumbangan pemikiran, tenaga, dukungan dana dari 
masyarakat luas; dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah lebih 
demokratis.  
b. Proses yang diharapkan 
Karakteristik proses terbagi dalam tiga kelompok aspek, yaitu 
aspek keterbukaan sekolah, aspek kerjasama sekolah dan aspek 
kemandirian sekolah. Karakteristik proses pada aspek kerjasama 
sekolah meliputi partisipasinya warga sekolah dan masyarakat yang 
tergabung dalam stokehorlder, kepemimpinan sekolah yang kuat, 
proses pengambilan keputusan, pengelolaan dan efektif tenaga 
kependidikan, team work sekolah yang kompak dan dinamis, 
komunikasi sekolah yang baik dan lingkungan sekolah yang aman dan 
tertib.  
Sedangkan karakteristik komponen proses pada aspek 
kemandirian sekolah meliputi sekolah memiliki kewenangan 
kemandirian, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, 
efektivitas proses belajar mengajar tinggi, melakukan evaluasi dan 
perbaikan, sekolah memiliki susteinable, sekolah memiliki budaya 
mutu, sekolah responsive dan antisipatif dan sekolah memiliki 
kemauan untuk berubah.   
Karakteristik Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS) dapat dilihat pula melalui pendidikan sistem. Hal ini 
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didasari oleh pengertian  bahwa sekolah merupakan sebuah sistem. 
Dalam proses terdapat sejumlah karakter yaitu; (a) PBM yang 
memiliki  tingkat  efektifitas  yang  tinggi,  (b)  Kepemimpinan  
sekolah  yang  kuat,  (c) Lingkungan  sekolah  yang  aman  dan  tertib, 
(d)  Pengelolaan  tenaga kependidikan  yang  efektif, (e) Sekolah 
memiliki  budaya mutu, (f) Sekolah memiliki team work yang kompak, 
cerdas, dan dinamis.  
c. Input pendidikan yang diharapkan 
Karakteristik input pendidikan yang diharapkan terdapat 
beberapa karakteristik diantaranya adalah : memiliki kebijakan, tujuan 
dan sasaran mutu yang jelas, sumber daya tersedia dan siap, staf yang 
kompeten dan berdedikasi tinggi, memiliki harapan prestasi yang 
tinggi, fokus pada pelanggan (khususnya siswa) dan input manajemen. 
(Diknas,2001:18-20). 
Input pendidikan yang diharapkan dari sekolah adalah semakin 
tercipta keharmonisan warga sekolah, masyarakat dan lingkungan 
sekolah untuk mewujudkan sekolah yang aman, tertib, nyaman dan 
menyenangkan. Semakin meningkat jumlah siswa baru yang mendaftar 
pada setiap tahun ajaran baru, bertambah lengkap sarana dan 
prasarana, bertambah kompeten bagi staf pengajar maupun tenaga 
administrasi lainnya dengan penuh dedikasi. Dapat mencapai tujuan 
sekolah yang telah diprogramkan. 
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4. Operasional Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS) 
Dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen peningkatan mutu 
yang berbasis sekolah ini, maka melalui partisipasi aktif dan dinamis dari 
orang tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk institusi yang memiliki 
kepedulian terhadap pendidikan sekolah harus melakukan tahapan 
kegiatan sebagai berikut yaitu penyusuan basis data dan profil sekolah 
lebih representatif, akurat, valid dan secara sistimatis menyangkut 
berbagai aspek akademis, administratif (siswa, guru, staf) dan keuangan; 
melakukan evaluasi diri (self assesment) untuk menganalisa kekuatan dan 
kelemahan mengenai sumber daya sekolah, personil sekolah, kinerja dala 
mengembangkan dan mencapai target kurikulum dan hasil-hasil yang 
dicapai siswa berkaitan dengan aspek-aspek intelektual dan keterampilan, 
maupun aspek lainnya; berdasarkan analisis tersebut sekolah harus 
mengidentifikasikan kebutuhan sekolah dan merumuskan visi, misi dan 
tujuan dalam rangka menyajikan pendidikan yang  berkualitas bagi 
siswanya sesuai dengan konsep pembangunan pendidikan nasional yang 
akan dicapai. Sehubungan dengan identifikasi kebutuhan dan perumusan 
visi, misi dan tujuan adalah bagaimana siswa belajar, penyediaan sumber 
daya dan pengelolaan kurikulum termasuk indikator pencapaian 
peningkatan mutu tersebut; berangkat dari visi, misi dan tujuan 
peningkatan mutu tersebut sekolah bersama-sama dengan masyarakatnya 
merencanakan dan menyusun program jangka panjang atau pendek yang 
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memuat sejumlah program aktivitas yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
kebijakan nasional yang telah ditetapkan dan harus memperhitungkan 
kunci pokok dari strategi perencanaan tahu dan tahun-tahun yang akan 
datang. Program sekolah yang tersusun bersama-sama antara sekolah, 
orang tua dan masyarakat ini sifatnya unik dan dimungkinkan berbeda 
antara satu sekolah dan sekolah lainnya, maka program yang sisusun harus 
mendukung pengembangan kurikulum dengan memperhatikan kurikulum 
nasional yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dalam rangka pelaksanaan 
konsep manajemen tersebut sekolah harus membuat skala prioritas yang 
mengacu kepada program-program pembelajaran bagi siswa. Sementara 
persetujuan dari proses pendanaan harus bukan semata-mata berdasarkan 
pertimbangan keuangan melainkan harus merefleksikan kebijakan dan 
prioritas tersebut;  prioritas seringkali tidak dapat dicapai dalam rangka 
waktu satu tahun program sekolah, oleh karena itu sekolah harus membuat 
strategi perencanaan dan pengembangannya jangka panjang melalui 
identifikasi kunci kebijakan dan prioritas. Strategi pelaksanaan 
perencanaan harus memenuhi tujuan esensial, yaitu : (1) mampu 
mengidentifikasi perubahan pokok di sekolah sebagai hasil dari kontribusi 
berbagai program sekolah dalam periode satu tahun, dan (2) keberadaan 
dan kondisi natural dari strategi perencanaan tersebut harus menyakinkan 
guru dan staf lain yang berkepentingan walaupun perubahan besar 
diperlukan dan direncanakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
siswa. Melakukan monitoring dan evaluasi untuk menyakinkan apakah 
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program yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan. 
Karena fokus kita adalah mutu siswa, maka kegiatan monitoring dan 
evaluasi harus memenuhi kebutuhan untuk mengetahui proses dan hasil 
belajar siswa.  
Selain tersebut di atas, sosialisasi program menuju keterbukaan 
adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa unsur dan hasil kegiatan 
sekolah merupakan hasil kolektif. Oleh karena itu semua unsur sekolah 
harus memahami konsep-konsep dasar manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah, salah satunya melalui sosialisasi program konsep 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah.  
Agar semua pihak memahami terlebih dahulu segala yang 
berkaitan dengan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah baik itu 
input, proses, sampai kepada output dari program ini. Dengan pemahaman 
oleh semua pihak tentang program yang akan diterapkan akan 
menimbulkan kesiapan dari semua pihak, sehingga apabila sosialisasi telah 
mencapai sasaran dan semua pihak yakni warga sekolah dan stakeholder 
terkait faham dan siap melaksanakan program manajemen peningkatan 
mutu berbasis sekolah tersebut, maka baru sekolah mulai menerapkan 
program tersebut. Sebelum sosialisasi dilaksanakan maka jangan harap 
program yang diterapkan akan berjalan dengan lancar.  
5. Evaluasi Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS) 
a. Pengertian Evaluasi Program 
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Suharsimi Arukunto menyatakan bahwa yang dimaksud 
evaluasi program pendidikan adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program 
pendidikan. Adapun sasaran untuk melakukan evaluasi program 
pendidikan secara cermat, diperlukan perhatian khusus terhadap aspek-
aspek yang berkaitan dengan keseluruhan kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan model transformasi proses pendidikan formal di sekolah 
telah dikenal adanya input, proses, dan output.  
Input merupakan masukan atau bahan mentah yang akan diolah 
dalam proses pendidikan atau yang sering disebut dengan istilah 
transformasi pendidikan, berupa siswa yang baru masuk yang memiliki 
karakteristik dan kekhususan sendiri-sendiri, sehingga perlu mendapat 
perlakuan dan perhatian yang berbeda-beda dalam upaya 
memperlancar proses belajar yang bersangkutan.  
b. Model Evaluasi Program 
Model evaluasi program yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
model CIPP, yang merupakan singkatan dari context, input, process, 
dan product. Hal ini mengacu pada pendapat Stufflebeam dalam 
Blaine RW& James RS yang mengungkapkan bahwa sistem 
pendidikan pada dasarnya mencakup empat komponen utama yaitu 
context, input, process dan product. 
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Keempat komponen utama sistem pendidikan itu perlu dilakukan 
evaluasi guna dipakai sebagai acuan dasar untuk dilakukan perubahan 
dan perbaikan terhadap sistem pendidikan.  
Context, adalah situasi atau latar yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan 
dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang 
bersangkutan. Input, adalah sarana, modal, bahan dan rencana strategi 
yang ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Process adalah 
pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana, model dan bahan di 
dalam kegiatan nyata di lapangan. Product, yaitu suatu hasil yang 
dicapai dari pelaksanaan strategi atau proses pendidikan tersebut, baik 
yang terjadi selama atau pada akhir pengembangan sistem pendidikan 
yang bersangkutan.  
C. Penelitian Yang Relevan 
Inti dari Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah adalah 
sekolah mempunyai otonomi atau kemandirian dalam mengatur dan mengurus 
kepentingan warga sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi 
warga sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Menurut penelitian Yusuf Bahtiar (2001) 
dengan judul kesiapan Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah 
(MPMBS) dikota dan Kabupaten Bandung “Berdasarkan empiris / lapangan, 
beberapa hasil penelitiannya adalah :  
a. Manajemen Pendidikan Berbasis Sekolah (MPMBS), baik berupa 
pandangan para ahli pendidikan maupun berupa pandangan para praktisi 
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pendidikan sampai saat ini belum dapat dibantah tentang kebaikan dan 
keuntungannya.  
b. Kesiapan pelaksanaan MPMBS pada dinas dan cabang dinas pendidikan 
dan partisipasi masyarakat (orang tua siswa dan sekolah dari jenjang SD, 
SLTP, dan SMU) dikota dan kabupaten Bandung, dilihat dari aspek 
organisasi, Kurikulum, partisipasi masyarakat, secara keseluruhan pada 
kategori cukup siap. 
Temuan penelitiannya adalah :  
a. Kinerja kepala sekolah dalam melakukan kolaborasi dengan guru, 
kerjasama dengan masyarakat, upaya pemberdayaan kompetensi guru, 
pemberdayaan peran serta masyarakat atau komite sekolah. Juga upaya 
mutu sekolah cukup baik.  
b. Adanya koordinasi kepala sekolah yang terprogram, penyusunan rencana 
pengembangan sekolah dan rencana strategis yang akurat, kepedulian 
terhadap kebutuhan siswa yang tinggi serta penerapan sikap budaya tertib, 
budaya mutu yang cukup konsisten, sehingga cukup berhasil dalam 
pencapaian target yang diharapkan.  
Berkaitan dengan penelitian ini, Wayan Koster telah melakukan studi 
kapasitas sekolah dalam rangka desentralisasi. Menurutnya, desentralisasi 
pendidikan dalam bentuk manajemen berbasis sekolah diyakini dapat 
meningkatkan efisiensi, relevansi, pemerataan dan mutu pendidikan serta 
memenuhi azas keadilan dan demokrasi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
terdapat potensi yang memungkinkan keberhasilan pelaksanaan desentralisasi 
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pendidikan. Hal ini terlihat pada kapasitas sekolah yang meliputi empat aspek, 
yaitu anggaran sekolah, SDM dan prasarana sekolah, manajemen sekolah dan 
partisipasi orang tua siswa.  
Hasil kajian lain, tentang perumusan bentuk otonomi sekolah 
berdasarkan konsep umum yang dipadukan dengan kondisi sekolah Indonesia 
yang dilakukan oleh penelitian Rumtini dan Jiyono. Bagi mereka otonomi 
sekolah meliputi otonomi yang luas bagi sekolah dalam mengelola sumber 
daya, partisipasi yang tinggi dari masyarakat dan dalam rangka kebijakan 
nasional. Pada aspek belajar mengajar Rumtini dan Jiyono menyatakan 
perlunya peningkatan kualitas belajar siswa, pengembangan kurikulum yang 
cocok dan tanggap terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat, 
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan penyediaan program 
pengembangan yang diperlukan siswa. Pada aspek manajemen guru, harus ada 
pemberdayaan staff dan menempatkan personel yang dapat melayani 
keperluan siswa, pemilihan staff yang memiliki wawasan "school based 
management”, penyediaan kegiatan untuk pengembangan profesi pada semua 
staff, pemberian kesejahteraan staff dan siswa serta penyelenggaraan forum 
dan diskusi untuk membahas kemajuan sekolah. Sementara pada aspek 
pembiayaan, sekolah dituntut untuk mengelola dana sekolah dengan baik, 
disamping mengusahakan potensi-potensi yang ada, yang dapat membantu 
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan sekolah.  
Siti Irene Astuti dan Isharti dalam penelitiannya menyatakan, bahwa 
rata-rata pemahaman kepala sekolah (SD, SLTP, SMU) tentang otonomi 
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sekolah dan manfaat otonomi dalam wacana manajemen berbasis sekolah 
adalah cukup. Studi mereka juga menggambarkan bahwa meskipun sebagian 
besar sekolah sudah siap dan sudah melaksanakan Benchmarking, tetapi 
pelaksanaan Benchmarking tampaknya masih belum sepenuhnya diterapkan 
dengan mudah untuk semua sekolah dan disemua tingkatan lembaga 
pendidikan.  
Dari berbagai penelitian yang ada, tergambar adanya rekomendasi 
penelitian mereka agar ditindak lanjuti terutama berkaitan dengan MPMBS di 
semua jenjang pendidikan. Hal ini diharapkan akan memunculkan gambaran 
yang lebih lengkap dan jelas tentang kesiapan sekolah dalam melaksanakan 
otonomi di bidang pendidikan.  
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang mengendepankan penelitian data atau realitas 
persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain 
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. ( Lexy J. Moleong, 2001 : 3 ). Jadi deskriptif kualitatif 
yang memaparkan, mengaji dan mengkaitkan data yang diperoleh baik secara 
tekstual (seperti aslinya). Maupun kontekstual (pemahaman terhadap data) 
tulisan guna mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas 
untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan.  
 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November sampai dengan 
Desember 2010. 
2. Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini adalah di SDN 1 Paseban Bayat, Klaten 
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C. Subyek dan Informan Penelitian  
Subyek penelitian yang utama dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, komite sekolah dan wali kelas.  
Subyek penunjang adalah guru, karyawan, siswa, komite sekolah dan 
wali murid pada sekolah tempat penelitian . untuk mengambil sampel 
digunakan teknik purposive sampling  (sampel bertujuan). Sampel bertujuan 
dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan terhadap tujuan tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah MPMBS di SD N I Paseban Bayat. Pemilihan subyek 
penelitian dilakukan secara berurutan untuk mempeoleh variasi data sebanyak-
banyaknya dari sampel yang sudah dijaring berdasarkan fokus penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa, diantaranya : 
1. Observasi Terlibat 
 Observasi terlibat (pengamatan) adalah proses dimana peneliti atau 
pengamat secara langsung terlibat dalam proses kegiatan penelitian pada 
yang diteliti. Jadi, pengamat melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
selamanya. (Moleong, 2004 : 174). 
 Metode Observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang lokasi penelitian di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. Hal 
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ini dilakukan agar peneliti dapat memahami kenyataan yang terjadi di 
lapangan sesuai dengan konteknya.  
2. Interview Mendalam (wawancara) 
Wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data baik 
melalui percakapan dengan mengajukan pertanyaan kepada yang diamati 
maupun melalui dokumen-dokumen. Untuk mendapatkan data-data yang 
lengkap di SD Negeri 1 Paseban Bayat. 
Pengumpulan data  dilakukan secara natural setting (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi berperan serta (partisipan observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2006:309). 
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung tentang 
manajemen yang ada di sekolah. Wawancara mendalam digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung, baik dari kepala sekolah, guru, 
siswa, staff, orang tua murid maupun masyarakat (komite sekolah).  
Metode ini digunakan untuk menghimpun tentang manajemen 
peningkatan mutu pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat, Klaten sehingga 
pada akhirnya dapat dijadikan bahan untuk analisa data yang bersifat 
kualitatif. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, 
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notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. ( Suharsimi Arikunto, 1996 : 
148 ). 
 Dalam hal ini penelitian dilakukan untuk mencari data tentang letak 
geografis, keadaan demografis penduduk, struktur organisasi, jumlah 
penduduk, mata pencaharian, dan hal-hal lain yang  mendukung. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data menunjuk sejauhmana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi 
perbedaan bahkan pertentangan antara sumber data terhadap data yang 
diperoleh. Oleh karena itu itu perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan 
data.  
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi data. Triangulasi data yaitu, membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang berbeda dalam metode 
kualitatif. ( Moleong, 2002 : 178 ). 
Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan kepala sekolah dengan apa yang 
dikatakannya para guru kelas. 




F. Teknik Analisa Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 
metode kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan data yang 
diperoleh untuk disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang di 
kumpulkan lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-lain, 
yang kemudian sudah disusun secara teratur, tetap merupakan susunan kata 
berupa kalimat yang amat besar jumlahnya sebelum siap digunakan analisis 
akhir ( Sutopo, 2002: 87 ). 
Dalam rangka, tahapan yang penulis tempuh analisis data diartikan 
sebagai cara pengorganisasian sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan 
ditafsirkan. Untuk merealisasikan tujuan diatas, maka ada beberapa 
tahapan/fase yang ditempuh dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Fase pengklasifikasian, yaitu pengelompokan dan pengumpulan beberapa 
data, dalam tahap ini perlu dipisahkan antara data yang relevan dan data 
yang sama sekali tidak relevan sasaran dan fokus penelitian. 
2. Fase pengkatagorian data ke dalam kelas-kelas yang telah ditentukan 
sekaligus melakukan pengecekan kembali/penelitian terhadap absahnya 
data yang telah diperoleh. 
3. Setelah selesai melakukan pengklasifikasian dan pengkategorian/baru 
kemudian memasuki fase intrepretasi/penafsiran. Intrepretasi sebagai 
jawaban permasalahan dan mewujudkan rumusan kebenaran dalam 
penelitian sehingga mudah dicerna secara sistematis dan runtut.  
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Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode berfikir perpaduan antara induktif dan deduktif, yaitu 
metode analisis yang memeriksa fakta-fakta yang bersifat khusus terlebih 
dahulu untuk kemudian digabungkan antara keduanya sebagai bahan 
penarikan kesimpulan. 
Setelah itu data diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran 
tentang Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu 
gambaran/lukisan secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan 
antara fenomena yang diteliti. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian. 
1. Gambaran Umum SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
a. Sekilas Sejarah SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Berdirinya SDN 1 Paseban Bayat Klaten dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten pada tanggal 1 Januari 1970. Dengan identitas 
sebagai berikut :  
a. Nama sekolah   : SDN 1 Paseban Bayat Klaten  
b. Alamat Sekolah   : Paseban , Paseban , Bayat. 
c. Lokasi sekolah   : Paseban RT 05 RW 1 Paseban, Bayat. 
d. Status Sekolah   : Negeri 
e. Nomor Statistik Sekolah : 101036105034 
f. Nomor Statistik Bangunan: 013111690416003 
g. Status Tanah   : Milik Negara seluas 2917 m² 
h. Luas Bangunan   : 541 m² 
i. Luas Halaman   : 2376 m² 
b. Letak Geografis. 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten, berlokasi di dukuh Kebondalem, 
Desa Paseban, Kec. Bayat, Kab. Klaten. Berdasarkan informasi 
dengan Tata Usaha SDN 1 Paseban Bayat Klaten, bahwa gedung SDN 
1 Paseban Bayat Klaten ini dibatasi oleh: 
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1. Sebelah utara  : Desa Krikilan. 
2. Sebelah timur : Desa Bogem. 
3. Sebelah selatan : Desa Kali Gayam. 
4. Sebelah barat  : Desa Melikan. 
Penduduk di sekitar SDN 1 Paseban Bayat Klaten, mayoritas 
bekerja sebagai wiraswasta pengrajin gerabah/keramik, dan sebagian 
lagi bekerja sebagai wira usaha, buruh, pedagang, dll (wawancara Bpk 
Widodo, S.Pd 8 November  2010). 
c. Visi dan Misi SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
1) Visi SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Visi SDN 1 Paseban Bayat Klaten adalah UNGGUL 
DALAM PRESTASI BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA. 
2) Misi SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Sedangkan Misi SDN 1 Paseban Bayat Klaten yaitu : 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa. 
b) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama yang dianut untukmembentuk budi pekerti 
yang baik. 
c) Menciptakan suasana yang kondusif untuk mengefektifkan 
seluruh kegiatan sekolah. 
d) Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya 
meningkatkan prestasi. 
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e) Mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan tugas 
pendidikan dan keguruan. 
f) Melestarikan dan mengembangkan olah raga, seni dan budaya. 
g) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
d. Tujuan Pendidikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Secara umum, tujuan pendidikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar 
tersebut, SDN 1 Paseban Bayat Klaten mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
a. Melaksanakan syariat Islam melalui pendidikan agama Islam, dan 
pendidikan umum dalam rangka mencetak generasi yang cerdas, 
trampil, serta mandiri dan bertakwa kepada Allah SWT. 
b. Membentuk sosok kepribadian anak didik dan membekali 
kemampuan dasar sebagai penyiapan calon-calon pemimpin 
bangsa yang benar-benar siap memasuki kehidupan dalam 
bermasyarakat dan mampu menghadapi masa yang akan datang. 
e. Sarana dan Prasarana. 
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari lembaga 
pendidikan formal seperti halnya SDN 1 Paseban Bayat Klaten, dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yang mana memerlukan 
pengelolaan dan pemanfaatan yang efektif dan efisien, karena adanya 
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perubahan sistem yang terjadi dalam pengelolaan pendidikan di 
tingkat nasional. Di satu sisi, mulai diberlakukannya sistem 
desentralisasi pendidikan dan di sisi lain pengelolan sistem pendidikan 
yang mengacu pada pencapaian standar kompetensi tertentu, sesuai 
dengan lokalitas dan berbagi kekhasan, yang menuntut berbagai 
pembaharuan dan pembenahan-pembenahan serius, termasuk dalam 
pemanfaatan dan pemaksimalan sarana dan prasarana yang ada.  
Maksud dari sarana dan prasaran di sini adalah yang dimiliki 
dan dipergunakan dalam rangka menunjang proses pembelajaran dan 
pengajaran di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. Adapun perinciaannya 
adalah sebagai berikut : 
1) Pergedungan. 
Keadaan pergedungan yang dimiliki SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten, dapat dikatakan cukup memadai, yang di antaranya adalah : 
a) Ruang teori belajar  : 12 lokal 
b) Ruang kepala Sekolah  : 1 lokal 
c) Ruang administrasi  : 1 lokal 
d) Ruang guru   : 1 lokal 
e) Ruang perpustakaan  : 1 lokal 
f) Ruang BP/BK   : 1 lokal 
g) Ruang UKS dan PMR  : 1 lokal 
h) Ruang Gudang   : 1 lokal 
i) Ruang tamu   : 1 lokal 
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j) Ruang laboratorium  : 1 lokal 
k) Masjid SDN 1 Paseban Bayat Klaten : 1 lokal 
Dan masih ada lagi pergedungan yang lainnya, seperti 
ruang/tempat parker sepeda, WC, dan lain sebagainya. 
2) Perlengkapan. 
Perlengkapan sekolah, merupakan sarana atau alat-alat 
pendidikan yang membantu kelancaran proses pendidikan dan 
pengajaran di SDN 1 Paseban Bayat Klaten, yang terdiri dari : 
a) Peralatan Kantor, meliputi : 
(1) Mesin tulis/Ketik  :     1  buah. 
(2) Komputer    :     4  buah. 
(3) Almari    :   20  buah. 
(4) Meja    :   98 buah. 
(5) Kursi    :   200 buah. 
(6) Tape recorder   :     1 buah. 
(7) Rak buku   :   10  buah. 
(8) Jam dinding   :   10 buah. 
(9) Gambar Bhinneka    :   10  buah. 
(10) Gambar Presiden    :   10  buah. 
(11) Gambar Wakil Presiden :   10  buah. 
b) Alat peraga, antara lain : 
(1) Papan data/Tulis  :   10  buah. 
(2) Kotak sarana/PPPK  :     2 buah. 
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(3) Kit IPA dan Matematika :     2 unit. 
(4) Tiruan Bumi/Globe  :     2  buah. 
(5) Peta-peta propinsi  :     1 unit.   
3) Perpustakaan. 
Perpustakaan SDN 1 Paseban Bayat Klaten memiliki sekitar 
1725 eksemplar. Buku tersebut diperoleh dan didroping 
Kemnentrian Pendidikan Nasional, serta dari para donatur yang 
peduli pendidikan. Sebagian juga ada yang beli sendiri dan juga 
sumbangan dari para siswa yang telah lulus dari SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. Berdasarkan data mengenai sarana pendidikan yang 
dimiliki SDN 1 Paseban Bayat Klaten tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, sarana dan prasarana yang dimiliki termasuk 
lengkap dan memadai, termasuk di dalamnya peralatan olahraga, 
kesenian, alat keterampilan, dan lain-lain. 
Siswa-siswi SDN 1 Paseban Bayat Klaten mempunyai 
tingkat kesadaran membaca yang relatif tinggi, ini dibuktikan 
dengan selalu penuhnya perpustakaan yang merupakan salah satu 
fasilitas dalam rangka mengembangkan keilmuan di kalangan 
siswa SDN 1 Paseban Bayat Klaten, para siswa memanfaatkan 
waktu istirahat mereka untuk berkunjung, membaca buku di 
perpustakaan dan ada yang ber main di halaman. 
f. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
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Guru, adalah sebutan bagi orang yang kerjanya mengajar (WJS. 
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976, 334), 
sedangkan secara harfiah dalam bahasa Inggris, berasal dari kata 
“teacher” yang memiliki arti pengajar (Zakiyah Daradjat, 2000, 40). 
Kamal Muhammad Elsa (1994, 6), mengemukakan, guru atau 
pendidik merupakan pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang 
bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin umat.  
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Salah satu faktor utama yang sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan 
guru. Selanjutnya Moh. Uzer Usman (2006, 15), dalam bukunya 
Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa, guru profesional 
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
dengan kemampuan maksimal. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh (2006, 
3) dalam bukunya yang berjudul Membangun Profesionalisme Guru 
mengungkapkan bahwa, dalam proses pendidikan, guru tidak hanya 
menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), 
tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta 
membangun karakter (character building) peserta didik secara 
berkelanjutan.  
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Dari beberapa pengertian tentang guru di atas, maka SDN 1 
Paseban Bayat Klaten senantiasa berupaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru yang ada pada SDN 1 Paseban Bayat Klaten, 
yaitu dengan diijinkannya para guru melanjutkan studi, dikirimkannya 
mereka ke seminar-seminar dan workshop yang bertemakan tentang  
pendidikan, dan kegiatan-kegiatan yang menopang profesi para guru 
tersebut. 
Secara keseluruhan guru-guru dan karyawan SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten, diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Guru tetap, jumlahnya hanya 6 orang, dengan latar belakang 
pendidikan sarjana S1 : 5 Orang dan D2 1 orang. 
2) Guru tidak tetap jumlahnya 7 orang dengan latar belakang 
pendidikan sarjana S1 1 orang , D2 : 3 orang dan SLTA 3 orang.  
3) Sedangkan karyawan SDN 1 Paseban Bayat Klaten ada 2 orang, 
dengan latar belakang pendidikan SLTA. 
Sebagian besar guru di SDN 1 Paseban Bayat Klaten, 
memegang jabatan rangkap artinya di samping tugas pokok 
mengajar, para guru juga diberi tugas lain yang sesuai dengan bidang 
keahlian masing-masing. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar 
pelaksanaan program pendidikan yang telah ditetapkan, sekaligus 
sebagai pengembangan dan peningkatan profesinya. 
Sedangkan karyawan adalah sebutan bagi pekerja atau pegawai 
yang bekerja di perkantoran sesuai dengan bidang dan keahliannya. 
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Pada umumnya karyawan di suatu sekolah, bertugas untuk 
membantu pekerjaan-pekerjaan Kepala Sekolah di bidang 
administrasi dan lain-lain. Begitu juga di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten karyawan yang ada, diberdayakan sesuai dengan kemampuan 
dan kompetensi di bidangnya. 
Untuk mengetahui data guru dan karyawan di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten, berikut penulis paparkan dalam tabel di bawah inidata 
dirilis pada tahun 2010 tepatanya pada saat penulis mengadakan 
penelitian ini berikut tabel: 
TABEL 1.1 
DATA GURU DAN KARYAWAN SDN 1 PASEBAN BAYAT 
KLATEN TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
No. NAMA PENDIDIKAN TUGAS POKOK IJAZAH JURUSAN 
1. Widodo, S. Pd S.1 PPKN Kep. Madrasah  
2. Chomsiyah, A. Ma. Pd D2 PGSD Guru Kelas 2 
3. Winarti, S.Pd. S.1 MATEMATIKA 
Guru Kelas 4 
4. Siti Haryani, S.Pd. S.1 IPS Guru Kelas 6 
5. Rusmidah Rusmidarti, A.Ma. Pd. D.2 PGSD 
Guru Penjaskes 
6. Kabul, S.Pd. S.1 Ekonomi Guru Agama  
7. Sri Tugiyanti S, Pd D.2 PGMI Guru Kelas 5 
8. FG Semiyanto. - SMA GURU 
9. Sri Rahayu, S.Pd. S.1 PB. Ing Guru Kelas 3 
10. Ririn Aryanti, A.Ma.Pd D.2 PGSD Guru B Daerah 
11 Yulia Wijayani. A.Ma. Pd 
D2 PGSD Wk siwaan, 
Guru Kelas 1 
12 Desi Ambar sari -  SMA Guru  
13 Septi ariyani - SMA Guru  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil suatu pengertian 
bahwa latar belakang pendidikan guru SDN 1 Paseban Bayat Klaten, 
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terdiri dari 13 orang, 5 orang di antaranya pernah mengenyam di 
perguruan tinggi dengan menyandang gelar sarjana lengkap, dan 5 
orang tingkat diploma (D2). Kalau kita lihat dari latar belakang 
pendidikan, tenaga tenaga edukatifnya sudah memenuhi syarat dan 
cukup memadai. 
Peranan guru diharapkan dapat menjalin hubungan baik 
dengan para wali murid, agar pelaksanaan pendidikan dan 
pengajarannya sebagai penerapan ilmu keguruan benar-benar sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Selanjutnya mengenai data karyawan SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten, juga akan penulis paparkan dalam tabel berikut : 
TABEL 1.2 
DATA KARYAWAN SDN 1 PASEBAN BAYAT KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
N0. NAMA PENDIDIKAN 
TUGAS 
POKOK 
1. Sunarmi  SLTA Tata Usaha 
2. Sigit Triono SLTA Penjaga  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dimengerti bahwa tenaga 
administrasi yang mencakup unsur pelayanan keadministrasian dan 
juga keamanan sekolah telah ada, hal ini dimaksudkan guna 
membantu kelancaran tugas pendidikan yang ada di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. 
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Adapun keadaan siswa di SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang 
berjumlah 145 orang, akan penulis paparkan dalam tabel yang tertera 
di bawah ini : 
TABEL 1.3 
DATA SISWA SDN 1 PASEBAN BAYAT KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
No. Kelas L P Jumlah 
1. I 14 16 30 
2. II 15 10 25 
3. III 12 11 23 
4. IV 14 13 27 
5. V  8 12 20 
6. VI 7 13 20 
Jumlah  70 75 145 
 
g. Struktur Organisasi Sekolah SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi 
yang baik dan mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan 
tugas dan mekanisme kerjanya. 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten, dalam pengelolaannya dikepalai 
oleh Bapak Wododo S. Pd. dengan dibantu oleh beberapa orang staf 
guru dan karyawan. Dari sejak berdirinya, SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten telah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan 
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hingga sekarang ini, seandainya mengalami perubahan, hanyalah pada 
personalianya saja. 
Struktur organisasi SDN 1 Paseban Bayat Klaten, bersifat 
fungsional dan professional. Setiap personalianya berkewajiban 
melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggung jawab 
kepada pimpinan atau kepala madrasah. Pembagian kerja tersebut 
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan tugasnya, tidak timbul over 
laping antara satu dengan lainnya. 
Untuk mengetahui struktur organisasi SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten dan personalianya pada Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah 
sebagai berikut : 
1) Personalia Struktur Organisasi SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
Kepala Sekolah  : Bapak Widodo, Spd 
Wakil Kepala Sekolah  : Ibu Siti Haryani, S.Pd. 
Sekretaris    : Ibu Sri Winarti. S,Pd 
Bendahara   : Ibu Sri Tugiyanti, S.Pd. 
Perpustakaan   : Bp. FG Semiyanto. 
2) Struktur Organisasi SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
Organisasi adalah faktor terpenting dalam penyelenggaraan 
pendidikan, karena mobilitas organiasasi salah-satu terpenting 
dalam penerapan di sebuah lembaga khususnya SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten.  
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Struktur organisasi adalah alat yang pital dalam pelaksanaan 
pendidikan karena kesemuanya itu adalah mobilitasanaya sebuah 
lembaga. Untuk itulah organisasi SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
adalah proses yang sangat penting dalam menjalankan roda 
pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu baik lembaga formal 
ataupun lembaga non formal khususnya SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten. Struktur organisasi pada SDN 1 Paseban Bayat Klaten di 
atas, dapat dilihat dalam skema atau struktur organisasi di bawah 
ini : 
TABEL 1.4 
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2. Pendidikan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
Kehidupan dan peradaban manusia senantiasa mengalami perubahan. 
Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu mengembangkan kualitas 
pendidikan, salah satunya melalui penyempurnaan kurikulum. Kualitas 
pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang 
cerdas, damai terbuka, demokratis, dan mampu bersaing. 
Dalam konteks SDN 1 Paseban Bayat Klaten, agar lulusannya 
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif, maka kurikulum SDN 1 
Paseban Bayat Klaten perlu dikembang-kan dengan berbasis kompetensi. 
Hal ini dilakukan agar Sekolah secara kelembagaan dapat merespon secara 
proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, teknonologi 
dan seni, serta tuntutan desentralisasi. Dengan cara seperti itu, SDN 1 
Paseban Bayat Klaten tidak akan kehilangan relevansi program 
pembelajarannya. 
Selanjutnya, basis kompetensi yang dikembangkan di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten harus menjamin pertumbuhan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, penguasaan ketrampilan hidup, penguasaan 
kemampuan akademik, seni, dan pengembangan kepribadian yang 
paripurna. Dengan pertimbangan ini, maka disusun kurikulum nasional 
Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten secara nasional. Standar ini 
diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
kurikulum di Sekolah Dasar sesuai dengan kebutuhan daerah atau yang 
dalam kaitannya di sini adalah SDN 1 Paseban Bayat Klaten.  
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Oleh karena itu, peranan dan efektifitas pendidikan agama di 
Sekolah Dasar, khususnya di SDN 1 Paseban Bayat Klaten, adalah sebagai 
landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat, 
mutlak harus ditingkatkan karena asumsinya adalah jika Pendidikan 
Agama (yang meliputi BTA, Aqidah dan Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 
Islam) yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan 
dengan baik, maka kehidupan masyarakat juga akan lebih baik. 
 
 
B. Implementasi Hasil Penelitian. 
a. Pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten adalah meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. 
Peningkatan efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya 
yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi di 
lingkungan SDN 1 Paseban Bayat Klaten. Peningkatan mutu diperoleh 
melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan 
profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal 
lain yang dapat menumbuh kembangkan suasana yang kondusif. 
Sementara itu baik berdasarkan kajian pelaksanaan dinegara-negara 
lain, maupun yang tersurat dan tersirat dalam kebijakan pemerintah dan UU 
sisdiknas NO. 20 Tahun 2003, tentang Pendidikan Berbasis Masyarakat 
pasal 55 ayat 1:Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis 
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masyarakat pada pendidikan formal dan non formal sesuai dengan kekhasan 
agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat. 
Berkaitan dengan pasal tersebut setidaknya ada empat aspek SDN 1 
Paseban Bayat Klaten: kualitas (mutu) dan relevansi, keadilan, efektifitas 
dan efisiensi, serta akuntabilitas.  
Pertama, MBS bertujuan mencapai mutu quality dan relevansi 
pendidikan yang setinggi-tingginya, dengan tolok ukur penilaian pada hasil 
output dan outcome bukan pada metodologi atau prosesnya. Di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten Mutu dan relevansi ada yang memandangnya sebagai 
satu kesatuan substansi, artinya hasil pendidikan yang bermutu sekaligus 
yang relevan dengan berbagai kebutuhan dan konteksnya. Bagi yang 
memisahkan keduanya, maka mutu lebih merujuk pada dicapainya tujuan 
spesifik oleh siswa (lulusan), seperti nilai ujian atau prestasi lainnya, 
sedangkan relevansi lebih merujuk pada manfaat dari apa yang diperoleh 
siswa melalui pendidikan dalam berbagai lingkup/tuntutan kehidupan 
(dampak), termasuk juga ranah pendidikan yang tidak diujikan.  
Kedua. MBS bertujuan menjamin keadilan bagi setiap anak untuk 
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu disekolah yang 
bersangkutan. Dengan asumsi bahwa setiap anak berpotensi untuk belajar, 
maka MBS memberi keleluasaan kepada setiap sekolah untuk menangani 
setiap anak dengan latar belakang social ekonomi dan psikologis yang 
beragam untuk  memperoleh kesempatan dan layanan yang memungkinkan 
semua anak dan masing-masing anak berkembang secara optimal. 
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Sungguhpun antara sekolah harus saling memacu prestasi, tetapi setiap 
sekolah harus melayani setiap anak (bukan hanya yang pandai), dan secara 
keseluruhan sekolah harus mencapai standar kompetensi minimal bagi setiap 
anak yang diluluskan. Keadilan ini begitu penting, sehingga para ahli 
sekolah efektif menyingkat tujuan sekolah efektif hanya mutu dan keadilan 
atau “quality and equity”.  
Ketiga. MBS bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi. 
Efektifitas berhubungan dengan proses, prosedur, dan ketepat-gunaan semua 
input yang dipaki dalam proses pendidikan disekolah, sehingga 
menghasilkan hasil belajar siswa seperti yang diharapkan (sesuai tujuan). 
Efektif-tidaknya suatu sekolah diketahui lebih pasti setelah ada hasil, atau 
dinilai hasilnya. Sebaliknya untuk mencapai hasil yang baik, diupayakan 
menerapkan indikator-indikator atau ciri-ciri sekolah efektif. Dengan 
menerapkan MBS diharapkan setiap SDN 1 Paseban Bayat Klaten, sesuai 
kondisi masing-masing, dapat menerapkan metode yang tepat (yang 
dikuasai), dan input lain yang tepat pula (sesuai lingkungan dan konteks 
social budaya), sehingga semua input tepat guna dan tepat sasaran. Atau 
dengan kata lain, efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sementara 
itu, efisiensi berhubungan dengan nilai uang yang dikeluarkan atau harga 
(cost) untuk memenuhi semua input (proses dan semua input yang 
digunakan dalam proses) dibandingkan atau dihubungkan dengan hasilnya 
(hasil belajar siswa).  
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Keempat. MBS bertujuan meningkatkan akuntabilitas sekolah dan 
komitmen semua stake holders. Akuntabilitas adalah pertanggung jawaban 
atas semua yang dikerjakan sesuai wewenang dan tanggung jawab yang 
diperolehnya. Selama ini pertanggung jawaban sekolah lebih pada masalah 
administratif keuangan dan bersifat vertical sesuai jalur birokrasi. 
Pertanggung jawaban yang bersifat teknis edukatif terbatas pada 
pelaksanaan program sesuai petunjuk dan pedoman dari pusat (pusat dalam 
arti nasional, maupun pusat-pusat birokrasi di bawahnya),tanpa pertanggung 
jawaban hasil pelaksanaan program. 
b. Langkah-langkah MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Preses merupakan bagian terpenting dari pembentukan langkah-
langkah MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa implementasi MBS SDN 1 Paseban Bayat Klaten akan 
behasil melalui strategi-strategi berikut ini:  
Pertama, sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, yaitu 
dimilikinya otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan secara berkesinambungan, akses informasi ke 
segala bagian dan pemberian penghargaan kepada setiap pihak yang 
berhasil.  
Kedua, adanya peran serta masyarakat secara aktif, dalam hal 
pembiayaan, proses pengambian keputusan terhadap kurikulum. Sekolah 
harus lebih banyak mengajak lingkungan dalam mengelola sekolah karena 
bagaimanapun sekolah adalah bagian dari masyarakat luas.  
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Ketiga, kepala sekolah harus menjadi sumber inspirasi atas 
pembangunan dan pengembangan sekolah secara umum. Kepala sekolah 
dalam MBS berperan sebagai designer, motivator, fasilitator. Bagaimanapun 
kepala sekolah adalah pimpinan yang memiliki kekuatan untuk itu. Oleh 
karena itu, pengangkatan kepala sekolah harus didasarkan atas kemampuan 
manajerial dan kepemimpinan dan bukan lagi didasarkan atas jenjang 
kepangkatan.   
Keempat, adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis 
dalam kehidupan dewan sekolah yang aktif. Dalam pengambilan keputusan 
kepala sekolah harus mengembangkan iklim demokratis dan memperhatikan 
aspirasi dari bawah. Konsumen yang harus dilayani kepala sekolah adalah 
murid dan orang tuanya, masyarakat dan para guru. Kepala sekolah jangan 
selalu menengok ke atas sehingga hanya menyenangkan pimpinannya 
namun mengorbankan masyarakat pendidikan yang utama.  
Kelima, semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya 
secara bersungguh-sungguh. Untuk bisa memahami peran dan tanggung 
jawabnya masing-masing harus ada sosialisasi terhadap konsep MBS itu 
sendiri. Siapa kebagian peran apa dan melakukan apa, sampai batas-batas 
nyata perlu dijelaskan secara nyata.  
Keenam, adanya guidlines dari departemen pendidikan terkait 
sehingga mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara efisien dan 
efektif. Guidelines itu jangan sampai berupa peraturan-peraturan yang 
mengekang dan membelenggu sekolah. Artinya, tidak perlu lagi petunjuk 
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pelaksanaan dan petunjuk teknis dalam pelaksanaan MBS, yang diperlukan 
adalah rambu-rambu yang membimbing.  
Ketujuh, sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang 
minimal diwujudkan dalam laporan pertanggung jawabannya setiap 
tahunnya. Akuntabilitas sebagai bentuk pertanggung jawaban sekolah 
terhadap semua stakeholder. Untuk itu, sekolah harus dijalankan secara 
transparan, demokratis, dan terbuka terhadap segala bidang yang dijalankan 
dan kepada setiap pihak terkait.  
Kedelapan, Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian 
kinerja sekolah dan lebih khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian 
belajar siswa. Perlu dikemukakan lagi bahwa MBS tidak bisa langsung 
meningkatkan kinerja belajar siswa namun berpotensi untuk itu. Oleh karena 
itu, usaha MBS harus lebih terfokus pada pencapaian prestasi belajar siswa.  
Kesembilan, implementasi diawali dengan sosialsasi dari konsep 
MBS kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten identifikasi peran masing-masing 
pembangunan kelembagaan capacity building mengadakan pelatihan 
pelatihan terhadap peran barunya, implementasi pada proses pembelajaran, 
evaluasi atas pelaksanaan dilapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan. 
Bagi sekolah yang sudah beroperasi ( sudah ada / jalan) paling tidak ada 6 
(enam) langkah, yaitu : 1) evaluasi diri self assessment; 2) Perumusan visi, 
misi, dan tujuan; 3) Perencanaan; 4) Pelaksanaan; 5) Evaluasi; dan 6) 
Pelaporan. Masing-masing langkah dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Evaluasi diri self assessment 
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Evaluasi diri sebagai langkah awal bagi sekolah yang ingin, atau 
akan melaksanakan manajemen mutu berbasis sekolah.Kegiatan ini 
dimulai dengan curah pendapat brainstorming yang diikuti oleh kepala 
sekolah, guru, dan seluruh staf, dan diikuti juga anggota komite sekolah. 
Prakarsa dan pimpinan rapat adalah kepala sekolah. Untuk memancing 
minat acara rapat dapat dimulai dengan pertanyaan seperti:  
Kegiatan ini bertujuan: a) Mengetahui kondisi sekolah saat ini 
dalam segala aspeknya (seluruh komponen sekolah), kemajuan yang 
telah dicapai, maupun masalah-masalah yang dihadapi ataupun 
kelemahan yang dialami. b) Refleksi/Mawas diri, untuk membangkitkan 
kesadaran / keprihatinan akan penting dan perlunya pendidikan yang 
bermutu, sehingga timbul komitmen bersama untuk meningkatkan mutu 
sense of quality. c) Merumuskan titik tolak point of departure bagi 
sekolah/madrasah yang ingin atau akan mengembangkan diri terutama 
dalam hal mutu. Titik awal ini penting karena sekolah yang sudah 
berjalan untuk memperbaiki mutu, mereka tidak berangkat dari nol, 
melainkan dari kondisi yang dimiliki. 
 
2. Perumusan Visi, Misi, dan tujuan 
Perumusan Visi, Misi, dan tujuan Bagi sekolah yang baru berdiri 
atau baru didirikan, perumusan visi dan misi serta tujuan merupakan 
langkah awal/ pertama yang harus dilakukan yang menjelaskan kemana 
arah pendidikan yang ingin dituju oleh para pendiri/ penyelenggara 
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pendidikan. Dalam kasus sekolah/madrasah negeri kepala sekolah 
bersama guru mewakili pemerintah kab/kota sebagai pendiri dan 
bersama wakil masyarakat setempat ataupun orang tua siswa harus 
merumuskan kemana sekolah kemasa depan akan dibawa, sejauh tidak 
bertentangan dengan tujuan pendidikan nasional seperti tercantum dalam 
UU No. 23 th 2003 tentang Sisdiknas.   
Kondisi yang diharapkan/diinginkan dan diimpikan dalam jangka 
panjang itu, kalau dirumuskan secara singkat dan menyeluruh disebut 
visi. Keadaan yang diinginkan tersebut hendaklah ada kaitannya dengan 
idealisme dan mutu pendidikan. Idealisme disini dapat berkaitan dengan 
kebangsaan, kemanusiaan, keadilan, keluhuran budi pekerti, ataupun 
kualitas pendidikan sebagaimana telah didefinisikan sebelumnya. 
Sedangkan misi, merupakan jabaran dan visi atau merupakan 
komponen-komponen pokok yang harus direalisasikan untuk mencapai 
visi yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, misi merupakan tugas-tugas 
pokok yang harus dilakukan untuk mewujudkan visi. 
Tujuan merupakan tahapan antara, atau tonggak tonggak penting 
antara titik berangkat (kondisi awal) dan titik tiba tujuan akhir yang 
rumusannya tertuang dalam dalam bentuk visi-misi. Tujuan-tujuan 
antara ini sebagai tujuan jangka menengah kalau tiba saatnya berakhir 
(tahun yang ditetapkan) akan disusul dengan tujuan berikutnya, 
sedangkan visi dan misi (relatif/pada umumnya)masih tetap. Tujuan 
(jangka menengah), dipenggal-penggal menjadi tujuan tahunan yang 
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biasa disebut target/sasaran, dalam formulasi yang jelas baik secara 
kualitatif maupun kuatitatif. Tujuan-tujuan jangka pendek (1 tahun) 
inilah yang rincian persiapannya dalam bentuk perencanaan yang 
menjadikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten ini di minati masyarakat dan 
berkembang secara signifikan. 
3. Perencanaan 
Perencanaan pada tingkat sekolah adalah kegiatan yang ditujukan 
untuk menjawab: apa yang harus dilakukan dan bagaimana 
melakukannnya untuk mewujudkan tujuan (tujuan-tujuan) yang telah 
ditetapkan/disepakati pada sekolah yang bersangkutan, termasuk 
anggaran yang diperlukan untuk membiayai kegiatan yang direncanakan.  
Dengan kata lain perencanaan adalah kegiatan menetapkan lebih 
dulu tentang apa-apa yang harus dilakukan, prosedurnya serta metode 
pelaksanaannya untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau satuan 
organisasi. Perencanaan oleh sekolah merupakan persiapan yang teliti 
tentang apa-apa yang akan dilakukan dan skenario melaksanakannya 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam bentuk tertulis. 
Dikatakan teliti karena ia harus menjelaskan apa yang akan dilakukan, 
seberapa besar lingkup cakupan kuantitatif dan kualitatif yang akan 
dikerjakan, bagaimana, kapan dan berapa perkiraan satuan-satuan 
biayanya, serta hasil seperti apa yang diharapkan. 
4. Pelaksanaan  
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Pelaksanaan apabila kita bertitik tolak dari fungsi-fungsi 
manajemen yang umumnya kita kenal sebagai fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan/penggerakkan atau pemimpinan dan 
kontrol/pengawasan serta evaluasi, maka langkah pertama sampai 
dengan ketiga dapat digabungkan fungsi perencanaan yang secara 
keseluruhan (untuk sekolah) sudah dibahas.  
Didalam pelaksanaan tentu masih ada kegiatan perencanaan- 
perencanaan yang lebih mikro (kecil) baik yang terkait dengan 
penggalan waktu (bulanan,semesteran, bahkan mingguan), atau yang 
terkait erat dengan kegiatan khusus, misalnya menghadapi lomba bidang 
studi, atau kegiatan lainnya. Tahap pelaksanaan, dalam hal ini pada 
dasarnya menjawab bagaimana semua fungsi manajemen sebagai suatu 
proses untuk mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui 
kerjasama dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat 
berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien). Pelaksanaan juga 
dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa 
yang telah direncanakan. Peran masing-masing itulah yang perlu disoroti 
didalam manajemen mutu berbasis sekolah. 
 
5. Evaluasi  
Evaluasi sebagai salah satu tahapan dalam MBS merupakan 
kegiatan yang penting untuk mengetahui kemajuan ataupun hasil yang 
dicapai oleh sekolah didalam melaksanakan fungsinya sesuai rencana 
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yang telah dibuat sendiri oleh masing-masing sekolah. Evaluasi pada 
tahap ini adalah evaluasi menyeluruh, menyangkut pengelolaan semua 
bidang dalam satuan pendidikan yaitu bidang teknis edukatif 
(pelaksanaan kurikulum/proses pembelajaran dengan segala aspeknya), 
bidang ketenagaan, bidang keuangan, bidang sarana prasarana dan 
administrasi ketatalaksanaan sekolah. Sungguhpun demikian, bidang 
teknis edukatif harus menjadi sorotan utama dengan fokus pada capaian 
hasil (prestasi belajar siswa).  
6. Pelaporan  
Pelaporan disini diartikan sebagai pemberian atau penyampaian 
informasi tertulis dan resmi kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
stake hokders, mengenai aktifitas manajemen satuan pendidikan dan 
hasil yang dicapai dalam kurun waktu tertentu berdasarkan rencana dan 
aturan yang telah ditetapkan sebagai bentuk pertanggung jawab atas 
tugas dan fungsi yang diemban oleh satuan pendidikan tersebut. 
Kegiatan pelaporan sebenarnya merupakan kelanjutan kegiatan evaluasi 
dalam bentuk mengkomunikasikan hasil evaluasi secara resmi kepada 
berbagai pihak sebagai pertanggung jawaban mengenai apa-apa yng 
telah dikerjakan oleh sekolah beserta hasil- hasilnya. Hanya perlu dicatat 
disini bahwa sesuai keperluan dan urgensinya tidak semua hasil evaluasi 
masuk kedalam laporan (pelaporan). Ada hasil evaluasi tertentu yang 
pemanfaatannya bersifat internal (untuk kalangan dalam sekolah 
sendiri), ada yang untuk kepentingan eksternal (pihak luar), bahkan 
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masing-masing stakeholder mungkin memerlukan laporan yang berbeda 
fokusnya sehing masyarakat mendikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten ini 
di percaya di masyarakat.  
 
 
C. Langkah-langkah Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten 
Upaya perbaikan pada lembaga pendidikan tidak sederhana yang 
dipikirkan karena butuh perbaikan yang berkelanjutan, berikut ini langkah-
langkah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
a. Peranan kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Dengan kedudukan sebagai manajer kepala SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten bertanggung jawab atas terlaksananya fungsi-fungsi manajemen. 
Sebagai perencana, kepala sekolah mengidentifikasi dan merumuskan 
hasil kerja yang ingin dicapai oleh sekolah dan mengidentifikasi serta 
merumuskan cara-cara (metoda) untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Peran dalam fungsi ini mencakup: penetapan tujuan dan standar, 
penentuan aturan dan prosedur kerja disekolah tersebut, pembuatan 
rencana, dan peramalan apa yang akan terjadi untuk masa yang akan 
datang.  
b. Peran Guru dan Staf Sekolah   
Peran guru (staf pengajar) sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
peran kepala sekolah, hanya lingkupnya yang berbeda. Dalam lingkup 
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yang lebih kecil (mikro) yaitu mengelola proses pembelajaran sesuai 
kelompok belajar atau bidang studi yang dipegangnya, setiap guru 
memahami visi dan misi sekolah, merencanakan proses pembelajaran, 
(mengorganisasikan bahan, siswa, mensinergikan dengan metoda dan 
sumber belajar yang tepat yang ia kuasai), menerapkan kepemimpinan 
yang demokratis dan memberdayakan siswa dengan mengambil keputusan 
sesuai kewenangan yang ia miliki dan menjalin hubungan komunikasi 
yang baik dengan guru lain, dengan siswa, dengan kepala sekolah dan 
orang tua. Ia juga memonitor kemajuan siswa, serta melakukan evaluasi 
perkembangan setiap anak sebagai masukan bagi perbaikan pelaksanaan 
proses pembelajaran secara terus menerus. Guru juga memberi 
penghargaan bagi siswa yang menunjukkan kemajuan dalam belajar 
(berprestasi) serta memberikan semangat/dorongan (motivasi) serta 
membantu siswa yang prestasinya kurang/belum memuaskan.  
c. Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat  
Peran orang tua siswa dan masyarakat sudah lama dikenal sebagai 
pusat-pusat pendidikan yang penting di dalam mengembangkan anak 
(menjadi pribadi mandiri dengan segala keterampilan hidupnya) bersama-
sama dengan sekolah sebagai institusi formal yang terencana, terstruktur, 
dan teratur melaksanakan fungsi pendidikan.  
d. Peran Siswa 
 Siswa atau murid merupakan subjek utama dan konsumen utama 
prime-beneficiary dari segala upaya yang dilaksanakan oleh penyelenggara 
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satuan pendidikan bersama manajemen yang terlibat didalamnya. Dalam 
posisinya yang menjadi subjek tujuan pendidikan itu, maka keinginan dan 
harapan mereka, motivasi mereka, serta komitmen keterlibatan mereka 
menjadi penting. Salah satu cara untuk mengakomodasi kepentingan 
mereka adalah dengan mendengarkan suara mereka. Sehinga suara 
tersebut menjadi salah sati titik dalam mengordinasikan semua yang ada 
dalam madrasah tersebut. 
 
D. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan 
yaitu: a. Hasil akhir pendidikan  b. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung 
inilah yang dipakai sebagai titik tolak pengukuran mutu pendidikan suatu 
lembaga pendidikan. Misalnya tes tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, 
dan skala sikap. c. Proses pendidikan d. Instrumen input, yaitu alat 
berinteraksi dengan raw input (siswa) e. Raw input dan lingkungan  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada 
konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah 
pada setiap kurun waktu tertentu setiap catur wulan, semester, setahun, 5 
tahun dan sebagainya). Prestasi yang dicapai dapat berupa hasil test 
kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, UN, dan lain-lain), dapat 
pula prestasi di bidang lain misalnya dalam cabang olah raga atau seni. 
Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang 
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intangible seperti suasana disiplin. Keakraban, saling menghormati dan 
sebagainya.  
Dalam “proses pendidikan” yang bermutu terlibat berbagai input. 
Seperti: bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi 
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah dukungan administrasi 
dan sarana prasarana, dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 
kondusif. Manajemen sekolah, dukungan kelas mensinkronkan berbagai input 
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar 
mengajar baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di 
luar kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam 
lingkup substansi yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana 
yang mendukung proses pembelajaran. Antara proses dan pendidikan yang 
bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses itu tidak salah arah, 
maka mutu dalam arti hasil output harus dirumuskan terlebih dahulu oleh 
sekolah, dan jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun kurun waktu 
tertentu. Berbagai input dan proses harus selalu mengacu pada mutu hasil 
output yang ingin dicapai. Adapun instrumental input, yaitu alat berinteraksi 
dengan raw input (siswa) seperti guru yang harus memiliki komitmen yang 
tinggi dan total serta kesadaran untuk berubah dan mau berubah untuk maju, 
menguasai ajar dan metode mengajar yang tepat, kreatif, dengan ide dan 
gagasan baru tentang cara mengajar maupun materi ajar, membangun kenerja 
dan disiplin diri yang baik dan mempunyai sikap positif dan antusias terhadap 
siswa, bahwa mereka mau diajar dan mau belajar.  
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Kemudian sarana dan prasarana belajar harus tersedia dalam kondisi 
layak pakai, bervariasi sesuai kebutuhan,  alat peraga sesuai dengan 
kebutuhan, media belajar disiapkan sesuai kebutuhan. Biaya pendidikan 
dengan sumber dana, budgeting, kontrol dengan pembukuan yang jelas. 
Kurikulum yang memuat pokok-pokok materi ajar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, realistik, sesuai dengan fenomena kehidupan yang sedang 
dihadapi. Tidak kalah penting metode mengajar pun harus dipilih secara 
variatif, disesuaikan dengan keadaan, artinya guru harus menguasai berbagai 
metode. Begitu pula dengan raw input dan lingkungan, yaitu siswa itu sendiri. 
Dukungan orang tua dalam hal ini memiliki kepedulian terhadap 
penyelenggaraan pendidikan, selalu mengingatkan dan peduli pada proses 
belajar anak di rumah maupun di SDN 1 Paseban Bayat Klaten sangatlah 
penting untuk bagi kemajuan anak itu sendiri untuk itu haru mempu 
memperkuat hal-hal sebagai berikut: 
a. Memperkuat Kurikulum  
Di SDN 1 Paseban Bayat Klaten kurikulum merupakan satuan 
yang sangat penting untuk penguatan MBS. Kurikulum itu adalah 
instrumen pendidikan yang sangat penting dan strategis dalam menata 
pengalaman belajar siswa, dalam meletakkan landasan-landasan 
pengetahuan, nilai, keterampilan,dan keahlian, dan dalam membentuk 
atribut kapasitas yang diperlukan untuk menghadapi perubahan-perubahan 
sosial yang terjadi. Saat ini, memang telah dilakukan upaya-upaya untuk 
semakin meningkatkan relevansi kurikulum dengan melakukan revisi dan 
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uji coba kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kurikulum uji coba 
tersebut didasarkan pada pendekatan yaitu: (1) Pengasaan aspek kognitif 
dalam bentuk kemampuan, (2) penguasaan aspek afektif yang lebih 
komprehensif, dan (3) penguasaan aspek keterampilan dalam bentuk 
kapasitas profesional. Kompetensi itu hendaknya dapat membentuk suatu 
kapasitas yang utuh dan komprehensif sehingga tidak  diredusir menjadi 
keterampilan siap pakai. Michael, (2002), Charles quengly (2000) 
mengemukakan kompetensi yang berada dalam suatu keutuhan dan 
komprehensif dengan kapasitas lainnya. Kompetensi mensyaratkan tiga 
elemen dasar yaitu basic, knowledge, skill ( intellectual skill, participation 
skill), and disposition. Melalui proses pembelajaran yang efektif, dari tiga 
elemen dasar ini dapat dibentuk kompetensi dan komitmen untuk setiap 
keputusan yang diambil. Kapasitas ini harus menjadi muatan utama 
kurikulum dan menjadi landasan bagi pengembangan proses pembelajaran 
dalam rangka pembentukan kompetensi. 
b. Memperkuat Kapasitas Manajemen SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Dewasa ini telah banyak digunakan model-model dan prinsip-
prinsip manajemen modern terutama dalam dunia bisnis untuk kemudian 
diadopsi dalam dunia pendidikan. Salah satu model yang diadopsi dalam 
dunia pendidikan. Salah satu model yang diadopsi adalah “School Based 
Management”. Dalam rangka desentralisasi di bidang pendidikan, model 
ini mulai dikembangkan untuk diterapkan. Diproposisikan bahwa 
manajemen berbasis sekolah (MBS) : (1) akan memperkuat rujukan 
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referensi nilai yang dianggap strategis dalam arti memperkuat relevansi, 
(2) memperkuat partisipasi masyarakat dalam keseluruhan Kegiatan 
pendidikan, (3) memperkuat preferensi nilai pada kemandirian dan 
kreativitas baik individu maupun kelembagaan, dan (4) memperkuat dan 
mempertinggi kebermaknaan fungsi kelembagaan sekolah. 
c. Memperkuat Sumber Daya Tenaga Kependidikan  
a. Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan  
Dalam jangka panjang, agenda utama upaya memperkuat sumber 
daya tenaga kependidikan ialah dengan memperkuat sistem pendidikan 
dan tenaga kependidikan yang memiliki keahlian. Keahlian baru itu 
adalah modal manusia (human investmen), dan memerlukan perubahan 
dalam sistem pembelajarannya. Menurut Thurow (sularso,2002), di 
abad ke-21 perolehan keahlian itu memerlukan perubahan dalam 
sistem pembelajaran karena alasan: (1) keahlian yang diperlukan untuk 
mencapai keberhasilan akan semakin tinggi dan berubah sangat cepat, 
(2) Keahlian yang diperlukan sangat tergantung pada teknlogi dan 
inovasi baru, maka banyak dari keahlian itu harus dikembangkan dan 
dilatih melalui pelatihan dalam pekerjaan, dan (3) kebutuhan akan 
keahlian itu didasarkan pada keahlian individu.  
b. Memperkuat Kepemimpinan 
Dalam fondasi berbagai karakteristik pribadi, pimpinan lembaga 
pendidikan perlu menciptakan visi untuk mengarahkan lembaga 
pendidikan dan karyawannya. Dalam konteks ini, penciptaan visi yang 
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jelas akan menumbuhkan komitmen karyawan terhadap kwalitas, 
memfokuskan semua upaya lembaga pendidikan pada rumusan 
kebutuhan pengguna jasa pendidikan, menumbuhkan sense of team 
work dalam pekerjaan, menumbuhkan standard of excellence, dan 
menjebatani keadaan lembaga pndidikan sekarang dan masa yang akan 
datang. 
c. Meningkatkan Mutu Mengajar Melaui Program Inovatif Berbasis 
Kompetensi 
Selama ini sekolah terutama guru masih sangat terbatas dalam 
melakukan inovasi-inovasi pembelajaran. Disisi lain, upaya untuk 
memperkuat kemampuan mengajar telah diupayakan melalui berbagai 
jenis penataran, pendidikan, ataupun pelatihan-pelatihan. Melalui 
berbagai kegiatan tersebut dikenalkan pada inovasi-inovasi 
pembelajaran. Tetapi dari pengalaman empirik tampaknya upaya-
upaya itu belum secara signifikan membawa perubahan dalam arti 
peningkatan mutu hasil belajar. Pengembangan bahan ajar, 
pengembangan strategi dan metode pembelajaran, pengembangan 
sistem evaluasi, dan pengembangan MBS. Kebutuhan akan inovasi itu 
dapat dilihat dalam dua hal yaitu untuk kepentingan inventions dan 
untuk kepentingan perubahan kultural sekolah, sehingga terbangun 
suatu kultur yang (1) berorientasi inovasi, (2) menumbuhkan 
kebutuhan untuk terus maju dan meningkat, (3) kebutuhan untuk 
berprestasi, (4) inovasi adalah sebagai suatu kebutuhan SDN 1 Paseban 
 91 
Bayat Klaten. Sehingga SDN 1 Paseban Bayat Klaten dapat di terima 
di masyarakat. 
 
d. Mengoptimalkan Fungsi-Fungsi Tenaga Kependidikan  
Di sekolah-sekolah selama ini yang berperan utama adalah 
guru. Seorang guru melaksanakan berbagai fungsi baik fungsi 
mengajar, konselor, teknisi, maupun pustakawan. Bahkan, dalam 
kasus-kasus tertentu terdapat guru mengajar bukan berdasarkan 
keahliannya. Kondisi ini jelas kurang menguntungkan bagi 
terselenggaranya suatu proses pendidikan yang baik diperlukan fungsi-
fungsi kependidikan yang saling mendukung, sehingga dapat dicapai 
suatu hasil yang maksimal.  
e. Perbaikan yang berkesinambungan  
Perbaikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang 
berkesinambungan berkaitan dengan komitmen (Continuos quality 
Improvement atau CQI) dan proses Continuous pross Improvement. 
Komitmen terhadap kualitas dimulai dengan pernyataan dedikasi pada 
misi dan visi bersama, serta pembedayaan semua persiapan untuk 
secara inkrimental mewujudkan visi tersebut (Lewis dan smith, 1994). 
Perbaikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang berkesinambungan 
tergantung kepada dua unsur. Pertama, mempelajari proses, alat, dan 
keterampilan yang tepat. Kedua, menerapkan keterampilan baru small 
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achieveable project. Proses perbaian berkesinambungan yang dapat 
dilakukan berdasarkan siklus PDCA Plan, Do, Check.  
 
C.    Proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Proses belajar mengajar adalah merupakan kegiatan yang dilakukan 
melalui tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukan dan ditetapkan 
dalam susunan program dan diperdalam melalui praktikum dan tugas. Jadi 
layanan jasa kurikuler yang dimaksudkan adalah layanan proses belajar 
mengajar dalam rangka untuk memuaskan para pelanggan. 
Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan pertama dan 
utama dalam proses pembelajaran pada pendidikan menengah, tidak terkecuali 
di SDN 1 Paseban Bayat Klaten, karena kegiatan ini merupakan bagian yang 
terpenting dari jasa atau produk pendidikan, di samping itu juga jasa ini 
merupakan salah satu jenis jasa yang langsung dapat dinikmati dan dirasakan 
oleh para pelanggan, terutama bagi pelanggan eksternal primer (siswa), jasa 
ini pulalah yang akan berpengaruh terhadap kualitas jasa pendidikan yang lain. 
Sebagai gambaran tentang proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten, berikut ini diuraikan secara berurutan hal-hal yang 
secara substansial berkaitan dan berpengaruh besar terhadap kualitas 
pembelajaran di pendidikan menengah, komponen tersebut yaitu (1) 
kurikulum, (2) proses belajar mengajar (perkulihan), (3) evaluasi, (4) guru, (5) 
siswa, dan (6) instrument (alat) bantu sebagai pendukung.
 
Dipilihnya lima 
komponen tersebut untuk dianalisis karena lima komponen itulah yang 
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merupakan komponen utama dalam pembelajaran yang perlu 
distandarisasikan, sehingga dapat menghasilkan dan diperolehnya hasil 
layanan pendidikan yang berkualitas. 
a. Kurikulum 
Kurikulum yang dipakai dan digunakan sebagai acuan proses 
pembelajaran di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. saat ini adalah dikenal 
dengan kurikulum inovasi, yaitu suatu kurikulum dengan ramuan 
keterpaduan antara kurikulum Diknas ( KTSP ), kurikulum nasional 1994, 
kurikulum keterampilan, dan kurikulum prasmanan. 
Kurikulum tersebut adalah merupakan produk dari sebuah proses 
pembahasan melalui diskusi yang diikuti oleh segenap pengelola, 
konsultan, kepala sekolah, komite dan guru di lingkungan SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. Sebagai usaha pembaharuan untuk mencapai Sekalah Dasar 
berkualitas. Diskusi dan pembahasan tersebut didasarkan atas asumsi dari 
berbagai latar belakang keilmuan. Tetap memperhatikan kebutuhan dan 
keinginan para pelanggan (calon siswa/siswi, masyarakat, dan dunia 
kerja). Realitas ini terbukti dengan dilakukan berbagai upaya dan kegiatan 
terlebih dahulu mengenai kajian dan telaah pustaka, studi banding, studi 
literature, perhatian kecenderungan masa kini (para pelanggan), konsultasi 
dengan ahli, kesiapan SDM, dan lembaga mitra kerja (kerja sama). 
Mengetahui keinginan dan kebutuhan para pelanggan tersebut 
sangatlah penting karena keberadaan SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
bukanlah berdiri-sendiri, melainkan keberadaannya adalah salah satunya 
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karena dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pelanggan jasa pendidikan. 
Dengan diketahuinya keinginan dan harapan masyarakat maka hal tersebut 
akan menjadi masukan penting dan berharga bagi pengelola SDN 1 
Paseban Bayat Klaten. Sebagai salah satu instrumental input, kurikilum 
akan sangat menentukan capaian dari proses belajar mengajar, karena 
kurikulum adalah merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 
diberikan kepada pelanggan eksternal primer (siswa). 
Berdasarkan struktur isi dari kurikulum SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kurikulum nasional dan 
kurikulum lokal. Kurikulum nasional adalah kurikulum  yang substansi 
serta redaksi dalam bentuk mata pelajaran telah disusun dan ditetapkan 
oleh Dinas Pendidikan Kab. Klaten yang berlaku bagi Sekolah Dasar yang 
tersebar diseluruh penjuru Indonesia. Sedangkan kurikulum lokal adalah 
kurikulum yang mana substansi serta redaksi dalam bentuk mata pelajaran 
disusun oleh masing-masing Sekolah Dasar sesuai dengan kebutuhan dan 
konteks. Realitas ini berarti adanya peluang perbedaan yang besar baik 
dari aspek substansi isi maupun redaksi antara Sekolah Dasar satu dengan 
yang lain. Adapun pendekatan model Pembelajaran SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten sebagai berikut: 
1. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
Dilaksanakan dalam pembiasaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak, 
sehingga timbul perkembangan moral dan nilai-nilai agama serta 
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perkembangan sosial agar dapat mengembangkan emosional dan 
kemandirian. 
2. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui Bermain. 
Bermain merupakan pendekatan pemebelajaran SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik  hendaknya dilakukan 
dalam suasana yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, 
untuk materi/bahan dan media yang menarik serta mudah dimengerti 
oleh anak. 
Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan 
dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan lingkungan anak 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna (bermanfaat ) bagi anak, 
ketika bermain anak membangun pengertian dengan pengalamannya. 
3. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh Kembang Anak 
Dalam melakukan kegiatan, pendidik SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten perlu memberikan kegiatan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. Anak merupakan individu yang unik, maka perlu memperhatikan 
perbedaan secara individu. Dengan demikian SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten dalam kegiatan yang disiapkan perlu memperhatikan cara 
belajar anak yang dimulai dari cara yang sederhana ke rumit, kongkrit 
ke abstrak, gerakan ke verbal dan dari keakuan (ego) ke rasa sosial. 
 
4. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
 96 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi 
pada kebutuhan anak. Anak pada usia dini sedang membutuhkan 
proses belajar untuk mengoptimalkan perkembangan kebutuhan anak. 
Dengan demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya 
dilakukan berdasarkan pada perkembangan anak tersebut secara 
psikologis, nilai-nilai agama, penerapan disiplin, sosial emosional, 
bahasa, kognitif, seni serta lingkungan sosial budaya di mana anak 
tinggal. 
5. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik 
Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan 
pendekatan tematik. Tema sebagai wadah pengenalan berbagai konsep 
untuk mengenal dirinya dan lingkungan sekitarnya. Tema dipilih dan 
dikembangkan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, 
media yang mudah dan murah untuk didapat, aman, serta menarik. 
6. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
Proses pembelajaran Aktif  Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
dapat dilakukan pada Anak Usia Dini yang disiapkan oleh pendidikan 
melalui kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu anak dan memotivasi anak berpikir 
kritis dan menemukan hal-hal yang baru. Pengenalan pembelajaran 
dilakukan secara demokrasi, mengingat SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
merupakan subjek dalam proses pembelajaran, anak dapat berinteraksi 
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dengan mudah dengan pendidikan maupun temannya yang 
dilaksanakan dengan cara : 
a. Learning by doing, pembelajaran dilakukan secara langsung oleh 
anak (hands on experience), di mana kelima indera anak terlibat 
secara langsung, sehingga anak memperoleh pengetahuan dari 
interaksi anak dengan lingkungan secara langsung 
b. Learning by stimulating, pembelajaran ini menitikberatkan pada 
stimulasi perkembangan anak secara bertahap, jadi pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
c. Learning by modelling, pembelajaran dimana anak meniru orang 
dewasa atau teman di lingkungannya. Anak belum dapat memfilter 
atau membedakan atau menyaring model peniruan yang dilakukan 
tersebut merupakan perilaku baik atau buruk 
7. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup 
Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan 
kecakapan hidup melalui penyiapan lingkungan belajar yang 
menunjang berkembangnya kemampuan anak untuk dapat menolong 
diri sendiri, disiplin dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan 
dasar yang berguna untuk kelangsungan hidupnya. 
8. Pembelajaran yang bermakna 
Dalam kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi anak, 
sehingga perlu memanfaatkan berbagai media bahan alam, bahan sisa, 
bahan sintetik,  dan sumber belajar dari lingkungan dan alam sekitar 
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yang disediakan dan diupayakan oleh pendidik sehingga anak biasa 
mengetahui dengan baik. 
Adapun Komposisi dan perbandingan antara kurikulum nasional dan 
kurikulum lokal dari 13 mata pelajaran adalah 10 mata pelajaran (77%) 
kurikulum nasional dan 3 mata pelajaran(23%) kurikulum local. Adapun 
mengenai alokasi waktu pembelajaran paket nasional 2007 kurang lebih 35 
jam pelajaran perminggu, bagi SDN 1 Paseban Bayat Klaten 38 jam 
pelajaran perminggu. 
b. Proses belajar mengajar  
Proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
dilaksanakan melalui beberapa cara, yaitu meliputi komunikasi langsung 
(tatap muka), praktikum, dan pemberian tugas-tugas akademik. System 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten adalah system semesteran, yaitu suatu system semesteran, yaitu 
suatu system penyelenggaraan dimana beban studi pelanggan eksternal 
primer, kerja guru, dan penyelenggaraan lembaga pendidikan dinyatakan 
dalam bentuk semester. System ini dipilih karena dianggap mempunyai 
kelebihan dibandingkan dengan system lama – system semester. Di antara 
keunggulan dari system ini adalah ; (a) dapat memberikan kesempatan 
lebih besar kepada siswa untuk mendapatkan dan mendalami materi 
pembelajaran, baik melalui tatap muka secara langsung, praktikum 
maupun melalui tugas akademik lainnya, (b) mempermudah penyesuaian 
kurikulum sesuai dengan konteks, (c) memungkinkan system evaluasi 
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kemajuan pelanggan eksternal primer dapat diselenggarakan dengan 
sebaik-baiknya. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan penulis 
terhadap pelaksanaan system ini ternyata sistem ini cukup lancar dan 
sukses, sehingga sistem ini dapat berjalan secara utuh. 
1. Komunikasi langsung (tatap muka) 
Komunikasi langsung atau tatap muka antara guru dan siswa 
merupakan salah satu bentuk dari proses belajar mengajar, dan 
menduduki peran dan porsi yang paling utama di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
penulis, kegiatan proses belajar mengajar dalam format tatap muka 
antara guru dengan siswa ini alokasi waktunya telah diprogramkan, 
dan sepenuhnya sudah dimanfaatkan secara optimal. Hal ini bahwa 
alokasi dan penggunaan waktu untuk kegiatan proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indicator efektifitas lembaga pendidikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap pelaksanaan 
proses belajar mengajar ini terdapat beberapa fenomena yang membuat 
tatap muka ini lebih optimal, di antaranya yaitu: Pertama, alokasi 
waktu proses belajar mengajar sudah digunakan secara optimal, baik 
jumlah tatap muka dalam satu semester, maupun penggunaan durasi, 
waktu/jam tatap muka. Pada awal proses belajar mengajar tiap 
semester sudah dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggal yang telah 
ditetapkan dalam kalender akademik, pelaksanaan proses belajar 
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mengajar sudah efektif pada awal minggu pertama masuk. Fenomena 
tersebut terjadi karena telah siapnya persiapan administrasi 
pengelolaan kelas sebagai tempat terlaksanaya proses belajar 
mengajar. Keadaan yang sama juga terjadi pada pemanfaatan waktu 
tatap muka, hal ini terbukti dari kedisiplinan para pelanggan eksternal 
primer dan guru pada jam dimulainya masuk proses belajar mengajar, 
yaitu pada jam 07.00 tepat, bahkan 10 menit sebelum proses belajar 
dimulai pintu pagar sudah ditutup oleh petugas. Kedua, jumlah tatap 
muka dalam satu semester sudah sesuai dengan planning yang telah 
ditetapkan dalam kalender akademik. Dalam satu semester jumlah 
minggu efektif mencapai 18 minggu, untuk tiap minggunya jumlah 
tatap muka tiap mata pelajaran berkisar antara 1 sampai 5 kali, 
sehingga untuk satu mata pelajaran dalam tiap semester berkisar antara 
18 sampai 90 pertemuan. 
2. Praktikum  
Praktikum adalah merupakan salah satu dari bentuk aktivitas 
proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang 
dilaksanakan sesuai dengan jenis mata pelajaran masing-masing. 
Bentuk dan jenis praktikum dari masing-masing mata pelajaran 
tersebut akan diuraikan sebagai berikut ini : 
 Praktikum pelajaran bahasa 
Berbeda dengan praktikum mata pelajaran sebelumnya, mata 
pelajaran bahasa belum ada panduan praktikum yang baku. Sampai 
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saat ini proses praktikum berjalan sangat sederhana dengan buku 
dan kaset.vita seadanya. Kompetensi dasar yang ingin dicapai pun 
sederhana, yaitu hanya sebatas keterampilan mendengar saja, dan 
belum sampai pada keterampilan komunikasi, membaca dan 
menulis. 
Dalam implementasinya, kegiatan praktikum tersebut pada 
tiap pertemuan, siswa langsung mendengarkan dan sedikit 
menirukan bacaan untuk tiap topik pembelajaran. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata untuk tiap kelas 2 
jam pelajaran dalam satu minggu untuk tiap satu semester. Setelah 
siswa mengikuti kegiatan praktikum, diharapkan siswa memiliki 
keterampilan pendengaran yang baik. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru-guru bidang studi bahasa (utamanya bahasa 
inggris) kegiatan praktikum tersebut belum efektif, karena belum 
membekasnya dan belum dapat memberikan keterampilan 
pendengaran secara baik kepada semua siswa, apalagi keterampilan 
yang lain. 
 Praktikum pelajaran aplikasi komputer 
 Kegiatan praktikum mata pelajaran aplikasi komputer 
sampai saat ini masih memakai buku pedoman buatan institusi 
sendiri, karena memang disamping mata pelajaran ini muatan 
lokal, juga sampai saat ini secara khusus belum ada buku panduan 
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praktikum mata pelajaran aplikasi komputer dari Diknas sendiri. 
Yang menjadi tujuan dari praktikum mata pelajaran ini adalah 
membekali siswa tentang ilmu komputer tidak hanya teori tetapi 
juga praktek, memberikan bekal keterampilan bagi siswa terutama 
dalam pengoperasian maupun teknisi komputer dalam rangka 
mempersiapkan studi lebih lanjut dan hidup mandiri. 
 Dalam implementasinya, kegiatan praktikum aplikasi 
kompuetr dibagi dua, yaitu pertama, operasional komputer (soft 
ware) yang diikuti oleh semua siswa , kedua, teknisi komputer dan 
elektronika (hard ware) yang hanya diikuti oleh kelas 5 dan 6. 
Untuk operasional komputer dalam tiap pertemuan, siswa 
diberikan teori dalam bentuk pertanyaan dan langsung 
dipraktekkan untuk tiap topik pembelajaran. Sedangkan bagi 
teknisi elektronika dan komputer, diberikan job sheet yang 
dilengkapi dengan tujuan instruksional untuk tiap pembahasan, 
aktivitas dalam praktikum, alat dan bahan yang 
diperlukan/digunakan, dan prosedur kerja yang dilengkapi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dan tindak lanjut. 
 Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk proses 
pembelajaran dengan waktu kegiatan rata-rata tiap kelas 2 jam 
pelajaran (untuk soft ware) dan kelas 5 dan 6 16 jam pelajaran 
dalam satu minggu untuk tiap satu semester. Selain siswa 
mengikuti kegiatan praktikum, siswa juga harus membuat makalah 
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sebagai laporan praktikum. Berdasarkan keterangan yang 
didapatkan dari guru-guru bidang studi aplikasi komputer dan 
pengamatan terhadap dokumen hasil laporan siswa, bahwa 
kegiatan praktikum aplikasi komputer itu sangat efektif. Realitas 
tersebut terbukti semua siswa dapat mengumpulkan hasil 
prakteknya baik melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
maupun melalui job sheet serta makalah dan laporan hasil magang 
dengan tepat waktu dan hasilnya juga sangat baik 
3. Tugas Akademik 
Kegiatan proses belajar dengan format pemberian tugas 
akademik ini tidak ada buku pedoman serta petunjuk tertulis secara 
jelas. Pemaknaan kegiatan ini oleh masing-masing guru cenderung 
berbeda-beda. Ada yang menginterprestasikan pemberian tugas 
akademik tersebut adalah tugas yang diberikan oleh para guru kepada 
pelanggan eksternal primer untuk membuat kreatif cerdas dan cekatan, 
penelusuran materi pelajaran melalui literatur di perpustakaan dan 
sejenisnya yang dilakukan selama proses belajar mengajar dan/atau 
dikumpulkan pada saat ujian semesteran. 
Bila demikian yang dimaksud dengan kegiatan pemberian tugas 
akademik, maka formalisasi penghargaan dalam bentuk nilai kegiatan 
tersebut adalah sebagaimana dalam kolom nilai ujian adalah dalam 
item nilai tugas-tugas dengan porsi 40 % sampai 50 % dari total nilai. 
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Berdasarkan penelitian atas dokumen arsip nilai ujian mata 
pelajaran yang ditempuh oleh kelas 1 misalnya, sebagaian besar 
(bahkan semua) para guru memberikan tugas akademik dalam proses 
pembelajaran, walaupun antara satu guru dengan guru yang lainnya 
memberikan tugas yang berbeda. Simpul ini didasarkan atas kenyataan 
bahwa, dari 18 mata pelajaran yang dipaketkan bagi siswa tidak ada 
satu pun mata pelajaran yang tidak ada nilainya. Dengan demikian 
maka proses belajar mangajar dalam bentuk kegiatan ini sudah 
dilaksanakan dengan baik walaupun belum ada pedoman secara rinci 
dan jelas yang dijadikan sebagai pegangan mutlak. Dari penugasan 
akademik sebagaimana beberapa contoh di atas, maka sistem penilaian 
dan penghargaan menjadi kewenangan subyektif para guru karena 
penghargaan atau nilai inklusif dengan kegiatan tersebut tidak dalam 
item yang jelas dalam daftar nilai ujian. 
Bila demikian keadaannya, maka tiga jenis aktivitas dalam proses 
belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten sudah merupakan 
sebagai ”sesuatu yang bersifat komulatif ”. Realitas ini penulis peroleh 
dari kajian dokumen terhadap daftar nilai siswa dari keseluruhan daftar 
nilai pada tahun ajaran 2009/2010 tercatat seluruh mata pelajaran yang 
diajarkan oleh guru ada nilainya pada item tugas akademik walaupun 
antara guru satu dengan yang lainnya bobot nilainya beragam. Kondisi 
ini ketika penulis konfirmasi dengan Kepala Urusan Kurikulum yang 
membawahi kegiatan evaluasi, Bpk Kabul, diperoleh jawaban, 
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memang tidak ada pedoman atau aturan khusus yang secara spesifik 
dan ekspelisit mengatur tentang itu, sehingga otoritas sepenuhnya 
diserahkan kepada masing-masing guru untuk mengelola sepenuhnya 
proses belajar mengajar di kelas. 
4. Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar, maka dari itu evaluasi akan sangat berperan untuk 
mengetahui sejauh mana substansi proses belajar mengajar dapat 
tertransfer secara efektif kepada para pelanggan eksternal primer. Dengan 
evaluasi jualah akan dapat terukur dan teramati secara kongkrit 
achievement dari para pelajar. Maka dari itu perlu dicari dan dirumuskan 
bentuk evaluasi yang benar-benar dapat mencapai sasaran yang diinginkan 
dan diharapkan. 
Dengan pengkajian dokumen tentang panduan evaluasi proses dan 
hasil belajar pada SDN 1 Paseban Bayat Klaten , didapatkan bahwa tes 
(ujian) yang dilaksanakan SDN 1 Paseban Bayat Klaten terdiri dari 4 jenis 
ujian yaitu ; (a) tes tertulis dalam bentuk ujian harian dan semesteran, (b) 
tes performen (ujian percobaan, responsi praktikum, praktek olah raga, 
praktek ibadah), dan (c) portopolio (kumpulan hasil kerja dan tugas siswa 
yang diberi komentar oleh guru tentang tingkat kemajuan siswa, 
individu/kelompok (PPMB, bahasa Indonesia, dan PPKn). Ujian-ujian 
tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh demi terselenggaranya 
evaluasi proses dan hasil belajar mengajar yang benar-benar mampu 
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mengukur tingkat capaian siswa dalam proses belajar mengajar dalam 
bentuk nilai mata pelajaran. Yang dimaksud dengan nilai mata pelajaran 
tersebut adalah merupakan paduan integral antara nilai tugas-tugas, nilai 
ulangan harian, praktikum, dan nilai ujian semester. Yang masing-masing 
berbobot 40 % berbanding 60 % untuk semester. Untuk tes dalam bentuk 
karya tulis, perporment, dan portopolio tidak semua guru melakukannya, 
dengan demikian tes yang baku dan pasti dilaksanakan adalah tes/ulangan 
harian dan PR (dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan) 
dan tes semesteran (oleh Madrasah). Perbandingan bobot antara keduanya 
adalah 40 % & 60 %. Berdasarkan pengamatan dan kajian dokumen yang 
peneliti lakukan pada pelaksanaan sistem evaluasi (terstruktur) di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten ada tiga hal pokok yang ditemukan oleh penulis 
yaitu: 
b. Dari sudut Penyelenggaraannya evaluasi (khususnya tes terstruktur 
seperti semesteran) berjalan dengan lancar, tertib dan ketat, sehingga 
dapat dicegahnya kemungkinan adanya kecurangan-kecurangan dalam 
pelaksanaan evaluasi. Hal ini terjadi karena banyaknya tenaga 
pengawas (guru) yang terlibat dalam penyelenggaraan evaluasi. Di 
samping itu juga adanya komitmen dari pihak-pihak yang terkait 
dalam pelaksanaan tersebut sehingga tidak memberikan peluang 
kepada siswa sebagai peserta ujian untuk berbuat sesuatu yang 
berlawanan dan bertentangan dengan tujuan dilaksanakannya ujian itu 
sendiri. Tingginya komitmen pengawas dan panitia ujian ini terbukti 
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dengan indikator kedisiplinan waktu dan kehadirannya di kelas yang 
kontinue sehingga tidak memberikan peluang kepada siswa untuk 
berbuat curang. Tingginya komitmen tersebut menurut hasil 
pengamatan dan wawancara peneliti disebabkan oleh adanya budaya 
kedisiplinan tinggi yang selama ini dibangun di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten samping telah tertanamnya rasa kejujuran, keikhlasan, 
kewajiban dan tanggung jawab pada masing-masing guru (pengawas). 
Dengan demikian faktor ini juga memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan bagi efektivitas penyelenggaraan evaluasi sebagai bagian 
integral dari proses pembelajaran. 
c. Dari sisi substansi ujian yang diberikan kepada siswa khususnya ujian 
terstruktur(semesteran) masih terdapat kelemahan, terutama bentuk-
bentuk soal yang masih sebagian besar menguji dataran kemampuan 
memorisasi siswa (kognitif). Hal ini menyebabkan masih adanya 
kecenderungan peserta ujian untuk berbuat curang dalam bentuk 
bertanya kepada sesamanya di saat guru pengawas sedang lengah. 
Kenyataan yang ada, bentuk soal belum mampu memotivasi siswa 
untuk lebih meningkatkan kemampuan analisisnya terhadap persoalan 
yang kaitannya dengan relevansi teoritis pembelajaran. Keadaan 
semacam ini sebenarnya telah disadari oleh pimpinan maupun guru 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten namun karena masih adanya 
keterbatasan menyebabkan keadaan ini masih berlangsung sampai 
sekarang. Meskipun demikian kondisi ini secara perlahan sudah 
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dirintis di antaranya dengan dilaksanakan sistem ujian secara lisan dan 
praktek. Ujian secara lisan dan praktek ini masih terbatas pada mata 
pelajaran tertentu, seperti mata pelajaran Agama dengan praktek 
ibadah, praktek olah raga, Sains ( IPA), serta pelajaran keterampilan, 
dan tidak diikuti oleh mata pelajaran IPS,Pkn dan lain sebagainya. 
d. Sistem penilaian hasil evaluasi meskipun sudah ada pedoman secara 
tertulis (yang sangat sederhana), namun sering kali masih meninbulkan 
ketidakpuasan dan rasa ketidakadilan di kalangan para pelanggan 
eksternal primer. Fenomena ini muncul karena naskah hasil ujian 
tertulis (semesteran khususnya) yang diserahkan kepada guru oleh 
pihak penyelenggara ujian tidak satupun dari guru yang menyerahkan 
naskah hasil ujian yang telah dikoreksi kepada siswa. 
c. Guru 
Demi tercipta dan tercapainya efektivitas dan produktivitas proses 
belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan, maka kedudukan dan peran 
guru akan sangat menentukan sekali, terlebih lagi bagi sekolah percontohan 
seperti SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang mana proses pembelajarannya 
tidak hanya mengandalkan kegiatan tatap muka saja, tetapi tugas akademik 
dan pemanfaatan alat penunjang lainnya, seperti perpustakaan, laboratorium 
dan tempat praktikum lainnya juga harus dapat digunakan secara optimal. 
Tugas utama guru adalah mengajar. Agar layanan proses belajar 
mengajar dapat memuaskan para pelanggan eksternal primer, maka sebelum 
mengajar guru sudah seharusnya terlebih dahulu mempersiapkan 
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perencanaan yang matang baik dari segi pengetahuan, keterampilan 
maupunsikap sebagai guru yang baik. Guru berperan sebagai pengelola 
proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha 
menciptakan kondisi proses belajar mengajar yang efektif sehingga 
memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran 
dengan baik, meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat menyimak 
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang akan mereka capai. 
Langah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka untuk 
mencapai pelaksanaan proses belajar mengajar (pembelajaran) tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Menelaah isi GBPP, menjabarkan materi, penyesuaian metode, sarana 
dalam proses belajar mengajar, dan alokasi waktu. Kegiatan semacam ini 
disebut sebagai analisis mata pelajaran. 
2. Menyusun program tahunan dan semesteran 
3. Menyusun persiapan mengajar dan mencantumkan komponen-
komponen, sekurang-kurangnya; tujuan, materi, proses belajar mengajar 
dan diakhiri dengan evaluasi (penilaian) 
4. Melaksanakan proses belajar mengajar. 
5. Melaksanakan evaluasi belajar 
Dari langkah-langkah di atas bahwa layanan jasa pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa yang sangat menentukan adalah pada saat 
pelaksanaan proses belajar mangajar dan pelaksanaan evaluasi. Layanan 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa dalam pelaksanaan proses belajar 
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mengajar ini adalah berawal dari penampilan guru itu sendiri, penyajian 
materi, metode yang digunakan, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan sebagainya. Sedangkan dalam evaluasi adalah bahan tes 
yang disajikan, cara-cara pelaksanaan dan lain-lain. Bahkan untuk 
memuaskan para pelanggan terutama pelanggan eksternal primer, para guru 
harus mewujudkan 5 sifat atau prinsip yakni kepercayaan, keterjaminan, 
penampilan, perhatian, dan ketanggapan. 
Secara kuantitatif, sebagaimana terdapat pada data tabel 9 dan 10 yang 
telah dikemukakan di atas, guru SDN 1 Paseban Bayat Klaten dengan 
adanya guru tidak tetap relatif sudah mencukupi, walaupun secara kualitas 
akademiknya mungkin masih perlu ditingkatkan seiring dengan kemajuan 
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan jumlah siswa pada tahun 
ajaran 2009/2010 mencapai 145 orang yang tersebar dibagi menjadi 6 
sehingga rasio perbandingannya sama yang menurut penulis sudah cukup 
ideal bagi terselenggaranya proses pembelajaran yang berkualitas. 
Guru tidak tetap diangkat dari berbagai kalangan dan disiplin ilmu, 
sehingga pengangkatan ini mampu mengatasi keterbatasan guru yang ada, di 
samping itu pula aspek substansi akademik dan administratif keberadaan 
mereka sebagian besar memang sudah sesuai engan harapan. Hal ini terbukti 
walaupun penghargaan secara materiil bagi para guru tidak tetap tersebut 
relatif masih sangat minim, namun hal ini tidak mengurangi komitmen 
mereka untuk melaksanakan tugas dengan tetap tinggi. 
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Salah satu indikator dan tingginya komitmen guru tidak tetap ini 
penulis temukan dari data kehadiran dalam pengajar dan juga cross check 
dengan siswa yang diajar oleh guru tidak tetap tersebut. Tatap muka guru 
dengan siswa dalam satu semester mencapai 18 kali untuk 1 dan 2 jam mata 
pelajaran, dan kenyataannya rata-rata kehadiran para guru tidak tetap ini di 
atas 16 kali. Dengan demikian tatap muka guru dengan siswa menjadi 
momentum yang sangat bernilai dengan pemanfaatan secara optimal. 
Selain terpenuhinya harapan di atas, bukan berarti persoalan lain tidak 
ada, berdasarkan observasi dan kajian dokumen yang penulis lakukan 
terhadap fenomena proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten  
ada beberapa persoalan pokok yang cukup menganggu proses belajar 
mengajar di antaranya yakni; banyak guru tetap yang menduduki jabatan 
terstruktur, yang mengakibatkan tereduksinya tenaga dan pikiran mereka 
dalam kegiatan administratif, seperti Kaur kurikulum, kesiswaan dan lain-
lain, menyebabkan mereka mengajar dengan persiapan seadanya sehingga 
proses belajar mengajar berjalan dengan seadanya pula dan tidak optimal, 
bahkan sering kali kegiatan belajar mengajar tidak dihadiri oleh guru yang 
bersangkutan. 
Di samping latar belakang pendidikan di atas, persoalan lain 
berpeluang menimbulkan kurang berkualitasnya proses belajar mengajar dan 
hasilnya adalah strata pendidikan para guru. Berdasarkan data sebagaimana 
terdapat pada tabel 1 dan 3 di muka menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru SDN 1 Paseban Bayat Klaten yaitu 10 orang berpendidikan S.1 dan 
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D2, lainnya hanya 3 orang SLTA. Menyadari kekurangan dan kelemahan 
tersebut SDN 1 Paseban Bayat Klaten telah menempuh beberapa usaha 
untuk meningkatkan kemampuan akademik para guru, di antaranya melalui 
studi lanjut di program S.1, Sedangkan untuk meningkatkan kualitas kinerja 
guru diikut sertakan dalam bentuk-bentuk pelatihan khusus untuk 
meningkatkan pengalaman profesional para guru. 
d.  Siswa  
 Dari semua calon siswa yang mendaftar di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten tidak diterima secara penuh, artinya tidak semua dari pendaftar 
diterima sebagai siswa baru. Penerimaan siswa baru berdasarkan daya 
tampung sekolah dengan melalui tes ringan. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung penulis pada 
pengelolaan dan proses belajar mengajar diperoleh data, bahwa siswa yang 
berprestasi dan berprestasi tinggi berimbang antara siswa yang berlatar 
pendidikan playgrup atau sederajat. Hal ini merupakan di samping karena 
mereka memang sudah memiliki standar intelektual yang relatif sama 
(ketika seleksi masuk), juga kuatnya bimbingan dan bervariatifnya 
pendekatan pengajaran dari guru melalui proses pembelajaran. 
Pengelolaan siswa baru dengan latar belakang pendidikan dan 
kemampuan intelektual yang beragam, berdasarkan pengamatan dan 
wawancara langsung penulis juga ada upaya khusus untuk mengelola dan 
mengolah siswa yang lebih dan agak ”kurang”. Hal ini terbukti dengan 
adanya tes seleksi secara ringan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
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intelektual siswa, sehingga calon siswa baru untuk kelas 1 setidaknya 
mempunyai ijasah TK. Agar dapat mempermudah dalam pelaksanaan 
pembelajaran,ada keseimbangan kemampuan. Tidak ada yang terlalu pandai 
dan tidak terlalu tertinggal. 
 
D    Faktor Dalam Pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Sebagai kurikulum yang menekankan kepada pencapaian kompetensi, 
MBS juga memiliki implikasi tertentu terhadap proses pembelajaran yang 
mesti dilakukan oleh guru dan siswa. Dalam konteks MBS, mengajar tidak 
diartikan sebagai proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa, yang 
menempatkan siswa sebagai obyek belajar dan guru sebagai subyeknya, akan 
tetapi mengajar harus dipandang sebagai proses pengaturan lingkungan agar 
siswa belajar. Yang dimaksud belajar itu sendiri bukanlah hanya sekadar 
memupuk pengetahuan akan tetapi merupakan proses perubahan tingkah laku 
melalui pengalaman belajar. Melalui pengalaman itulah diharapkan terjadi 
pengembangan berbagai aspek yang terdapat dalam individu, seperti aspek 
minat, bakat, kemampuan, potensi, dan lain sebagainya, untuk itu harus 
adanya penyesuai yang memadai dalam melaksanakan MBS, diantaranya; 
1. Alat Bantu dan Penunjang 
Meskipun alat bantu dan penunjang dalam proses belajar mengajar 
cukup banyak, namun dalam pembahasan alat bantu dan penunjang ini 
penulis tampilkan adalah alat bantu dan penunjang yang mempunyai 
kontribusi besar dan langsung pada keberhasilan proses belajar dan 
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mengajar. Yang lebih penting kaitannya dengan alat bantu dan penunjang 
ini adalah bukan hanya ketersediaan, kecukupan, dan kesesuaiannya saja, 
tetapi lebih pada efektivitas atau pemanfaatannya alat bantu dan penunjang 
tersebut. Adapun alat bantu dan penunjang yang dimaksud yang ada pada 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten adalah : (a) perpustakaan, (b) bimbingan dan 
penyuluhan (BP), (c) unit kesehatan madrasah, (d) laboratorium bahasa, 
(e) laboratorium komputer, dan (f) Areal bermain dan drambren.  
a. Perpustakaan 
Perpstakaan adalah suatu unit kerja yang memiliki sumber daya 
manusia, ruangan khusus, dan kumpulan koleksi sesuai dengan jenis 
perpustakaannya. Dengan kata lain perpustakaan adalah kumpulan buku-
buku atau bangunan fisik tempat buku dikumpulkan disusun menurut 
sistem tertentu untuk kepentingan pemakai. 
Perpustakaan SDN 1 Paseban Bayat Klaten bersifat terbuka, 
yakni peminjaman buku langsung dilakukan oleh pengguna dengan cara 
mengambil sendiri dan tidak diambilkan oleh petugas perpustakaan, siswa 
dapat dengan bebas memilih dan mengambil judul buku yang diinginkan 
tanpa harus menulis nomor katalognya. Buku yang tersedia kebanyakan 
buku-buku yang dikirim oleh Departemen Pendidikan Nasional, 
khususnya buku-buku mata pelajaran. Dan jika ada buku yang kurang 
sesuai dengan kebutuhan siswa maupun guru dibelikan sendiri sesuai 
dengan kebutuhan siswa maupun guru dibelikan sendiri sesuai dengan 
dana yang ada. Sedangkan petugas perpustakaan ada 2 orang, 1 orang 
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diantaranya berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, selainnya 
hanya tamatan SMU sederajat. Semua petugas perpustakaan sudah pernah 
dikirim untuk mengikuti berbagai penataran yang berkaitan dengan 
permasalahan perpustakaan. 
Adapun pengelolaan dan pelayanan SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
meliputi : 
- Bidang teknis yang terdiri dari; shelving, pengelolaan buku, 
katalogisasi, kompeterisasi, kliping, penjilidan majalah tabloid, 
pengadaan buku baru, dan langganan media. 
- Bidang pelayanan yang terdiri dari; sirkulasi, pemberdayaan KBM 
perpustakaan, pengembalian buku teks, promosi, bimbingan 
pemakai, layanan audio visual, dan distribusi LKS. 
Sebagai jantungnya pendidikan perpustakaan harus mampu 
memberikan layanan literatur untuk kegiatan proses pembelajaran. Secara 
fisik perpustakaan SDN 1 Paseban Bayat Klaten masih memakai ruang 
pertemuan yang berukuran 168 m2, dan belum ada gedung tersendiri. 
Untuk saat ini perpustakaan tersebut cukup memadai untuk kebutuhan 
sekarang. Meskipun demikian ada beberapa hal yang berpeluang 
menyebabkan belum dan kurang optimalnya pelayanan perpustakaan, 
antara lain : 
Pertama, kelengkapan fasilitas kursi dan meja baca. Untuk 
kegiatan membaca di tempat (baik bagi pembaca umum maupun 
pembelajaran siswa), perpustakaan hanya menyediakan sejumlah kecil 
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tempat baca, lebih kurang dua puluh lima orang. Selebihnya siswa yang 
membaca di tempat harus rela untuk duduk berdua dalam satu kursi 
(khususnya waktu pembelajaran di perpustakaan) atau di ruang yang tidak 
ada kursi (lesehan/lantai). Berdasarkan catatan jumlah rata-rata 
pengunjung (selain siswa yang khusus pembelajarannya di perpustakaan) 
tiap hari mencapai lebih dari 100 orang, tentu akan sangat kurang fasilitas 
untuk tempat duduk bagi pengguna (terutama siswa) perpustakaan. Tentu 
hal ini akan menyebabkan kurang intensnya siswa dalam belajar di 
perpustakaan. 
Kedua, literatur atau bahan pustaka dari segi jumlah judul relatif 
memadai namun dari segi jumlah eksemplar masih kurang, terutama bila 
dikaitkan dengan jumlah siswa. Ini terlihat dari banyaknya siswa yang 
tidak terlayani ketika akan meminjam buku yang dipilih sesuai dengan 
mata pelajaran yang telah ditetapkan. Di samping itu ada juga buku-buku 
yang kurang begitu banyak dibutuhkan oleh siswa namun tersedia, seperti 
: buku mata pelajaran terbitan balai pustaka. 
Ketiga, pengelolaan perpustakaan SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
secara umum cukup baik walaupun dari segi SDM pengelolanya sangat 
terbatas dari tenaga yang profesional, karena realitasnya dari beberapa 
orang pengelola perpustakaan hanya satu orang saja yang memiliki latar 
belakang pendidikan formal ilmu perpustakaan yaitu, ibu Chomsiyah (D2 
ilmu perpustakaan). Selainnya adalah tenaga administrasi yang 
diperbantukan untuk tugas administrasi di perpustakaan. Efek langsung 
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dari kondisi ini rendahnya kualitas pelayanan dan rendahnya kinerja, 
sehingga optimalisasi pelayanan perpustakaan untuk menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar masih menyimpang dari harapan. Khususnya 
tenaga administrasi yang di tugaskan di perpustakaan berlatar belakang 
pendidikan menengah atas dan berstatus tenaga honorer mengakibatkan 
harapan optimalisasi dan maksimalisasi tugas tersebut menemui banyak 
kendala. Keadaan tersebut akhirnya menyebabkan pelayanan jasa 
perpustakaan menjadi kurang berkualitas dalam arti kurang memuaskan 
para pelanggan. Sebagai bukti kongkritnya, terbukti ketika penulis 
mewawancarai dan mengobservasi kondisi perpustakaan dimana petugas 
perpustakaan tidak tahu berapa banyak jumlah buku baik judul maupun 
eksemplarnya. 
Keempat, Pengadaan bahan pustaka tiap tahun dengan alokasi 
dana dari shodaqoh siswa baru dan iuran setiap siswa pertahun (Rp. 
10.000,- X 30 = Rp. 300.000, dan Rp. 10.000,- X 115 = Rp. 1.150.000    
sehingga keseluruhannya Rp. 1.450.000,-) belum dapat digunakan secara 
optimal. Karena sebagian besar dari jumlah tersebut digunakan untuk 
membayar vakasi lembur yang mencapai Rp. 480.000,-  sedangkan 
pengadaan buku hanya teranggarkan Rp. 500.000,-  dan langganan 
majalah, koran & tabloid sebesar Rp. 120.000,- . Di samping itu 
pengadaan buku – buku perpustakaan kurang memperhatikan kebutuhan 
para siswa (terutama buku teks mata pelajaran), sehingga bahan pustaka 
 118 
yang ada di perpustakaan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan baik 
jumlah/eksemplar atau substansi lainnya. 
b. Bimbingan dan penyuluhan (BP) 
Layanan bimbingan dan penyuluhan merupakan bagian integral 
dari seluruh program pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten samping 
layanan akademis dan layanan administratif, dala rangka membantu siswa 
agar dapat mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan 
potensinya. Secara khusus keberadaan layanan bimbingan dan penyuluhan 
yang menempati ruang dengan luas 22 m2 diarahkan untuk membantu 
siswa yang sedang mengalami masalah agar dapat mengatasi masalah 
tersebut, lalu bisa berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung 
jawab, kreatif, produktif dan berprilaku jujur. Sedangkan jenis layanan 
bimbingan dan penyuluhan yang ada di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
adalah sebagai berikut : 
- Bimbingan dan Konseling, ditujukan kepada semua siswa 
- Bimbingan pribadi, ditujukan bagi siswa yang sedang mengalami 
masalah saja 
- Bimbingan sosial, ditujukan kepada semua siswa 
- Bimbingan belajar ditujukan kepada semua siswa 
- Layanan orientasi, utamanya ditujukan kepada siswa baru dan 
siswa pindahan guna memahami situasi sekolah dan lingkungan, 
juga siswa lama 
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- Layanan penyuluhan perorangan, ditujukan untuk membantu 
siswa secara individu, khususnya bagi mereka yang mempunyai 
masalah 
- Layanan penyuluh kelompok, ditujukan untuk memecahkan 
masalah pribadi tetapi mengena pada beberapa orang siswa, 
misalnya kesulitan biaya dalam pembayaran BP3 
- Layanan informasi, dimaksudkan untuk membantu siswa 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
- Layanan pembelajaran, ditujukan untuk membantu siswa 
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar dengan baik 
- Layanan bimbingan kelompok, ditujukan untuk memecahkan 
masalah umum (bukan masalah pribadi), misalnya masalah 
ketertiban, ujian dan lain-lain. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan BK 
tersebut menunjukkan bahwa pada kenyataannya keberadaan BK memang 
sebagai wadah untuk membantu siswa yang sedang mengalami 
permasalahan dengan memberikan berbagai layanan bimbingan dan 
penyuluhan sebagaimana tersebut di atas. Dalam konteks BK sebagai 
tempat memberikan layanan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa, 
maka keberadaan BK dimaksud terbilang cukup efektif sepanjang yang 
dimaksud membantu siswa dalam mengatasi masalah melalui berbagai 
macam layanan bimbingan dan penyuluhan tersebut. Bila tidak maka 
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keberadaan BK tersebut hanya sebatas tempat yang dapat digunakan tidak 
secara sfesifik untuk membantu siswa melainkan menghakimi siswa.  
c. Unit kesehatan SDN 1 Paseban Bayat Klaten (UKS) 
Keberadaan Unit Kesehatan Sekolah adalah sebagai upaya 
kongkrit untuk melayani siswa yang sedang mengalami masalah 
kesehatan, sehingga mereka segera sembuh dan dapat mengikuti pelajaran 
seperti biasanya. Layanan tersebut ditangani oleh guru yang ditugaskan 
mengelola UKS.  
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan UKS 
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan bangunan seluas 8 m2 tersebut 
pada kenyataannya adalah untuk gudang sedikit sarana UKS bukan 
digunakan untuk pelayanan kesehatan. Dalam konteks UKS sebagai 
tempat melayani dan mengobati siswa yang sedang terganggu 
kesehatannya, maka keberadaan UKS dimaksud belum dapat 
dimanfaatkan secara efektif, dan ironisnya siswa yang sedang mengalami 
gangguan kesehatannya harus menempati ruang guru, bahkan sering 
langsung dipulangkan ke rumah bukan ke puskesmas. 
d. Laboratorium bahasa 
Untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa asing, 
terutama bahasa Inggris, SDN 1 Paseban Bayat Klaten melengkapi 
laboratorium bahasa dengan dengan seperangkat peralatan elektronik 
audio visual sebanyak 2 unit, yang terletak di satu tempat. Laboaratorium 
bahasa SDN 1 Paseban Bayat Klaten menempati ruang seluas 123 m2.  
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Keberadaan laboratorium bahasa dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan kemahiran bahasa Inggris bagi para siswa. Kemampuan 
bahasa asing di SDN 1 Paseban Bayat Klaten terutama ditekankan pada 
kemampuan pendengaran, meskipun keterampilan membaca, converzation  
bahkan menulis akhir-akhir ini juga ditekankan seiring dengan adanya 
tuntutan siswa harus lulus pelajaran bahasa (utamanya bahasa Indonesia). 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Kepala Sekolah persoalan 
yang dihadapi dalam kaitannya dengan pemanfaatan laboratorium bahasa 
ini terutama bersumber dari keterbatasan sumber daya manusia (ahli 
bahasa dan teknisi) dan pembiayaan teknis pengoperasiannya, sehingga 
pemanfaatan laboratorium tersebut sampai sekarang belum optimal, 
bahkan untuk bahasa inggris nyaris belum pernah menggunakannya. 
Menurut keterangan yang penulis dapatkan dari berbagai pihak jarangnya 
penggunaan laboratorium bahasa tersebut karena disebabkan : (1) tidak 
tersedianya tenaga ahli yang mampu menguasai materi bahasa maupun 
teknik elektronikannya (teknisi), (2) mahalnya biaya operasional yang 
harus dikeluarkan untuk penggunaan alat tersebut (terutama buku, kaset 
dan vita). 
Langkah yang ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut di 
antaranya adalah : pertama, mengambil SDM melalui kerja sama dengan 
LBA Interlingua sebagai instruktur (khususnya untuk pelajaran 
convorsation). Kedua, memotivasi siswa agar lebih aktif dalam 
mempelajari bahasa dengan senantiasa mengkaitkan praktikum bahasa 
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dengan mata pelajaran melalui speaking class. Ketiga, berangkat dari 
pengalaman akan kurangnya pendanaan untuk operasional kegiatan 
laboratorium bahasa tersebut, menurut informasi yang didapatkan dari TU 
bagian keuangan dan Kaur Kurikulum yang membawahi laboratorium, 
mulai tiga tahun terakhir ini di samping kewajiban membayar biaya 
kegiatan pendidikan lain, setiap siswa diharuskan membayar uang infaq 
pengayaan bahasa Asing (praktikum) sebesar Rp. 2.000,-. 
e. Laboratorium komputer 
Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan operasional 
komputer bagi siswa, SDN 1 Paseban Bayat Klaten melengkapi 
laboratorium komputer dengan 4 unit komputer siap operasi. Laboratorium 
komputer tersebut menempati ruang seluas 262 m2. keberadaannya 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan operasional komputer 
(software) bagi semua siswa. Kemampuan operasional komputer SDN 1 
Paseban Bayat Klaten terutama ditekankan pada kemampuan mengola 
kata, angka, dan data. 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Sigit Triyono Pengelola 
tanggal 10 November 2010, pemanfaatan laboratorium komputer tersebut 
sampai sekarang sangat optimal dan efektif, bahkan nyaris tidak ada 
waktu, materi/praktek yang tidak digunakan dan diselesaikan. Berdasarkan 
keterangan yang sempat penulis himpun dari berbagai pihak, optimalnya 
penggunaan laboratorium tersebut adalah karena tersediannya tenaga ahli 
yang mampu menguasai materi komputer secara operasional maupun 
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teknis. Kesuksesan langkah ini tidak lain karena ditempuhnya langkah 
kerjasama dengan pihak luar. 
f. Areal Bermain dan Latian Dramben 
Areal SDN 1 Paseban Bayat Klaten sangat luas karena berada di 
luar Desa untuk menciptakan SD yang memiliki pelajaran nyaman 
sehingga dapat digunakan secara optimal, dan tidak menganggu bagi mata 
pelajaran lain. 
Berbagai macam barang dan alat dramben tersebut secara 
kualitas dan efektivitas cukup baik dan mutahir yang dapat memenuhi 
kebutuhan bagi setiap kegiatan siswa, sehing siswa bisa ajang kreatifitas 
untuk ber main dramben. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi atas keberadaan   
laboratorium fisika tersebut tebilang cukup efektif, karena benar-benar 
sudah dimanfaatkan sebagai tempat pengujian kebenaran teori/materi 
melalui berbagai eksprimen dan dapat memberikan pengalaman serta 
ketarampilan yang sangat berarti bagi siswa namun bila dilihat dari segi 
settting ketrampilan menurut penulis sudah mencerminkan sebuah 
kreatifitas yang tinggi. 
 
2. Pengelolaan Administrasi 
Layanan administrasi yang dimaksud di sini adalah layanan 
administrasi yang di berikan oleh pegawai tata usaha yang dikoordinir 
kepala TU, baik berupa layanan administrasi umum maupun layanan 
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administrasi akademik. Adapun layanan administrasi umum yang diberikan 
kepada siswa, antara lain berkaitan dengan sirat menyurat, penyampaian 
informasi dan lain-lain. Sedangkan layanan akademik yang diberikan kepada 
siswa antara lain : absensi siswa, penyediaan spidol, kapur, dan kertas (biasa 
dan ulangan), dan lain-lain. Setiap layanan tersebut sudah ada petugasnya 
masing-masing sehingga dapat mempermudah dan mempercepat dalam 
memberikan layanan dimaksud. 
Disampimg hal tersebut di atas, sifat layanan yang harus diwujudkan 
oleh para karyawan TU agar siswa merasa puas adalah adanya kepercayaan, 
keterjaminan, perhatian, ketanggapan, dan penampilan. 
Sesuai dengan makna pembelajaran di atas, ada sejumlah prinsip yang 
harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, di antaranya : 
a. Berpusat Kepada Siswa. 
b. Belajar dengan Melakukan (Learning by Doing). 
c. Mengembangkan Kemampuan Sosial. 
d. Mengembangkan Keingintahuan, Imajinasi, dan Fitrah. 
e. Mengembangkan Ketrampilan Pemecahan Masalah. 
f. Mengembangkan Kreativitas Siswa. 
g. Mengembangkan Kemampuan Menggunakan Ilmu dan Teknologi. 
h. Menumbuhkan Kesadaran sebagai Warga Negara yang Baik. 
i. Belajar Sepanjang Hayat (Long Life Education). 
Semua prinsip yang telah diuraikan tersebut harus memayungi 
proses pembelajaran, sehingga proses tersebut sesuai dengan tujuan MBS. 
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Begitu juga SDN 1 Paseban Bayat Klaten, senantiasa berupaya untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip di atas guna tujuan pembelajaran, terutama 
pembelajaran Agama Islam di SDN 1 Paseban Bayat Klaten, tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan. Namun dalam upayanya tersebut SDN 1 
Paseban Bayat Klaten, masih terbentur dengan kendala-kendala di 
lapangan.  
 
E.    Keterbatasan Penelitian 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 
rahmat, taufik dan hidayahnya, serta memberi kekuatan lahir dan batin 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. 
Penulisan tesis ini memiliki tendensi yang melatar belakangi timbulnya 
motivasi yaitu sebagai wahana gerak dalam menggeluti ilmu pengetahuan, 
ingin diperolehnya ilmu pengetahuan tentang manajemen Peningkatan mutu 
sekolah dengan studi lapangan. Namun demikian suatu realitas yang tidak 
dapat dihindarkan yaitu, terbatasnya waktu, biaya, dan kemampuan pikiran 
penulis, maka banyak mempengaruhi dalam Penyusunan dan penulisan tesis 
ini. Kritik dan saran konstruktif adalah suatu harapan besar penulis guna 
perbaikan penyusunan tesis dimaksud. 
Akhirnya, jika terdapat kebenaran dalam penuhsan tesis, ini, maka 
kebenaran tersebut datangnya dari Allah SWT, dan bila terdapat kekurangan 
dan kesalahan, maka semua itu merupakan kekurangan dan kesalahan pribadi 
penulis sendiri. Penulis berharap, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat 
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kepada pembaca pada umumnya dan kepada penulis khususnya, dan semoga 





 Setelah mengadakan kajian tentang Menejemen Berbasis Sekolah 
(MBS) bila ditinjau dari pelaksanaannya, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa :  
1. Pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten tahun 2010 melalui 
langka- langkah yang diambil kepala sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Mengoptimalkan Peranan kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
b. Mengoptimalkan Peran Guru dan Staf Sekolah  
c. Mengoptimalkan Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat 
d. Mengoptimalkan Peran Siswa 
2. Strategi yang dilaksanakan dalam rangka manajemen Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten adalah 
a. Memperkuat Kurikulum  
b. Memperkuat Kapasitas Manajemen SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
c. Memperkuat Sumber Daya Tenaga Kependidikan dengan cara : 
i. Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan 
ii. Memperkuat Kepemimpinan 
iii. Meningkatkan Mutu Mengajar Melaui Program Inovatif Berbasis 
Kompetensi 
iv. Perbaikan yang berkesinambungan  
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3. Dalam kinerja komitmen sekolah pada fungsi perencanaan, pelaksanaan, 
pengelolaan, pengorganisasian serta evaluasi program pendidikan cukup 
baik sehingga menunjukkan peningkatan mutu pendidikan di SDN 1 
Paseban secara signifikan. 
 
B. Saran-saran. 
Dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten, maka hendaknya : 
1. SDN 1 Paseban,Bayat Klaten diharapkan dapat meningkatkan sarana dan 
prasarana untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar seperti 
ruang laboratorium dan ruang perpustakaan. 
2. Untuk guru maupun tenaga kependidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
seyogyanya ditingkatkan secara professional, sehingga tidak menimbulkan 
permasalahan yang menghambat untuk peningkatan mutu pendidikan 
berbasis sekolah. 
3. Sekolah, yang merupakan suatu lembaga pendidikan formal, tidak cukup 
hanya menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana, namun juga harus 
melayani siswa dalam hal belajar dengan baik, termasuk di dalamnya 
bantuan terhadap anak yang sedang menghadapi kesulitan belajar. 
4. Orang tua, memahami pentingnya pengotrolan terhadap SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. 
5. Masyarakat di sekitar lingkungan belajar, memberikan dukungan dengan 
menciptakan suasana yang kondusif demi tercapainya program 
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pelaksanaan belajar mengajar, khususnya di lingkungan SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. 
6. Sekolah, orang tua dan masyarakat sekitar, secara bersama-sama dan 
terpadu memberikan motivasi, fasilitas dan pengawasan terhadap 
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No Aktivitas yang diamati Keterangan 
1 Pengamatan komplek sekolah dan 
rumah 
Jarak rumah dan sekolah yang dekat 
memudahkan pengontrolan 
2 Pengamatan ruang kepala sekolah Ruang kepala sekolah yang tersendiri tapi 
tidak jauh dengan ruang guru/staff 
3 Pengamatan struktur kepengurusan 
sekolah 
Struktur yang kokoh,efektif dan 
berkembang karena bukan milik 
perseorangan tapi negara 
4 Pengamatan suasana belajar di kelas Ada pengawasan dari wali kelas 
5 Pengamatan pelaksanaan KBM Berjalan dengan baik 
6 Pengamatan ruang guru Ruang guru yang rapi,bersih dan indah 
serta penataan yang bagus 
7 Pengamatan ruang kelas Ruang guru yang rapi,bersih dan indah 
serta penataan yang bagus yang 
mencerminkan penerapan MBS 
8 Pengamatan ruang perpustakaan Tertib dan rapi 
9 Pengamatan kegiatan ekstrakulikuler Dilaksanakan di luar jam sekolah 
(pramuka,drum band dan komputer) 
10 Pengamatan laboratorium bahasa Belum berjalan maksimal 
11 Sarana olah raga Memadai  






• Untuk kepala sekolah 
1. Sejak kapan SDN 1 Paseban Bayat Klaten menerapkan MBS? 
2. Bagaimana pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi untuk pelaksanaan MBS di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten? 
4. Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah, guru dan komite? 
• Untuk guru 
1. Bagaimana sikap Bapak/ Ibu guru guru dalam pelaksanaan MBS di  SDN 1 
Paseban Bayat Klaten? 
2. Apakah dalam pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten berjalan dengan 
lancar? 
3. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten? 
4. Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah, guru dan komite dalam pelaksanaan 
MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
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• Untuk komite 
1. Apakah ada partisipasi dari komite untuk pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten? 
2. Apakah ada musyawarah sebelum pelaksanaan kegiatan di sekolah dalam rangka 
pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
3. Bagaimana kerja samanya antara komite dengan sekolah? 
4. Dukungan apa saja yang telah diberikan komite pada sekolah? 
 
• Untuk orang tua 
1. Apakah Bapak/ Ibu senang menyekolahkan putranya di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten? 
2. Mengapa Bapak/ Ibu memilih sekolah SDN 1 Paseban Bayat Klaten? 
3. Apakah Bapak/ Ibu juga ikut partisipasi pada SDN 1 Paseban Bayat Klaten untuk 
mencapai tujuan sekolah? 
• Untuk Siswa 
1. Kenapa adik sekolah disini ? 
2. Mengapa adik senang sekolah disini ? 
3. Apa saja lomba yang pernah diikuti ? 










No Jenis Dokumen 
Keterangan 
Keterangan 
ada Tdk ada 
1 Dokumen sejarah singkat SDN 1 
Paseban Bayat Klaten 
√ 
 Dalam buku profil 
sekolah 
2 Dokumen visi,misi dan tujuan 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
√ 
 Dalam buku profil 
sekolah 
3 Program kerja SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten 
√ 
 Dokumen program kerja 
sekolah 
4 Dokumen panduan kurikulum 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
√ 
 Dokumen bagian 
kurikulum 
5 Tata tertib sekolah 
√ 
 Dalam buku profil 
sekolah 
6 Jadwal pelajaran SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten 
√ 
 Dokumen bagian 
kurikulum 
7 Program khusus/kegiatan kelas 6 
√ 
 Dokumen program kerja 
sekolah 
8 Brosur siswa baru √  Menarik 
9 Formulir Pendaftaran √  Jelas dan akurat 
10 Buku induk siswa √  Dokumen TU 
11 Daftar kehadiran siswa 
√ 
 Dokumen presensi 
bulanan 
12 Evaluasi prosentasi kehadiran 
siswa 
√ 
 Dokumen bagian 
kesiswaan 
13 Daftar pendidik dan tenaga 
kependidikan 
√ 
 Dokumen TU 
14 Struktur SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten 
√ 
 Dokumen  
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15 Daftar pelatihan dan penataran 
peningkatan mutu guru 
√ 
 Dokumen pelatihan  
16 Daftar perpustakaan 
√ 
 Dokumen bagian 
perpustakaan 
17 Daftar inventaris sarana dan 
prasarana pendidikan 
√ 





























Lampiran  4 









































































































































































































































Hari   : Sabtu, 6 November 2010 
Jam  : 09.00 – Saat Istirahat 
Tempat : Kantor SDN 1 Paseban Bayat 




Pada tanggal 6 November 2010 jam 09.00 pagi saat jam istirahat peneliti datang ke 
SDN 1 Paseban Bayat untuk menyampaikan keperluan peneliti untuk mengadakan 
penelitian di SDN 1 Paseban Bayat . Waktu itu saya bertemu bapak Kabul dan dan 
kamipun saling menyapa, dengan ramahnya pak Kabul bertanya : “ Mau bertemu dengan 
siapa bu ?” peneliti Jawab dengan ramah juga sambil tersenyum “ Oh ya, ini pak mau 
silaturahmi ke  SDN 1 Paseban Bayat dan juga mau sowan bapak kepala ada ?”. Tiba – 
tiba bapak Widodo kepala SDN 1 Paseban Bayat keluar dari kelas rupanya habis 
menemui ibu guru di kelas. Lalu dengan ramahnya pula menyambutku, lalu saya 
dipersilahkan masuk dan dipersilahkan duduk lalu ditanya apa keperluannya. Lalu  saya 
menyampaikan maksud dan tujuannya bahwa saya mohon ijin untuk mengadakan 
penelitian di SDN 1 Paseban Bayat. Dengan ramah beliau mempersilahkan kapan saja 
dan apa saja data yang diperlukan bapak kepala dan semua stafnya siap membantu. 
Karena saya takut merepotkan maka  saya berjanji akan dating lagi dua hari lagi 
untuk mengambil data – data baik dengan dokumen , pengamatan wawancara dan 
pengambilan gambar. Saya menghaturkan apa – apa yang akan di teliti secara garis besar, 
lalu pak kepala memperkenalkan staf – stafnya sesuai bidangnya masing – masing agar 
saya bisa langsung memperoleh data dari bidangnya masing – masing seperti waka 
kurikulum, waka kesiswaan bendahara dll. Dan saat itu juga saya berjabat tangan dengan 
bapak ibu guru yang ditunjukkan bapak kepala sekolah tadi. Karena perkenalan sudah 





Seperti apa yang diungkapkan dalam wawancara peneliti bahwa kepala sekolah 
SDN 1 Paseban Bayat adalah seorang pemimpin yang memiliki keikhlasan yang tinggi 
dan kesabaran serta semangat mendidik dan pengarah yang tinggi, selain itu juga SDN 1 
Paseban Bayat  dipimpin oleh orang yang ulet dan orang yang disegani yaitu Bpk 
Widodo, S.pd. hal tersebut tidak menjadikan surut untuk selalu memberikan arahan dan 
bimbingannya kepada sekolah hal ini karena sudah tertanam jiwa seorang pemimpin. 
Sementara perkembangan dari tahun ketahun sekolah ini terus berkembang hal tersebut 
tidak terlepas dari pengelolaan manajemennya khususnya dalam peningkatan mutu 
sekolah. SDN 1 Paseban Bayat dalam pelaksanan peningkatan mutu sekolah dibantu 
dengan staf – stafnya yang sesuai dengan bidangnya masing – masing sehingga dapat 






















CATATAN LAPANGAN  
 
 
Hari   : Senin, 8 November 2010 
Jam  : 09.05 – Saat Istirahat 
Tempat : Kantor SDN 1 Paseban Bayat 




Pada tanggal 10 November 2010 saya dating lagi untuk mencari data – data yang 
saya perlukan. Pada hari ini suasana tambah akrab dan siap karena sudah ada janji 
sebelumnya. Saat itu jam istirahat. Saya langsung masuk lewat pintu gerbang dan 
memakirkan motorku di tempat parker. Lalu ada ibu guru yang menyambut lalu pak 
widodo dan lain – lainnya juga ikut menyambut kedatangan saya. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum” 
Semua guru :  Waalaikumussalam Wr Wb, monggo dipersilahkan masuk. 
Peneliti      : Ya bu terima kasih sambil berjabat tangan dengan bapak kepala 
sekolah beserta bapak ibu guru. 
Pak Widodo : Mau bertemu atau bertanya kepada siapa dulu monggo   
dipersilahkan 
Peneliti :  Ya pak sama panjenengan saja dulu  
Pak Widodo :  Oh ya silahkan, apa yang bisa saya Bantu. 
Peneliti :  Apakah SDN 1 Paseban Bayat ini sudah menerapkan MBS pak dan 
sejak kapan 
Pak Widodo : Ya. SDN 1 Paseban Bayat ini sudah melaksanakan MBS sejak 
mengikuti pelatihan dan penataran MBS di Donohudan dan 
Prambanan selama 6 hari jadi 2 tempat 12 hari pada bulan Septerber 
2007. 
Peneliti : Setelah ikut penataran MBS lalu bagaimana pelaksanaan peningkatan 
mutu dengan MBS pak ? 
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Pak Widodo : Yang pertama melaksanakan dulu MBS sesuai dari yang di dapat 
pada penatara. Saya sebagai yang dituakan sebagai koordinator 
melaksanakan fungsi – fungsi manajemen kepala sekolah dengan 
melalui 9 strategi. Semua berjalan tidak langsung sempurna tapi 
melalui proses. Tapi untuk terus meningkatkan mutu tetap dilakukan. 
Seiring dengan berjalannya waktu. Manajemen yang kami lakukan 
untuk meningkatkan mutu yang berbasis sekolah ini dengan 6 
langkah dan 3 strategi. Selain itu juga mengirimkan guru-guru ke 
penataran dan pelatihan serta mengikutkan bagi guru terutama guru 
yang belum S1 agar dapat meneruskan ke jenjang S1. 
Peneliti : Bagaimana kerja sama dengan guru dan komitenya pak?  
Pak Widodo : Kerja sama kami bagus, saling membantu, melengkapi dan 
membimbing yang belum tau dan guru bekerja sesuai dengan 
tugasnya masing – masing meskipun selain mengajar ada tugas 
tambahan. Hubungan kami dengan komite maupun wali murid baik, 
ada komunikasi dan saling mendukung yang kebanyakan mereka 
berusaha di bidang dagang dan pengrajin grabah. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban 
Bayat ini pak. 
Pak Widodo : Ya ada kendala terutama pembuatan alat peraga yang menghabiskan 
biaya banyak itu cepat rusak harus bikin lagi perlu biaya lagi. Juga 
masih kurangnya buku – buku perpustakaan dan pengunaan 
laboratorium yang belum optimal karena juga kurangnya tenaga ahli 
yang trampil terutama laboratorium untuk bahasa inggris. Dan juga 
kendalanya itu sekolah sini tidak berani memunggut biaya yang 
melampaui penghasilan wali murud yang rata- rata berpenghasilan 
rendah.  
B. Tafsir 
Hari itu sesuai dengan kesepakatan saya dengan kepala sekolah ( bpk Widodo ) 
akan mewawancarai beliau di ruang kepala sekolah. Sesuai dengan pertanyaan yang saya 
ajukan , bpk widodo sebagai kepala sekolah menjawabnya. Beberapa hal menjadi catatan 
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adalah seperti yang di ungkapakan oleh bpk widodo adalah peningkatan mutu sekolah 
yang terkait dengan Manajemen Basis Sekolah, yang mana harus terus ditingkatkan hal 
ini karena demi mutu SDN 1 Paseban Bayat. Pelaksanaan peningkatan mutu dengan 
MBS ini dengan melaksanakan fungsi – fungsi manajemen kepala sekolah dengan 
melalui 9 strategi. Selain itu juga mengirimkan guru-guru ke penataran dan pelatihan 




























CATATAN LAPANGAN  
 
 
Hari   : Senin, 8 November 2010 
Jam  : 09.05 – Saat Istirahat 
Tempat : Kantor SDN 1 Paseban Bayat 




Setelah peneliti menemui kepala sekolah kemudian peneliti menuju ruang waka 
kurikulum. Kemudian mengadakan wawancara dengan waka kurikulum yaitu bpk Kabul. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak” 
Waka kurikulum : Waalaikumussalam Wr Wb, mangga silahkan apa yang dapat 
saya bantu? 
Peneliti  : Ya pak terima kasih. Kurikulum yang di terapkan di SDN 1 
Paseban Bayat ini apa bu ?  
Waka kurikulum :  Pada dasarnya ya kurikulum KTSP namun dipadukan diramu 
dengan kurikulum yang berbasis kompetensi dll. Bisa 
dikatatakan kurikulum prasmanan 
Peneliti  : Siapa saja pak yang diajak musyawarah dalam penetapan 
kurikulum itu? 
Waka kurikulum : Oh yang diajak musyawarah penetapan kurikulum itu komplit ada 
konsultan dari Diknas UPTD maupun kabupaten ada kepsek, 
semua guru dan komite 
Peneliti  :  Pak  ada jadwal, kalender atau dokumen - dokumen 
Waka kurikulum : Oh ada ini bu rupanya data- data yang diperlukan sudah disiapkan 
lalu di serahkan pada peneliti 
Peneliti  :  Oh ya terima kasih banyak pak Assalamu’alaikum pak 





Bagian kurikulum  adalah bagian yang mengurusi bahan – bahan yang akan 
diajarkan pada siswa. Kurikulum sekolah tersebut dilakukan karena sebagai langkah awal 
sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar dan murid paham akan tujuan dan target 
yang akan dicapai sehingga dalam belajar selalu bersemangat serta tahu apa yang harus 
diperbuat. 
Selanjutnya dalam pelaksanaan siswa di desain dengan diberikan mata pelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum yang dipadu oleh para guru yang sudah memadai dan 
professional. Kurikulum SDN 1 Paseban Bayat menggunakan kurikulum KTSP namun 
























CATATAN LAPANGAN  
 
 
Hari   : Rabu, 10 November 2010 
Jam  : 09.05 – Saat Istirahat 
Tempat : Kantor SDN 1 Paseban Bayat 
Pelaku  : Ibu Siti Haryani ( guru kelas 6 ) 
 
A. Deskripsi 
Untuk melengkapi data – data yang peneliti perlukan tenteng bagaimana sikap 
bapak ibu guru dalam pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban Bayat peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu guru, kebetulan yang peneliti temui adalah guru kelas 6 
yaitu ibu Siti Haryani.  
Peneliti  : Bagaimana sikap bpk / ibu guru dalam pelaksanaan MBS di SDN 1 
Paseban Bayat? 
Siti Haryani : Kami bersama bapak / ibu guru di sini selalu mendukung dalam 
pelaksanaan MBS sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan 
yang telah dimiliki melalui penataran-penataran/ pelatihan MBS, 
saling membantu dan bekerja sama untuk mewujudkan 
peningkatan mutu sekolah. 
Peneliti : Apa saja upaya yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah dalam 
rangka  mewujudkan pelaksanaan MPMBS di sekolah ini ? 
Siti Haryani : Upaya yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah adalah 
memfungsikan manajemennya yaitu dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan pengontrolan dan evaluasi. Masing 
– masing guru diberi tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 
bidangnya masing – masing. Disamping tugas mengajarselain itu 
untuk meningkatkan mutu guru bapak kepala sekolah mengikut 
sertakan pada penataran –penataran dan pelatihan MBS dan bagi 
guru yang belum S1 diusahan bisa meneruskan jenjang S1 dengan 
biaya dibantu dari sekolah.  
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Peneliti : Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah, guru dan komite 
dalam pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat? 
Siti Haryani : Kerjasama antara kepala sekolah, guru dan komite cukup baik ada 
komunikasi dan setiap ada permasalahan dimusyawarahkan 
bersama. 
Peneliti : Apa kendala dalam pelaksanaan MPMBS di SDN 1 Paseban Bayat 
ini? 
Siti Haryani : Ya ada kendala terutama pembuatan alat peraga yang 
menghabiskan biaya banyak itu cepat rusak harus bikin lagi perlu 
biaya lagi. Juga masih kurangnya buku – buku perpustakaan dan 
pengunaan laboratorium yang belum optimal karena juga 
kurangnya tenaga ahli yang trampil terutama laboratorium untuk 
bahasa inggris. Dan juga kendalanya itu sekolah sini tidak berani 
memunggut biaya yang melampaui penghasilan wali murud yang 
rata- rata berpenghasilan rendah.  
B. Tafsir 
Pada dasarnya bapak / ibu guru SDN 1 Paseban Bayat sangat mendukung dalam 
pelaksanaan MBS. Begitu juga upaya yang dilakukan bapak kepala sekolah dalam rangka 
pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SDN 1 Paseban ini cukup 
baik apalagi didukung kerja samanya antara kepala sekolah guru dan komite dalam 
















Hari   : Senin, 15 November 2010 
Jam  : 11.05 – Saat Istirahat 
Tempat : rumah Bpk H Mursyid  




Pada hari senin 15 november 2010 jam 11.00 siang peneliti dating kerumah bapak 
H. Mursyid selaku ketua komite di SDN 1 Paseban Bayat. Dan sebelumnya peneliti 
sudah mengadakan janji untuk silaturahmi dengan pak H. Mursyid. Dengan berbagai 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan maka peneliti menggucapkan salam  
Peneliti   : “Assalamu’alaikum pak” 
H. Mursyid : Waalaikumussalam Wr Wb, mangga silahkan apa yang dapat saya 
bantu? 
Peneliti  : Ya pak terima kasih, kedatangan saya kemari yang pertama 
silaturahmi yang kedua mau bertanya untuk pengambilan data 
penelitian saya pak. 
H. Mursyid :  Oh ya silahkan.  
Peneliti  : Bagaimana partisipasi dari komite untuk pelaksanaan MBS di SDN 
1 Paseban Bayat ? 
H. Mursyid : Kami selaku komite ikut berparsipasi cukup baik,karena setiap 
kami diundang untuk bermusyawarah selalu diusahakan dapat 
hadir dan dapat memberikan sedikit pemikiran demi peningktan 
mutu sekolah.  
Peneliti : Apakah yang dilakukan komite sebelum pelaksanaan kegiatan 
disekolah dalam rangka pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban 
Bayat ?  
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H. Mursyid : Kami memberikan sumbangan pemikiran dalam penyusunan 
program kerja  di sekolah maupun dalam penyusunan kurikulum 
yang sudah diotonomikan. Namun kami tidak bisa membantu 
dalam bentuk dana atau uang. 
Peneliti  :  Bagaimana kerjasamanya antara komite dengan sekolah ? 
H. Mursyid :  Ya kerjasamanya cukup baik  
Peneliti  :  Dukungan apa saja yang telah diberikan komite pada sekolah ? 
H. Mursyid : Ya dukungan secara moral maupun spiritual memberikan motivasi 
doa dan pengontrolan. 
B. Tafsir 
Komite sekolah adalah warga kampung di sekitar sekolahan yang ikut serta dalam 
usaha memajukan sekolah, karena merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap 
sekolah. Komite bersama sekolah menjalin kerjasama yang baik dan diajak 
bermusyawarah dalam menentukan program sekolah maupun dalam penyusunan 
















CATATAN LAPANGAN  
 
 
Hari   : Sabtu, 20 November 2010 
Jam  : 10.00  
Tempat : depan Sekolah  




Pada hari Sabtu tanggal 20 November 2010 jam 10.00 ketika saya sedang 
obsevasi di SDN 1 Paseban saya melihat seorang ibu yang sedang menjemput anaknya 
yang sekolah di SDN 1 Paseban. Secara tidak resmi kami saling menyapa dengan ramah 
disitulah terjadi dialog antara peneliti dengan orang tua wali murid siswa di SDN1 
Paseban.  
Peneliti  : Apakah Bapak/ Ibu senang menyekolahkan putranya di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten? 
Ibu Suparmi  : Ya senang  
Peneliti : Mengapa Bapak/ Ibu memilih sekolah SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten? 
Ibu Suparmi  : Yak arena disamping rumah saya dekat dengan sekolah untuk 
sekarang ini di SDN 1 Paseban ini ada peningkatan mutu dan juga 
ekstra kulikuler seprti pramuka, drum band, computer dan les mata 
pelajaran, disamping itu anak diikut sertakan lombadan bisa 
meraih juara. 
Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu juga ikut partisipasi pada SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten untuk mencapai tujuan sekolah? 
Ibu Suparmi  : Ya saya juga ikut berpartisipasi dalam rangka peningkatan mutu 
dan untuk mencapai tujuan sekolah SDN 1 Paseban karena kadang 
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– kadang wali murid juga diundang untuk bermusyawarah 
disekolah dan kami semua mendukungnya. 
 
B. Tafsir 
Orang tau/ Wali murid merupakan penentun keberhasilan pendidikan anaknya 
selain di sekolah, orang tua harus siap mendukung kegiatan sekolah agar mutu 
pendidikan disekolah dapat ditingkatkan. Tanpa adanya dukungan dari orang tua kegiatan 
MBS di sekolah akan sulit dilaksanakan seprti yang terjadi di SDN 1 Paseban orang tua/ 




















CATATAN LAPANGAN  
 
 
Hari   : Sabtu, 4 Desember 2010 
Jam  : 09.10  
Tempat : Halaman Sekolah SDN 1 Paseban 
Pelaku  : Andri ( siswa kelas V ) 
 
A. Deskripsi 
Pada hari Sabtu yang cerah saya dating ke SDN 1 Paseban Bayat untuk yang 
kesekian kalinya dalam rangka melengkapi data yang peneliti butuhkan, saat itu jam 
istirahat. Saya ikut membaur dengan anak – anak yang sedang bermain. Kebetulan saat 
itu ada seorang siswa yang mendekati saya seraya menyapa “selamat pagi bu” dan 
mengajak salaman. Saya balas dengan ucapan “selamat pagi nak” sambil tersenyum saya 
bertanya : “anak pinter siapa namanya? Dia menjawab Andri bu, maka terjadilah 
percakapan. 
Peneliti  : Mas Andri kenapa sekolah disini ? 
Andri  : Disamping rumah saya dekat dengan sekolahan ini,memang saya 
senang sekolah disini bu. 
Peneliti  : Mengapa senang sekolah disini ? 
Andri  : Karena sekolah disini banyak kegiatannya seperti ada kegiatan 
drum band, ada kegiatan pramuka, ada les mata pelajaran, ada les 
komputer, sering mengikuti lomba pokoknya menyenangkan bu. 
Peneliti  : Mas Andri pernah ikut lomba apa saja ? 
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Andri  :  Saya pernah ikut lomba maple IPA, baca puisi, lomba membuat 
alat peraga dan lomba gerak jalan HUT RI. 
Peneliti  : Apakah dalam mengikuti berbagai lomba itu ada yang mendapat 
juara ? 
Andri  :  Ada bu.  
Peneliti  : Apa saja ? 
Andri  :  Juara umum kepramukaan tingkat kecamatan, juara 1 lomba 
pembuatan alat peraga MBS tingkat kabupaten, juara lomba baca 
puisi dan lomba gerak jalan bu. 
Peneliti  : Ya sudah terima kasih ya mas Andri tambah rajin belajarnya ! 
Andri  : Ya bu terima kasih. 
 
B. Tafsir 
Setelah peneliti mengadakan wawancara secara langsung memang benar bahwa 
banyak anak – anak yang suka sekolah di SDN 1 Paseban karena sekolah sini terus 
mengadakan pembaharuan dan peningkatan mutu serta banyak kegiatan ekstra yang 










  PEMERIKSA KEABSAHAN DATA 
 
1. Pelaksanaan MBS di SDN  1 Paseban Bayat 
a. Sekolah melaksanakan MBS melalui 4 aspek tujuan.  
i. Pertama MBS bertujuan mencapai mutu ( Quality ) dan relevansi 
pendidikan setinggi – tingginya dengan tolak ukur penilaian pada hasil 
output dan outcome bukan pada methodology atau prosesnya. 
ii. Kedua  MBS bertujuan untuk menjamin keadilan bagi setiap anak 
untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu di sekolah yang 
bersangkutan 
iii. Ketiga  MBS bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi. 
iv. Keempat  MBS bertujuan meningkatkan aktivitas sekolah dan 
komitmen semua stakholders. 
b.       Langkah – langkah MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
• Pertama, sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal, yaitu 
dimilikinya otonomi dalam kekuasaan dan kewenangan, 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan secara 
berkesinambungan, akses informasi ke segala bagian dan pemberian 
penghargaan kepada setiap pihak yang berhasil. 
• Kedua, adanya peran serta masyarakat secara aktif, dalam hal 
pembiayaan, proses pengambian keputusan terhadap kurikulum. 
Sekolah harus lebih banyak mengajak lingkungan dalam mengelola 
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sekolah karena bagaimanapun sekolah adalah bagian dari masyarakat 
luas. 
• Ketiga, kepala sekolah harus menjadi sumber inspirasi atas 
pembangunan dan pengembangan sekolah secara umum 
• Keempat, adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis 
dalam kehidupan dewan sekolah yang aktif. 
• Kelima, semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya 
secara bersungguh-sungguh. 
• Keenam, adanya guidlines dari departemen pendidikan terkait 
sehingga mampu mendorong proses pendidikan di sekolah secara 
efisien dan efektif. 
• Ketujuh, sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang 
minimal diwujudkan dalam laporan pertanggung jawabannya setiap 
tahunnya. 
• Kedelapan, Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja 
sekolah dan lebih khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar 
siswa. 
• Kesembilan, implementasi diawali dengan sosialsasi dari konsep MBS 
kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten identifikasi peran masing-masing 
pembangunan kelembagaan capacity building mengadakan pelatihan 
pelatihan terhadap peran barunya, implementasi pada proses 




c    Langkah-langkah Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten  
1. Peranan kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Dengan kedudukan sebagai manajer kepala SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten bertanggung jawab atas terlaksananya fungsi-fungsi 
manajemen. 
2. Peran Guru dan Staf Sekolah  
Peran guru (staf pengajar) yaitu mengelola proses pembelajaran 
sesuai kelompok belajar atau bidang studi yang dipegangnya, 
setiap guru memahami visi dan misi sekolah, merencanakan proses 
pembelajaran, (mengorganisasikan bahan, siswa, mensinergikan 
dengan metoda dan sumber belajar yang tepat yang ia kuasai), 
menerapkan kepemimpinan yang demokratis dan memberdayakan 
siswa dengan mengambil keputusan sesuai kewenangan yang ia 
miliki dan menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan guru 
lain, dengan siswa, dengan kepala sekolah dan orang tua. 
3. Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat 
Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat sangat penting dalam 
mengembangkan anak (menjadi pribadi mandiri dengan segala 
keterampilan hidupnya) bersama-sama dengan sekolah sebagai 
institusi formal yang terencana, terstruktur, dan teratur 
melaksanakan fungsi pendidikan. 
4. Peran Siswa 
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Siswa atau murid merupakan subjek utama dan konsumen utama 
prime-beneficiary dari segala upaya yang dilaksanakan oleh 
penyelenggara satuan pendidikan bersama manajemen yang 
terlibat didalamnya 
d. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
1. Memperkuat Kurikulum  
kurikulum menjadi landasan bagi pengembangan proses pembelajaran 
dalam rangka pembentukan kompetensi. 
2. Memperkuat Kapasitas Manajemen SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
3. Memperkuat Sumber Daya Tenaga Kependidikan 
i. Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan 
Dalam jangka panjang, agenda utama upaya memperkuat sumber 
daya tenaga kependidikan ialah dengan memperkuat sistem 
pendidikan dan tenaga kependidikan yang memiliki keahlian 
ii. Memperkuat Kepemimpinan 
Dalam fondasi berbagai karakteristik pribadi, pimpinan lembaga 
pendidikan perlu menciptakan visi untuk mengarahkan lembaga 
pendidikan dan karyawannya. 
iii. Meningkatkan Mutu Mengajar Melaui Program Inovatif Berbasis 
Kompetensi 
Memperkuat kemampuan mengajar telah diupayakan melalui 
berbagai jenis penataran, pendidikan, ataupun pelatihan-pelatihan. 
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Melalui berbagai kegiatan tersebut dikenalkan pada inovasi-inovasi 
pembelajaran. 
iv. Mengoptimalkan Fungsi-Fungsi Tenaga Kependidikan 
Seorang guru melaksanakan berbagai fungsi baik fungsi mengajar, 
konselor, teknisi, maupun pustakawan. 
v. Perbaikan yang berkesinambungan  
Perbaikan SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang berkesinambungan 
berkaitan dengan komitmen (Continuos quality Improvement atau 
CQI) dan proses Continuous pross Improvement. 
2. Proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
Proses belajar mengajar adalah merupakan kegiatan yang dilakukan melalui 
tatap muka yang alokasi waktunya telah ditentukan dan ditetapkan dalam 
susunan program dan diperdalam melalui praktikum dan tugas. 
a. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
Dilaksanakan dalam pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga 
timbul perkembangan moral dan nilai-nilai agama serta perkembangan 
sosial agar dapat mengembangkan emosional dan kemandirian. 
b. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui Bermain 
Bermain merupakan pendekatan pemebelajaran SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten dalam melaksanakan proses pembelajaran 
c. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh Kembang Anak 
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Dalam melakukan kegiatan, pendidik SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
perlu memberikan kegiatan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
Anak merupakan individu yang unik, maka perlu memperhatikan 
perbedaan secara individu. 
d. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi pada 
kebutuhan anak. 
e. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik 
Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan pendekatan 
tematik. 
f. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
Proses pembelajaran Aktif  Kreatif Efektif dan Menyenangkan dapat 
dilakukan pada anak. 
g. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup 
Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan 
kecakapan hidup melalui penyiapan lingkungan belajar yang 
menunjang berkembangnya kemampuan anak untuk dapat menolong 
diri sendiri, disiplin dan sosialisasi serta memperoleh keterampilan 
dasar yang berguna untuk kelangsungan hidupnya. 
h. Pembelajaran yang bermakna 
Dalam kegiatan untuk menstimulasi perkembangan potensi anak, 
sehingga perlu memanfaatkan berbagai media bahan alam, bahan sisa, 
bahan sintetik,  dan sumber belajar dari lingkungan dan alam sekitar 
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yang disediakan dan diupayakan oleh pendidik sehingga anak biasa 
mengetahui dengan baik.  
3. Faktor Dalam Pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
a. Alat Bantu dan Penunjang 
Adapun alat bantu dan penunjang yang dimaksud yang ada pada SDN 1 
Paseban Bayat Klaten adalah : (a) perpustakaan, (b) bimbingan dan 
penyuluhan (BP), (c) unit kesehatan madrasah, (d) laboratorium bahasa, 
(e) laboratorium komputer, dan (f) Areal bermain dan drambren.  
b. Pengelolaan Administrasi 
layanan administrasi yang di berikan oleh pegawai tata usaha yang 
dikoordinir kepala TU, baik berupa layanan administrasi umum maupun 
layanan administrasi akademik. Adapun layanan administrasi umum yang 















   ANALISA DATA 
 
 
A. Data yang absah 
1. Aspek Pelaksanaan MBS di SDN  1 Paseban Bayat 
b. Pelaksanakan MBS melalui 4 aspek tujuan.  
b.      Pelaksanaan langkah – langkah MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
c      Pelaksanaan langkah-langkah Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten  
1.   Peranan kepala SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
2. Peran Guru dan Staf Sekolah  
3. Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat 
4. Peran Siswa 
a. Pelaksanaan strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten 
1. Memperkuat Kurikulum  
2. Memperkuat Kapasitas Manajemen SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
3. Memperkuat Sumber Daya Tenaga Kependidikan 
i. Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan 
ii. Memperkuat Kepemimpinan 
iii. Meningkatkan Mutu Mengajar Melaui Program Inovatif 
Berbasis Kompetensi 
iv. Perbaikan yang berkesinambungan  
2.       Aspek Proses belajar mengajar di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
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a. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
b. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui Bermain 
c. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh Kembang Anak 
d. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
e. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Tematik 
f. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 
( PAKEM ) 
g. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan Hidup 
h. Pembelajaran yang bermakna 
3 Aspek Faktor Dalam Pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
a. Alat Bantu dan Penunjang 
b. Pengelolaan Administrasi 
B. Reduksi Data  
1. Kemampuan sekolah 
Dari data ketersediaan dan kesiapan komponen input bagian sumberdaya 
sekolah belum dapat digunakan secara optimal. 
2. Transparansi manajemen 
Dari data sebelumnya pada aspek keberhasilan bagian program sekolah 
didapat kategori nilai amat baik namun masih ditemukan tentang sistematika 
program kerja yang di dalamnya transparansi manajemen di dapat nilai cukup, 
yang berarti masih ada aspek kekurangan di aspek keterbukaan manajemen. 
3. Akuntabilitas  
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Tentang pertanggung jawaban kegiatan pelaksanaan program 
sekolah dan hasil yang telah dicapai dengan manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah di SDN 1 Paseban Bayat tahun 2010 dalam kategori baik, 
yang berarti sudah ada perhatian dari semua pihak, namun perlu ditingkatkan 
dan dioptimalkan. 
4. Supervisi dan Pengawasan 
Supervisi dan Pengawasan pendidikan dan dari komite sekolah 
belum maksimal. 
C. Penyajian Data 
Dalam penyelenggaraan manajemen berbasis sekolah SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten telah melakukan MBS, proses belajar mengajar serta faktor dalam 
pelaksanaan MBS di SDN 1 Paseban Bayat Klaten. 
Berikut adalah penyajian data ( data display ) tentang proses 
penyelenggaraan manajemen berbasis sekolah yang dilakukan SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten. Data – data berikut merupakan hasil wawancara, observasi 
langsung ( pengamatan lapangan ) dan pencermatan dolumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati perilaku guru materi pelajaran, dan siswa terutama 
dalam proses pembelajaran disekolah. Adapun pencermatan dokumentasi 
dilakukan dengan mencermati dokumen – dokumen yang berkaitan dengan 
administrasi manajemen berbasis sekolah yang meliputi dokumen program kerja 
sekolah, dokumen kurikulum, dokumen kesiswaan dan tata tertib sekolah. 
Sedangkan wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, bagian kurikulum, guru 
materi pelajaran, komite sekolah dan orang tua / wali murid. 
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No Aspek Data yang terkumpul 
1 
Aspek Pelaksanaan MBS di 
SDN  1 Paseban Bayat 
a. Pelaksanakan MBS melalui 4 aspek tujuan.  
b. Pelaksanaan langkah – langkah MBS di SDN 
1 Paseban Bayat Klaten 
c  Pelaksanaan langkah-langkah Peningkatan 
Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten  
1. Peranan kepala SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten 
2. Peran Guru dan Staf Sekolah  
3. Peran Orang Tua Siswa dan Masyarakat 
4. Peran Siswa 
d Pelaksanaan strategi Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat Klaten 
1. Memperkuat Kurikulum  
2. Memperkuat Kapasitas Manajemen SDN 
1 Paseban Bayat Klaten 
3. Memperkuat Sumber Daya Tenaga 
Kependidikan 
i. Memperkuat Sistem Pendidikan 
Tenaga Kependidikan 
ii. Memperkuat Kepemimpinan 
iii. Meningkatkan Mutu Mengajar 
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Melaui Program Inovatif Berbasis 
Kompetensi 
iv. Perbaikan yang berkesinambungan  
2 
Aspek Proses belajar 
mengajar di SDN 1 Paseban 
Bayat Klaten 
a. Pengembangan Moral dan Nilai-nilai Agama 
b. Bermain Sambil Belajar dan Belajar Melalui 
Bermain 
c. Pembelajaran Berorientasi Pada Tumbuh 
Kembang Anak 
d. Pembelajaran Berorientasi Pada Kebutuhan 
Anak 
e. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan 
Tematik 
f. Kegiatan Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif 
dan Menyenangkan ( PAKEM ) 
g. Pembelajaran Mengembangkan Kecakapan 
Hidup 
h. Pembelajaran yang bermakna 
 
3 
Aspek Faktor Dalam 
Pelaksanaan MBS di SDN 1 
Paseban Bayat Klaten 
a. Alat Bantu dan Penunjang 






D. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang terkumpul atau didapat selama penelitian 
berlangsung, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen penyelenggaraan di 
SDN 1 Paseban Bayat Klaten sudah baik terutama yang mana sekolah melakukan 
dalam proses manajemen berbasis sekolah melalui beberapa tahapan yaitu 
perencanaan, pengorganisasian,pergerakkan,pengawasan serta evaluasi. 
Adapun Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 1 Paseban Bayat 
Klaten dengan meningkatkan kekuatan dan menghilangkan 
kelemahan,memanfaatkan peluang serta mengatasi tantangan yang menghadang ( 
SWOT ). Untuk mencapai sasaran dan tujuan sekolah , sehingga bisa 
menghantarkan sekolah SDN 1 Paseban Bayat Klaten yang unggul dalam prestasi 
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